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ABSTRAK 

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu sistem 

nilai yang memuat norma-norma. Secara umum norma-norma tersebut 

menjadi karangan acuan dalam bersifat dan bertingkah laku agar 

sejalan dengan keyakinan agama. Dalam hal ini pondok pesantren 

menjadi tempat pendidikan yang pertama untuk membangun sebuah 

kesadaran kolektif antara individu dengan individu, atau individu 

dengan kelompok yang di bangun untuk menciptakan sebuah 

hubungan sosial yang sering disebut dengan relasi sosial. Relasi sosial 

yang tejadi di pondok pesantren tercipta dengan adanya hubungan 

antara santri dengan santri atau santri kalong dengan santri mukim 

yang terjadi secara terus menerus. Rumusan masalah penelitian ini 

adalah bagaimana relasi sosial antara santri kalong dengan santri 

mukim di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni dan 

bagaimana dampak perubahan perilaku santri dalam relasi sosial 

antara santri kalong dengan santri mukim di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui relasi sosial antara santri kalong dengan santri mukim di 

pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni dan untuk 

mengetahui dampak perubahan perilaku santri dalam relasi sosial 

antara santri kalong dengan santri mukim di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pedekatan sosiologis dan psikologis. Metode pengumpulan data 

berupa observasi di mana peneliti mengamati secara langsung di 

lapangan, wawancara yang mana peneliti berkomunikasi secara verbal 

dalam bentuk percakapan untuk memperoleh informasi dan 

dokumentasi yang bertujuan untuk memperoleh gambaran umum 

deskripsi lokasi penelitian. Dalam wawancara yang digunakan kepada 

informan menggunakan teknik purposive sampling, dan dokumentasi 

dadi kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in. terori yang digunakan untuk menganalisis 

dalam penelitian ini adalah teori kontruksi sosial Peter L Berger yang 

di dalamnya menggunakan proses dialektis yang dialami oleh manusia 

melalui tiga momen; eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses relasi sosial santri 

di dalam pondok pesantren terjadi karena adanya sebuah penyesuaian 

diri individu dalam sebuah lembaga dengan menemukan suatu objek-

objek di dalam lingkungan pondok pesantren maupun di luar pondok 

pesantren sehingga menciptakan suatu interaksi sosial yang terjadi 

secara terus menerus. Pada proses relasi sosial dapat membentuk suatu  

perubahan perilaku para santri di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni. Sebagai mana yang telah di jelaskan dalam 

bab IV yaitu, (1) perubahan perilaku santri kalong dan santri mukim di 

pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni. (2) timbulnya 

potensi pelanggaran-pelanggaran kedisiplinan santri di pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni. (3) pemberdayaan 

potensi digitalisasi pendidikan 

Kata Kunci : Relasi Sosial, Pondok Pesantren Dan Santri 
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MOTTO 

 

  

۟   ٱللَّهَ لَعَلَّكُمْ تُ رْحََوُنَ  ۟   وَٱت َّقُوا ۟   بَ يَْْ أَخَوَيْكُمْ  اَ ٱلْمُؤْمِنُونَ إِخْوَةٌ فَأَصْلِحُوا  إِنََّّ
 

“ orang-orang yang beriman itu sesungguhnya bersaudara, sebab itu 

damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan 

takutlah terhadap Allah supaya kamu mendapatkan Rahmat” (Q.S Al-

Hujurat:10) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan sesuatu yang paling utama dalam 

sebuah karya ilmiah, dengan adanya judul maka akan 

memberikan suatu gambaran secara keseluruhan dari isi 

skripsi penelitian. Sebagai langkah awal untuk memahami 

judul skripsi dan agar tidak terjadi pemekaran makna penulis 

perlu menegaskan dan menjelaskan beberapa istilah yang 

terdapat dalam skripsi ini. Adapun skripsi ini berjudul “Relasi 

Sosial Antara Santri Kalong Dengan Santri Mukim Di Ponpes 

Hidayatul Mubtadiin Di Desa Dayamurni Kecamatan 

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat‖. 

Relasi sosial merupakan hubungan timbal balik antar 

individu yang satu dengan individu yang lain dan saling 

mempengaruhi. Suatu relasi sosial atau hubungan sosial akan 

ada jika tiap-tiap orang dapat meramalkan secara tepat seperti 

halnya tindakan yang akan datang dari pihak lain terhadap 

dirinya.
1
 Relasi sosial yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah adanya interaksi sosial dan hubungan sosial antara 

santri kalong dengan santri mukim yang saling mempengaruhi 

di mana santri kalong membawa pengaruh di luar pondok 

pesantren kepada santri mukim yang berada di dalam pondok 

Hidayatul Mubtadiin. 

Santri adalah sebutan yang diberikan kepada seorang 

murid yang tinggal dan menimba ilmu di dalam sebuah 

pendidikan yang dinamakan di sebuah pondok pesantren. 

Santri  yang dimaksud penelitian ini adalah seorang yang yang 

belajar dalam sebuah pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin 

Dayamurni yang memiliki dua metode yaitu santri kalong dan 

santri mukim. 

                                                             
1Hidayati, D. S. ―Peningkatan Relasi Sosial Melalui Sosial Skill Therapy 

Pada Penderita Schizophrenia Katatonik”. Jurnal Online Psikologi, 2 (1) 2014, 22. 



 
 

 
 

2 

Santri kalong adalah murid-murid yang berasal dari desa 

sekelilingnya, yang biasanya mereka tidak tinggal di pesantren 

kecuali kalau waktu-waktu belajar (sekolah dan mengaji) saja, 

mereka bolak-balik dari rumah.2
 Santri kalong mengikuti 

kegiatan belajar di dalam sebuah pondok pesantren pada 

malam hari pukul 18:00-21:00 setelah itu mereka pulang,lalu 

santri kalong ini pada  pukul 07:30 datang kembali untuk 

mengikuti aktifitas belajar sampai jam 15:00 di pondok 

pesantren. Santri kalong ini hanya mengikuti kegiatan belajar 

saja dan untuk semua kebutuhannya tetap dirumah. 

Santri mukim adalah murid-murid yang berasal dari 

daerah jauh dan menetap di pesantren, biasanya menjadi 

kelompok tersendiri dan sudah memikul tanggung jawab 

mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari, sepeti halnya 

mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab tingkatan 

rendah dan menengah.
3 Pada santri mukim semua aktifitas-

aktifitas yang dilakukan tetap mengikuti aturan-aturan yang 

ada di pondok pesantren. 

Pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin Dayamurni 

merupakan suatu lembaga pendidikan islam yang tergolong 

dalam pondok pesantren salafiah/tradisional yang berlokasi di 

Dayamurni Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang 

Barat Provinsi Lampung, berdiri pada tahun 1987.
4
 Pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadiin juga merupakan tempat 

berlangsungnya kegiatan pendidikan dan pengajaran agama 

islam dengan menggunakan kitab-kitab kuning atau al-kutub 

al-qadimah. Pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin 

Dayamurni ini memiliki santri 235 dari berbagai macam 

daerah yang di pimpin oleh ustadz Ali Mahrus. Dan dari 

jumlah santri ini terdapat santri kalong dan santri mukim.  

Berdasarkan penegasan judul di atas bahwa santri kalong 

dengan santri mukim memiliki sebuah hubungan timbal balik 

                                                             
2 Sebagai Penerus and Alim Ulama, “Jurnal Mitra Pendidikan ( JMP 

Online )‖ 2, no. 8 (2018): 761–69. 
3Ibid.  
4 Ali Mahrus,‖Pimpinan Pondok‖, Wawancar, November 12, 2022. 
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di mana hubungan timbal balik ini saling mempengaruhi satu 

sama lain dengan aktivitas-aktivitas berbeda di mana santri 

kalong aktivitasnya hanya sebagai tempat pembelajaran saja 

dan santri mukim semua aktivitasnya dilakukan di pondok 

pesantren yang mengebabkan dalam penelitian ini ingin 

membahas tentang pola relasi sosial yang tejadi antara santri 

kalong dengan santri mukim. Oleh sebab itu penelitian ini 

berjudul Relasi Sosial Antara Santri Kalong Dengan Santri 

Mukim Di Ponpes Hidayatul Mubtadiin Di Desa Dayamurni 

Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

B. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat, 

agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu 

sistem nilai yang memuat norma-norma tertentu.
5
 Secara 

umum norma-norma tersebut menjadi kerangka acuan dalam 

bersikap dan bertingkah laku agar sejalan dengan keyakinan 

agama.  Al-Quran merupakan kitab suci umat islam, wahyu 

Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk 

disampaikan kepada umatnya sebagai
6
 pemandu dan pengarah 

kehidupan manusia agar tidak terperosok pada keadaan yang 

merugikan dan menjatuhkan martabat sebagai makhluk yang 

mulia. Pada situasi di dunia  semakin berkembangnya 

globalisasi seperti sekarang ini, kini manusia semakin 

dihadapi berbagai macam tantangan. Dalam keadaan yang 

demikian maka dijumpai adanya manusia yang berhasil 

menghadapi kehidupan global tersebut secara lebih bermakna 

dan berdaya guna, namun ada juga yang tidak tahu arah yang 

harus dituju. 

Al-Quran sangat menjunjung tinggi nilai-nilai yang 

terkandung dalam pribadi setiap manusia, isyarat yang 

memberikan manusia mendapatkan peluang makluk yang 

                                                             
5 Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 

2008). 143 
6 Asrowi. Era Globalisasi, ―Kata Kunci : Psikologi, Al- Qur’an, Era 

Globalisasi‖ 1, no. 2 (2020): 117–58. 
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sempurna tertuang dalam ayat-ayat Al-Quran dengan 

menggunakan istilah an-nas, insan, basyar.
7
 An-nas menurut 

Al-Quran bermakna eksistensi manusia sebagai makluk sosial 

dan sebagai makhluk hidup keturunan Nabi Adam. Dalam al-

Quran sebagai an-nas disebutkan sebanyak 240 kali dalam 53 

surat,. Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat 

hidup tanpa bantuan manusia lain, kualitas kehidupannya.
8
 

Isyarat mengenai makna manusia sebagai an-nas tertera dalam 

al-Quran surat al-Hujurat/49:13 sebagai berikut: 

كُمۡ شُعُىبٗا وَقبَآََٰئلَِ  ن ذَكَسٖ وَأنُثىََٰ وَجَعَلۡنََٰ كُم مِّ َٰٓأيَُّهاَ ٱلنَّاسُ إنَِّا خَلقَۡنََٰ يََٰ

َ عَليِمٌ خَبيِسٞ  كُمْۡۚ إِنَّ ٱللََّّ ِ أتَۡقىََٰ  إِنَّ أكَۡسَمَكُمۡ عِندَ ٱللََّّ
ا ْۚ   ٣١لتِعََازَفىَُٰٓ

Artinya:  

“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 

menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 

yang paling mulia antara kamu disisi Allah ialah orang yang 

paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengena”.(QS.Al-Hujurat/49:13)9
 

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah 

memberikan beberapa perintah yang Allah tunjukkan tehadap 

manusia. Perintah yang menurut peneliti baik untuk 

diterapkan dalam kehidupan di pondok pesantren dan 

lingkungan sosial di masyarakat. Perintah yang di dalamnya 

berisi anjuran untuk saling mengenal dan terdapat penegasan 

bahwa sejatinya yang membedakan manusia adalah satu 

dengan lainnya adalah ketakwaannya. 

                                                             
7 Hamka Abdullah Aziz, Pendidikan Karakter Berpusat pada Hati (Jakarta: 

Al-Mawardi, 2012), 26-30. 
8 Aas Siti S. Dalam Perspektif and Al- Q U R An, ―No Title‖ 3, no. 1 (n.d.). 
9  Q S A L Hujurat, Dalam Kajian, and Siti Aisah, ―TELAAH NILAI-

NILAI PENDIDIKAN SOSIAL DARI ‖ 2 (2021): 11–13, 

https://doi.org/10.24260/arfannur.v2i1.166. 



 
 

 
 

5 

Dalam istilah sosiologi hubungan antar sesama disebut 

relasi atau relation. Michener dan Delamater menyatakan 

bahwa relasi sosial yang juga disebut hubungan sosial 

merupakan hasil dari interaksi (rangkaian tingkah laku) yang 

sistematik antara dua orang atau lebih.
10

 Hubungan dalam 

relasi sosial merupakan hubungan yang sifatnya timbal balik 

antar individu yang satu dengan individu yang lain dan saling 

mempengaruhi.  

Menurut Spradley dan McCurdy, relasi sosial atau 

hubungan sosial yang terjalin antara individu yang 

berlangsung dalam waktu yang relatif lama akan membentuk 

suatu pola.
11

 Pola hubungan ini disebut sebagai pola relasi 

sosial yang terdiri dari dua macam yaitu: 

a) Relasi sosial assosiatif yaitu proses yang terbentuk kerja 

sama, akomodasi, asimilasi dan akulturasi yang terjalin 

cenderung menyatu. 

b) Relasi sosial dissosiatif yaitu proses yang terbentuk 

oposisi misalnya persaingan, pertentangan, perselisihan. 

Manusia ditakdirkan sebagai makhluk pribadi dan 

sekaligus sebagai makhluk sosial. Sebagai makhluk pribadi, 

manusia berusaha mencukupi semua kebutuhannya untuk 

kelangsungan hidupnya. Dalam memenuhi kebutuhannya, 

manusia tidak mampu sendiri, mereka membutuhkan orang 

lain. Itulah sebabnya manusia perlu untuk berelasi atau 

berhubungan dengan orang lain. Sebagai makhluk sosial 

dalam rangka menjalani kehidupannya selalu melakukan relasi 

yang melibatkan dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu. 

Hubungan sosial merupakan interaksi sosial yang dinamis 

yang menyangkut hubungan antar individu, antar kelompok, 

ataupun antar individu dengan kelompok. Misalnya pada 

                                                             
10 Hidayati, D. S. “Peningkatan Relasi Sosial Melalui Social Skill Therapy 

Pada Penderita Schizophrenia Katatonik”. Jurnal Online Psikologi, 2 (1) 2014,22. 
11 Dwi Rezki Enifika, Yohanes Bahari, and Izhar Salim, ―Relasi Sosial 

Asosiatif Dalam Kelompok Tani Dewi Ratih Kecamatan Mempawah Hilir Kelurahan 
Terusan,‖ Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Khatulistiwa 9 (2020): 1–7, 

https://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/41543. 
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pondok pesantren terjalin relasi antara santri dan kyai, santri 

dengan santri, santri dengan pengurus pondok, pengurus 

pondok dengan kyai, dan lain-lain.  

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan non 

formal,berusaha memberikan wahana bagi generasi muda 

Islam dalam menghadapi situasi kehidupan yang semakin sulit 

dan rumit. Berbeda dengan lembaga pendidikan lainnya, 

proses pendidikan di pesantren berlangsung 24 jam penuh. 

Salah satu diantaranya adalah dengan membantu 

mengembangkan pemahaman bahwa para santri memiliki 

kemampuan yang fithri untuk di kembangkan dan kemampuan 

untuk memecahkan permasalahan dalam konteks-konteks 

tertentu, memiliki kecakapan untuk memilih tindakan-

tindakan yang sesuai, serta memiliki kesadaran yang 

mendalam atas segala konsekuensi semua tindakannya, baik 

yang berhubungan dengan harapannya sendiri, masyarakat 

luas terutama berkenaan dengan norma-norma yang berlaku 

maupun dengan Allah Swt sebagai tempat penghambaannya.
12

 

Pondok pesantren adalah sebagai lembaga pendidikan 

islam yang mempunyai sistem pendidikan salafiyah 

(tradisional).
13

 Di dalam pondok pesantren memiliki ciri yang 

dominannya dapat dilihat dari pengkajian kitap-kitap kuning. 

Kitab salaf atau kitab kuning tersebut merupakan karya 

intelektual muslim yang sangat berharga dan tidak ternilai 

harganya. 
14

 Pondok pesantren pada dasarnya adalah sebuah 

asrama pendidikan islam tradisional tempat para santrinya 

tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang guru 

yang lebih dikenal sebagai kyai.
15

 Keberadaan kyai dan 

pondok pesantren merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

                                                             
12 Keterampilan Hubungan And Sosial Santri, “Keterampilan Hubungan 

Sosial Santri Di Pesantren Istihana (‖ 6, no. November (2015): 285–305. 
13 Ali Mahrus,‖Pimpinan Pondok‖, Wawancar, November 12, 2022. 
14 Gatot Krisdiyanto et al., ―Sistem Pendidikan Pesantren Dan Tantangan 

Modernitas” 15, no. 01 (2019): 11–21. 
15 Sugeng Haryanto. Persepsi Santri Tehadap Perilaku Kepemimpinan Kyai 

Di Pondok Pesantren (Studi Interaksionisme Simbolik Di Pondok Pesantren Sidogiri-

Pasuruan),(Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012). 2 
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dipisahkan, karena figure kyai sangatlah penting dominan 

dalam menentukan segala arah kebijakan, pengolahan dan 

pengembangan pondok pesantren. 

Dalam keseharian di pondok pesantren bersama antara 

kyai dan santri adalah suatu sistem pendidikan yang khas dan 

unik.
16

 Dimana kyai adalah sebagai figure sentral yang 

menjadi panutan para santri untuk mendapatkan pengetahuan 

agama serta pelajaran hidup. Di dalam sebuah pondok 

pesantren kyai membangun suatu pola relasi khusus pada 

semua santrinya. Pola relasi ini disebut patronase atau patron-

klein dimana sang kyai merupakan figure sentralnya dan para 

santri merupakan pengikutnya.  

Interaksi sosial adalah cara-cara berhubungan yang dilihat 

apabila antar individu atau kelompok sosial saling 

berhubungan dan menentukan sistem,
17

 serta bentuk-bentuk 

hubungan tersebut atau apa yang akan terjadi apabila ada 

perubahan-perubahan yang menyebabkan goyahnya pola-pola 

kehidupan yang telah ada. Intraksi sosial dapat dikatakan 

bahwa hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut 

hubungan antara individu, kelompok, maupun antara individu 

ngengan kelompok.
18

 Di dalam lingkungan pondok pesantren 

semua elemen yang telah ada di dalamnya seperti kyai, santri, 

pengurus, dan ustadz membangun sebuah relasi atau 

hubungan sosial yang didasarkan kepada moralitas agama. 

Elemen di dalam pondok pesantren beranggapan bahwa 

kehidupan di dalam pesantren merupakan bagian tak 

terpisahkan dari totalitas ibadah kepada Tuhan. 

Adapun tempat yang penulis jadikan sebagai subjek 

penelitian adalah pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin 

Dayamurni. Dalam pondok pesantren ini adanya relasi sosial  

antara santri kalong dengan santri mukim. Santri adalah 

                                                             
16 Muhammad Zainal Abidin  , ― Pengasuhan Santri‖, Wawancara, 

November 13, 2022 
17 Soejono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar(Jakarta : Rajawali Persj, 

2015) . 78 
18 E. Jusuf Nusyriwan, Interaksi Sosial dalam Ensiklopedi Nasional 

Indonesia. Jilid 7. (jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1989), 192. 
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sebutan bagi siswa yang belajar mendalami agama di 

pesantren dan tinggal di pondok yang menyerupai asrama 

biara, dan disana mereka memasak dan mencuci pakaiannya 

sendiri, mereka belajar tanpa terikat waktu dan juga 

mengutamakan beribadah, termasuk belajar dianggap sebagai 

ibadah.19 Adapun jumlah santri terdapat 235 santri , 200 santri 

mukim dan 35 santri kalong. Santri memiliki 2 metode yaitu 

santri mukim dan santri kalong, menurut Zamakhsyari 

Dhofier terdapat dua pengertian: Pertama, santri mukim, yiatu 

murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap 

di  pondok pesantren. Kedua, santri kalong yaitu murid-murid 

yang berasal dari desa-desa di sekeliling pondok pesantren, 

mereka bolak balik (Nglaju-Jawa) dari rumahnya sendiri ke 

pesantren dengan tujuan untuk belajar.
20

 

Julukan pada santri kalong ini berdasarkan istilah yang 

dipakai merupakan kalong, maka nama ini sebenarnya 

digunakan untuk sebutan pada hewan kelelawar.
21

 Hewan 

pemakan buah ini keluar di waktu senja tiba dan dikala malam 

hari terbang kesana kemari mencari makan. Sehingga pada 

hewan ini bisa dikatakan sama dengan santri kalong yang 

berangkat mengaji di waktu sore, dan pulang di waktu malam 

atau pagi hari. 

Tugas seorang santri di pesantren adalah mempelajari 

materi yang diajarkan oleh kyai, baik yang berupa teks tertulis 

maupun secara lisan yang dianggap lebih penting karena 

penyampaiannya langsung dari kyai itu sendiri.
22

 Namun 

berbeda dengan santri kalong mereka hanya belajar ketika 

berada di pesantren saja. Saat berada di luar pesantren santri 

kalong bebas dari peraturan yang ada di pondok pesantren. 

Mereka cenderung lebih mengetahui perkembangan zaman 

                                                             
19 Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai: Kasus, (Malang: Kalimahusada, 

1993). 11. 
20 Zamarkhasyari Dhofir, Tradisi Pesantren: Studi, (Jakarta: Pustaka LP3ES. 

2011). 51-52 
21 Muhammad Zainal Abidin, ―Pengasuhan santri‖, Wawancara. Desember 

21, 2022. 
22 Ibid. 
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seperti gaya berpakaian, bermain sosial media, gaya bicara, 

dan bebas berinteraksi dengan siapapun. Sedangkan santri 

mukim mereka hanya berada di dalam pondok pesantren saja 

dan mengikuti semua peraturan yang ada di pondok pesantren 

serta terbatas untuk berinteraksi dengan seseorang di luar 

pesantren.
23

 

Di dalam hubungan antara santri kalong dengan santri 

mukim akan timbul sebuah tindakan dan interaksi sosial yang 

terjadi untuk saling mempengaruhi santu sama lain seperti dari 

segi bahasa, tingkal laku, ahlak, dan adab dalam 

berkomunikasi dengan kyai atau seseorang yang lebih tua.
24

 

Serta atas dasar suatu hubungan maka akan terbentuk suatu 

perilaku keagamaan. Maka dalam kajian penelitian ini akan 

menjadi titik fokus bahwa sebuah relasi dapat membuat 

perubahan perilaku.  

Dalam sebuah perubahan sosial santri kalong juga 

membawa suatu pengaruh terhadap santri mukim di mana 

santri kalong dalam realitasnya membawa digital atau sebuah 

gatget. Adapun penjelasan di dalam Al-Quran tentang 

perkembangan di era digitalisasi yang terdapat dalam Al-

Quran surat Al-Hujurat/49:6 sebagai berikut: 

 

ا  أنَ تصُِيبىُا    بِنبَإَٖ فتَبَيََّنىَُٰٓ
ا  إنِ جَآَٰءَكُمۡ فاَسِقُُۢ أيَُّهاَ ٱلَّرِينَ ءَامَنىَُٰٓ

َٰٓ يََٰ

 ُ لةَٖ فتَ ا بجَِهََٰ دِمِينَ قىَۡمَُۢ   ٦صۡبحُِىا  عَلىََٰ مَا فعََلۡتمُۡ نََٰ

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 

orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan 

teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada 

suatu kaum tanpa mengetahui keadaanya yang menyebabkan 

                                                             
23

 Ibid. 
24 Ali Mahrus,‖Pimpinan Pondok‖, Wawancara, Januari 22,2023 
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kamu menyesal atas perbuatanmu itu”. (Q.S Al-

Hujurat/49:6)25 

Dari ayat di atas menjelaskan bahwa Allah memberikan 

tuntunan kepada kaum muslimin agar berhati-hati dalam 

menerima berita atau informasi terutama jika bersumber dari 

orang yang fasik.
26

 Telebih saat ini santri-santri di dalam 

pondok pesantren sangat tidak asing dengan kemajuan 

digitalisasi yang membuat mereka mengalami perubahan 

sosial. 

Selain itu seiring perkembangan zaman pondok pesantren 

juga semakin meningkatkan perkembangan baik dari sistem 

pendidikan maupun penerapannya terhadap masyarakat 

sekitar untuk menghadapi perubahan sosial yang ada dalam 

masyarakatnya
27

. Perubahan sosial merupakan tindakan yang 

mengandung tiga dimensi yaitu, perubahan dalam struktural, 

kultural dan interaksional.
28

  Perubahan sosial pada saat ini 

terjadi pada era digitalisasi pesantren di mana pendidikan 

mulai tergeser dengan dunia digital dari kultul pembelajaran 

dan internasionalnya.  Pada perkembangan zaman yang 

kompleks ini pondok pesantren telah banyak membuat 

perubahan sosial, baik dari pendidikan, baik dari sosial 

keagamaan dan bidang teknologi.
29

 Serta pondok pesantren 

juga harus bisa mengimbangi sebuah perkembangan zaman 

digitalisasi. 

Perubahan sosial dalam teknologi di pondok pesantren 

berkembang sangat cepat karena basic culture. Maka, tingkat 

perkembangan yang cepat akan jauh meninggalkan 

                                                             
25 Al- Qur et al., ―Jiubj 1‖ 21, no. 2 (2021): 825–31, 

https://doi.org/10.33087/jiubj.v21i2.1570. 
26 Ibid.825-826 
27 Ahmad Royani, ―Eksistensi Pendidikan Pesantren dalam Arus 

Perubahan,‖ Cendekia: Jurnal Kependidikan dan Kemasyarakatan 16, no. 2 (2018), 

375–92. 
28 George Ritzer and Barry Smart, Handbook Teori Sosial (Bandung: Nusa 

Media, 2018),.630. 
29 Luthfi Salim and Muhammad Candra Syahputra, ―Analisis : Jurnal Studi 

Keislaman‖ 21, no. 2 (2021): 349–64. 
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kebudayaan manusia. Seperti yang dikatakan oleh Ougburn-

culture-lag atau ketertinggalan budaya 
30

. Pada saat ini 

pondok pesantren tanggap dalam menjawab perubahan zaman 

yang serba digital yaitu dengan memberikan sebuah materi-

materi seperti membuat akun-akun youtube dan konten-konten 

dakwah pada sosial media. Dalam konten-konten tesebut 

bertujuan untuk memberikan pemahaman terhadap santri-

santri dan masyarakat umum pada perubahan yang tejadi pada 

zaman sekarang ini.     

Pada era modern ini santri kalong telah membentuk 

sebuah perubahan perilaku terhadap santri mukim dengan 

adanya relasi sosial yang mereka lakukan secara terus 

menerus. Serta dalam hal ini juga tedapat dampak positif dan 

negatif pada santri mukim.
31

 adapun dampak negatif  setelah 

adanya interaksi antara santri kalong dengan santri mukim 

yakni timbulnya pelanggaran-pelanggaran santri yang masih 

sering kali terjadi seperti bermain gatget tanpa izin 

pengasuhan santri dan membolos saat jam belajar. Akan tetapi 

tidak hanya berdampak negatif saja santri kalong  juga dapat 

membawa perubahan digitalisasi dan memberikan 

pengetahuan digitalisasi terhadap santri mukim yang 

memberikan dampak positif dalam ilmu pengetahuan di era 

globalisasi ini. Di era sekarang gatget harus dimiliki kalangan 

generasi termasuk pada generasi Z yang seharusnya mengikuti 

perkembangan pada zaman digitalisasi pada saat ini. Serta 

pada perkembangan di era digital ini membangkitkan minat 

generasi muda untuk mempelajari ilmu agama secara 

langsung kepada para ulama dengan sanad keilmuan yang 

jelas dan kitab-kitab yang jelas merupakan hal yang sulit 

ditengah maraknya trend belajar ilmu agama melalui sajian-

                                                             
30 J Dwi Narwoko and Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar Dan 

Terapan (Jakarta: Prenada Group, 2014).13 
31 Muhammad Zainal Abidin,‖Pengasuhan Santri‖ Wawancara, Januari 18, 

2023 
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sajian ringkas pada media sosial
32

. Padatnya progam-progam 

serta kegiatan santri mukim di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadiin Dayamurni menyababkan santri mukim mengalami 

ketertinggalan khususnya diera digitalisasi ini dibandingkan 

dengan santri kalong.
33

  

Berdasarkan permasalahan serta fenomena diatas maka 

penelitian ini sangat penting untuk dilakukan,karena peneliti 

ingin mengetahui lebih dalam bagaimana pola relasi sosial 

antara santri kalong dengan santri mukim serta melihat 

bagaimana dampak perubahan perilaku ketika santri kalong 

dan santri mukim sama-sama berada dilingkungan pondok 

pesantren. Oleh sebab itu judul dalam penelitian ini adalah 

―Relasi Sosial Antara Santri Kalong Dengan Santri Mukim Di 

Desa Dayamurni Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat‖ 

 

C. Fokus Dan Sub Fokus 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latas belakang masalah yang telah 

dibahas di atas, maka fokus dalam penelitian ini yaitu, 

relasi sosial antara santri kalong dengan santri mukim di 

Desa Dayamurni Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat. 

2. Sub Fokus Masalah 

Berdasarkan  fokus penelitian di atas maka sub fokus 

dalam penelitian ini yaitu, faktor-faktor yang 

melatarbelakangi terjadinya relasi sosial dan dampak 

perubahan perilaku santri seperti perubahan perilaku, 

hubungan dengan kyai dan masyarakat. 

 

 

 

 

                                                             
32 Faridhatun Nikmah, ―Mu Aʾṣ Arah : Jurnal Kajian Islam Kontemporer‖ 2, 

no. 1 (2020): 45–52. 
33 Muhammad Zainal Abidin‖ Wawancara, Januari 18, 2023 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis 

membuat rumusan masalh dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana relasi sosial antara santri kalong dengan santri 

mukim pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin 

Dayamurni? 

2. Bagaimana dampak perubahan perilaku santri dalam relasi 

sosial antara santri kalong dengan santri mukim di pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni.? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui relasi sosial antara santri kalong dan 

santri mukim pondok pesantren Hidayul Mubtadiin 

Dayamurni. 

2. Untuk mengetahui dampak perubahan perilaku santri 

dalam relasi sosial antara santri kalong dengan santri 

mukim di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat secara teoritis dalam penelitian ini diharapakan 

agar dapat menambah wawasan, motivasi dan memperkaya 

khazanah keilmuan serta memberikan pengembangan ilmu 

dalam kajian sosiologi agama tentang hubungan, aktifitas 

dan dampak perubahan gaya hidup modern di pondok 

pesanten . 

2. Manfaat Praktis 

Sedangakan pada manfaat secara praktis dalam 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pelajaran 

terkait hubungan santri dan santri di  pondok pesantren 

secara umum dan penelitian lain, dalam upaya memberikan 

perubahan serta pendampingan terhadap masyarakat yang 

mengalami gejala perubahan gaya hidup modern di era 

digitalisasi 

 



 
 

 
 

14 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian tentang pondok pesantren telah banyak 

dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu, oleh karena itu 

peneliti mengkajikan dalam sebuah kajian terdahulu yang 

relevan yang berguna untuk mengetahui  keaslian dari 

penulisan ini, dan melakukan perbandingan dari penelitian 

terdahulu. Adapun beberapa hasil penulisan terdahulu yakni 

sebagai berikut: 

 

1. Jurnal yang di tulis oleh Ahmad shofiyuddin ichsan, 

Dengan Judul ― Kontruksi Pendidikan Relasi Kiai Dan 

Santri Di Pondok Pesantren Lintang Songo Piyungan 

Yogyakarta (Sebuah Pendekatan Multidisipliner)‖. 

Penelitian ini di lakukan pada tauhn 2019, dalam 

penelitian ini menjelaskan tentang kepemimpinan di 

pondok pesantren Lintang Songo Piyungan Bantul 

Yogyakarta dan konstruksi pendidikan relasi antara kiai 

dan santri di pondok pesantren tersebut dalam konteks 

pendekatan multidisipliner. Dalam penelitian 

menunjukkan bahwa setidaknya terdapat tiga pendekatan 

yang dihasilkan. Dalam pendekatan Normatif, ada lima 

hal yang dapat diungkapkan. 1). Meluruskan niat, 2). 

Memilih guru dan mengagungkan ilmu dan ahlinya, 3). 

Belajar tekun dan musyawarah, 4). Belajar di perantauan 

dan menanggung kesusahan yang dialaminya, dan 5). 

Bekerja dan berdoa agar berkecukupan.
34

 Penelitian ini 

memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu pada penelitian ini sama-

sama membahas tentang pola relasi dan hubungan 

kehidupan antara kiai dan santri di dalam pondok 

pesantren. Sedangkan perbedaan pada penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkapkan kepemimpinan di 

pondok pesantren Lintang Songo Piyung Bantul 

                                                             
34 Pesantren Lintang and Songo Piyungan, “Konstruksi Pendidikan Relasi 

Kiai Dan Santri Di Pondok Pesantren Lintang Songo Piyungan Yogyakarta (Sebuah 

Pendekatan Multidisipliner) Ahmad Shofiyuddin Ichsan‖ XI, no. 1 (2019): 199–221. 
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Yogyakarta dan kontruksi pendidikan relasi antara kiai 

dan santri di pondok pesantren  

 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ghabib Ludfiansyah, dengan 

judul ― Hubungan Sosial Santri Di Pondok Pesantren 

Modern (Studi Atas Hubungan Sosial Santriwati Dan 

Dampaknya Di Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah Di Yogyakarta)‖. Penelitian ini 

dilakukan pada tahun 2015. Hasil dalam penelitian ini 

adalah hubungan sosial santriwati di pondok pesantren 

modern. Hubungan sosial ini dapat dilihat dari peran 

ustadzah sebagai pengasuh pondok dalam pembinaan 

santri, seperti kajian rutin, tahfidz, dan kegiatan sehari-

hari.
35

 Penelitian ini memiliki persamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu pada 

penelitian ini sama-sama membahas mengenai hubungan 

sosial santri dan melihat dampak sosial dari bubungan 

sosial tesebut. Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini 

adalah hubungan sosial di pondok pesantren Modern 

Muhammadiyah di Yogyakarta  dari bentuk intekasi sosial 

santriwati dengan ustadzah, pengasuh pondok dan 

masyarakat umum. Serta  interaksi sosial di pondok 

pesantren modern ini dapat dilihat dari bentuk aktivitas, 

simbol-simbol, dan perilaku masyarakat pondok. 

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Ilman, dengan judul ―Sikap 

Santri Dalam Berinteraksi Sosial (Studi Analisis Pada 

Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja)‖. 

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2013. Penelitian ini 

menjelaskan tentang sikap santri dalam berinteraksi dan 

hubungan sosial dengan lingkungan yang ada disekitarnya 

menunjukkan sikap-sikap yang senantiasa mengacu pada 

                                                             
35 Ghabib Ludfiansyah. ― Hubungan Sosial Santri Di Pondok Pesantren 

Modern (Studi Atas Hubungan Sosial Santriwati Dan Dampaknya Di Pondok 
Pesantren Modern Muhammadiyah Di Yogyakarta)‖.(Disertasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015) 



 
 

 
 

16 

sikap-sikap positif, walaupun tekadang ada sikap santri 

yang menyalahi kaidah-kaidah islamiyah yang terjadi 

karena pengaruh lingkungan yang 

melingkupinya.
36

Penelitian ini memiliki persamaan 

dengan penelitan yang akan dilakukan oleh peneliti ialah 

pada penelitian ini sama-sama membahas tentang santri 

dalam merinteraksi atau hubungan sosial dengan 

lingkungannya, baik tehadap sesame santri, interaksi pada 

pengasuh dan ustadz serta masyarakat. Sedangkan 

perbedaan dalam penelitian ini adalah menggambarkan  

tentang bagaimana sikap santri dalam berinteraksi sosial 

pada pesantren pembangunan Muhammadiyah Tana 

Toraja. 

 

4. Skripsi yang ditulis oleh Vena Zulianda Ningrum, dengan 

judul ―Perilaku Sosial Santri Di Pondok Pesantren 

Tarbiyatul Muballighin Desa Reksosari Kecamatan Suruh 

Kabupaten Semarang‖. Penelitian ini dilakukan pada 

tahun 2019. Penelitian ini menjelaskan tentang proses 

terjadinya perilaku sosial pada santri di pondok pesantren 

Tarbiyatul Muballighin. Yang dapat dilihat dari perilaku 

sosial santri pada kegiatan sehari-hari yang dilakukan di 

pondok pesantren.
37

 Penelitian ini memiliki persamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah pada penelitian ini sama-sama membahas perilaku 

santri yang tejadi di dalam pondok pesantren serta bentuk 

perilaku dalam hubungan sosial pada santri. Sedangkan 

perbedaan dalam penelitian ini adalah pada  perilaku 

sosial santri, faktor-faktor pembentukan peilaku sosial 

santri serta jenis perilaku santri di pondok pesantren. 

 

                                                             
36 Ilman. ―Sikap Santri Dalam Beinteaksi Sosial (Studi Analisis Pada 

Pesantren Pembangunan Muhammadiyah Tana Toraja)‖. (Disertasi Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Palopo, 2013) 
37 Ningrum Vena Zulianda. ― Perilaku Sosial Santri Di Pondok Pesantren 

Tarbiyatul Muballighin Desa Reksosari Kecamatan Suruh Kabupaten Semarang‖. 

(Disertasi Universitas Negeri Semarang, 2019) 
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5. Jurnal yang ditulis oleh Wahyu Nugroho, dengan judul ― 

Peran Pondok Pesantren Dalam Pembinaan 

Keberagamaan remaja‖. Penelitian ini dilakukan pada 

tahun 2016. Penelitian ini menjelaskan tentang menggali 

lebih dalam dalam tentang relasi masyarakat dengan 

pondok pesantren dan peran pondok pesantren dalam 

pembinaan keberagamaan remaja.
38

 Penelitian ini 

memiliki persamaan dengan penelitian yang akan di teliti 

oleh peneliti yaitu pada penelitian ini sama-sama 

membahas tentang relasi dan perilaku keberagamaan 

remaja ataupun santri yang berada di sekitar pondok 

pesantren. Sedangkan pada perbedaan pada penelitian ini 

adalah mengfokuskan pada pembinaan keberagamaan 

remaja di sekitar pondok pesantren denagn melihat sikap 

keberagamaan remaja pada lingkungan pondok pesantren 

sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan yaitu 

melihat bagaimana relasi dan hubungan sosia antar santri 

kalong dan santri mukim dengan masyarakat di sekitar 

pondok pesantren.  

 

H. Metode Penelitian 

Metode penelitian dalam suatu penelitian bertujuan untuk 

mengetahui dan memahami serta memecahkan suatu 

permasalahan. Metode penelitian adalah upaya menyelidiki 

dan menelusuri suatu masalah dengan menggunakan cara 

kerja ilmiah secara cermat dan teliti untuk mengumpulkan, 

mengolah, melakukan analisis data dan mengambil 

kesimpulan secara sistematis dan objektif guna memecahkan 

suatu masalah atau menguji hipotesis untuk memperoleh suatu 

pengetahuan yang berguna bagi kehidupan manusia. Dan 

metode penelitian bertujuan sebagai langkah proses penelitian, 

                                                             
38 Wahyu Nugroho, ―Peran Pondok Pesantren Dalam Pembinaan 

Keberagamaan Remaja,‖ 2016, 89–116, https://doi.org/10.18326/mudarrisa.v8i1.89-

116. 
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untuk mendapatkan hasil data dan informasi yang valid
39

. 

Untuk mengetahui lebih lanjut, maka langkah-langkah yang 

digunakan dalam penelitian ini ada beberapa macam yang 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Jenis Dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya, penelitian ini adalah 

penelitian Kualitatif, Yaitu penelitian tentang data 

yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk kata, 

kalimat, skema, dan gambar bertujuan mendapatkan 

informasi selengkap mungkin mengenai data yang 

diinginkan. Pada penelitian kualitatif ini dapat 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah. Peneliti dalam penelitian ini sebagai 

trianggulasi yang dimaksud adalah multimetode yang 

dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dan 

menganalisis data. Penelitian ini dalam menganalisis 

data bersifat deduktif atau kualitatif dan hasil 

penelitian lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi. Metode kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang diamati.
40

  

Penelitian kualitatif mencakup penggunaan subjek 

yang dikaji dari kumpulan berbagai data empiris, studi 

kasus, pengalaman pribadi, intropeksi, dan visual yang 

menggambarkan saat-saat dan makna keseharian dan 

problematis dalam kehidupan seseorang. Sejalan 

dengan itu peneliti juga menerapkan aneka metode 

yang saling berkaitan, dengan selalu berharap untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik mengenai subjek 

                                                             
39 Rifai Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Suka 

press 2021), 2. 
40 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remadja 

Karya, 2015) 6 
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kajian yang sedang dihadapi. Pendekatan ini dianggap 

paling tepat untuk diterapkan dalam penelitian terkait 

tentang ―Relasi Sosial Antara Santri Kalong Dengan 

Santri Mukim Di Ponpes Hidayatul Mubtadiin Desa 

Daya Murni Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat‖. 

 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu penelitian 

yang menggambarkan keadaan dan kejadian atas 

sesuatu objek.
41

 Pada penelitian ini, akan memberikan 

gambaran tentang proses pola relasi dan hubungan 

sosial yang terjadi di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadiin Desa Dayamurni Kecamatan Tumijajar 

Kabupaten Tulang Bawang Barat. Dan penelitian ini 

akan menggambarkan suatu interaksi setelah adanya 

relasi sosial. 

 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari 

mana data tersebut diperoleh. Dalam penelitian ini 

menggunakan dua sumber data, yaitu: 

 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti 

secara langsung (dari tangan pertama). Abdurahman 

Fathoni menyatakan bahwa ―Data primer adalah data 

yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sumber 

pertama.
42

 Sumber data primer merupakan data utama 

dalam suatu penelitian, digunakan sebagai data utama 

yang di peroleh melalui interview, observasi dan 

dokumentasi. 

 

                                                             
41 Ibid.,  
42 Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan 

Skripsi (Jakart; Rineka Cipta, 2006), 38 
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b. Data Skunder 

Data sekunder adalah data yang telah 

dikumpulkan untuk tujuan selain memecahkan 

masalah yang dihadapi. Data ini dapat ditemukan 

dengan cepat. Data sekunder menurut Abdurrahmat 

Fathoni adalah data yang sudah jadi, biasanya telah 

tersusun dalam bentuk dokumen, misalnya mengenai 

data demografis suatu daerah dan sebagainya. Data 

tersebut merupakan data obyektif di lapangan dan 

tentunya sangat penting untuk menunjang hasil 

penelitian.
43

 Data sekunder yang dipergunakan pada 

penelitian ini adalah berupa data demografis, artikel, 

buku, jurnal ilmiah, dan juga literatur lain yang terkait 

dengan penelitian. 

Kedua sumber data tersebut dipergunakan untuk 

saling melengkapi, yaitu data yang ada di lapangan 

dan data yang ada di kepustakaan. Dengan 

menggunakan data primer dan data sekunder tersebut 

maka data yang tergabung tersebut memeberikan 

validitas yang dapa dipertanggung jawabkan 

kebenarannya. 

 

3. Informan Dan Lokasi Penelitian 

a. Informan Penelitian  

Informan penelitian dalam penelitian kualitatif 

merupakan narasumber yang dapat memberikan 

informasi tentang hal-hal yang akan dibutuhkan 

dalam penelitian. Informan adalah orang yang bisa 

memberi informasi tentang situasi dan kondisi latar 

penelitian.
44

 Informan dalam penelitian ini yaitu orang 

atau pelaku yang mengetahui dan paham akan 

permasalah dalam penelitian ini, informan juga sangat 

penting bagi peneliti untuk mengetahui dan 

                                                             
43 Ibid., 38 
44 Sugioyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, 

(Bandung : CV Alfabeta, 2011). 85.  
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mendapatkan data karena informan akan memberikan 

semua informasi secara mendalam mengenai 

permasalahan yang akan diteliti. 

 Adapun teknik penentuan informan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan informan atau 

narasumber didasarkan atas tujuan tertentu (orang 

yang dipilih betul-betul memiliki kriteria sebagai 

informan). Untuk pengambilan informan yang tepat 

dalam penelitian, peneliti harus menyeleksi individu-

individu (informan) yang ahli atau setidaknya banyak 

mengetahui tentang persoalan yang berkaitan dengan 

penelitian, terutama ketika peneliti akan menentukan 

informan pangkal (key person) yang akan menjadi 

pembuka pintu dalam proses pengumpulan 

data.
45

Kriteria-kriteria informan penelitian ini sebagai 

berikut: 

 

1. Informan kunci dalam penelitian sebagai pimpinan 

pondok Hidayul Mubtadiin Dayamurni yaitu kyai 

Agus Ali Makhrus, S.Pd. I selaku pimpinan 

pondok Hidayatul Mubtadiin Dayamurni yang 

mengetahui sejarah berdirinya pondok pesantren 

2. Informan utama dalam penelitian sebagai kyai atau 

pengasuhan pondok Hidayul Mubtadiin Dayamurni 

yaitu ustadz  Muhammad Zainal Abidin Selaku 

pengasuhan  pondok Hidayatul Mubtadiin 

Dayamurni peneliti menggunakan informan ustadz 

tersebut karena beliau mengetahui keseharaian 

santri di dalam pondok pesantren. 

3. Informan tambahan dalam sebagai santri-santri 

yang belajar dan tinggal di pondok Hidayatul 

Mubtadiin Dayamurni yaitu Riska, lintang dan 

                                                             
45 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif 

Rancangan Penelitian, (Jogjakarta: Ar-Rus Media, 2011), 72. 
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putra selaku santri di pondok Hidayatul Mubtadiin 

Dayamurni, peneliti menggunakan informan santri 

dikarnakan ingin mengetahui bagaimana pola 

relasi yang terjadi antara santri kalong dengan 

santri mukim. 

4. Informan tambahan dalam penelitian sebagai 

masyarakat yang berada di lingkungan pondok 

Hidayatul Mubtadiin Dayamurni yaitu bapak 

Bambang dan inu Julfi selaku masyarakat yang 

berada di lingkungan pondok, peneliti 

menggunakan informan masyarakat dikarnakan 

untuk mengetahui bagaimana keseharaian santri 

kalong ketika berada di luar pondok pesantren 

b. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan tempat dalam penelitian ini 

adalah terletak di Desa Dayamurni Kecamatan 

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat. Peneliti 

mengambil lokasi penelitian tersebut karena 

berdirinya sebuah pondok pesantren salafiyah yaitu 

pondok Hidayatul Mubtadiin Dayamurni tersebut. 

Pondok pesantren ini juga dipilih karena penulis 

sebelumnya telah melakukan survey lapangan dan 

melihat adanya pola relasi dan hubungan yang terjadi 

pada santri. Sehingga penulis ingin mengetahui lebih 

jauh bagaimana proses relasi sosial antara santri 

kalong dengan santri mukim di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadiin Dayamrni. Serta peran kyai 

dalam meningkatkan pola relasi dan hubungan sosial 

antar santri di pondok pesantren. 

 

4. Pendekatan Penelitian 

a. Pendekatan Sosiologis 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan 

pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis 

merupakan pendekatan yang secara teori sosial dan 
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logika yang menggambarkan suatu fenomena dalan 

lingkungan masyarakat serta pengaruh suatu peristiwa 

serta peristiwa lainnya.
46

  

Peneliti tertarik untuk melihat, menjelaskan serta 

memaparkan suatu relasi sosial. Dalam istilah 

sosiologi di sebut relasi atau relation.
47

 Relasi juga di 

sebut hubungan sosial yang merupakan hasil dari 

interaksi (rangkaian tingkah laku) yang sistematis 

antara dua orang atau lebih. Hubungan dalam relasi 

sosial merupakan hubungan yang bersifat timbal balik 

antar individu yang satu dengan individu yang lain 

dan saling mempengaruhi. Di mana peneliti fokus 

pada pendekatan ini yang untuk melihat dan 

mengetahui bagaimana pola relasi dan hubungan 

sosial yang terjadi di pondok pesantren serta interaksi 

sosial dengan masyarakat di desa Dayamurni 

Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang 

Barat. 

 

b. Pendekatan Psikologis 

Pendekatan ini dilakukan guna mempelajari 

tingkah laku manusia dalam hubungannya dengan 

lingkungannya. Pendekatan digunakan untuk 

mendalami berbagai gejala psikologi yang muncul 

dari proses relasi sosial. Perilaku-perilaku yang ada 

pada santri kalong dalam mempengaruhi santri mukim 

di dalam pondok pesantren. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, kualitas riset sangat 

tergantung pada kualitas dan kelengkapan data yang 

dihasilkan. Pertanyaan yang selalu diperhatikan dalam 

                                                             
46 Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Teori Dan 

Praktek.( Jakarta :Raja Grafindo Persada,2002), 100 
47 Hidayati, D.S. ―Peningkatan Relasi Sosial melalui Social Skill Therapy 

pada Penderita Schizophrenia Katatonik”. Jurnal Online Psikologi, 2014 2 (1): 17-28. 
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pengumpulan data adalah apa, siapa, dimana, kapan, dan 

bagaimana. Dalam penelitian ini ada tiga tahap yaitu:  

observasi, interview, dan dokumentasi untuk 

memudahkan hasil dari suatu penelitian: 

 

a. Metode Observasi (Pengamatan) 

Pengertian observasi adalah ketika peneliti 

langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku 

dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. 

Dalam pengamatan ini, peneliti merekam atau 

mencatat, baik dengan cara terstuktur dan semi 

terstruktur dari aktivitas-aktivitas di lokasi 

penelitian.
48

 

Pada penelitian ini metode pengumpulan data 

observasi yang dipergunakan peneliti adalah observasi 

partisipan yaitu observasi yang memungkinkan 

peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 

sumber data penelitian.
49

 Dalam observasi ini peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung bagaimana 

proses pola relasi dan hubungan sosial yang terjadi di 

pondok pesantren, serta bagaimana perilaku sosial 

keagamaan santri di dalam masyarakat. 

 

b. Wawancara  

Metode wawancara merupakan salah satu bentuk 

komunikasi verbal dalam bentuk percakapan yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi. Komunikasi 

ini dilakukan oleh dua orang atau lebih dalam keadaan 

saling berhadapan.
50

 Bentuk wawancara dalam 

penelitian ini adalah wawancara non terstruktur yaitu 

                                                             
48 John W. Creswell. Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, 

Kuantitaif, Dan Campuran, Ed 4. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), 254. 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung; 

Alfabeta, 2016), 226 
50Ibid, 231 
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wawancara yang dilaksanakan dengan berpedoman 

pada daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya namun tidak menyertakan pilihan 

jawaban. Dan pedoman wawancara yang digunakan 

hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang 

akan ditanyakan.
51

 Wawancara lapangan melibatkan 

saling berbagi pengalaman.
52

 Melalui metode 

wawancara peneliti dapat memperoleh keterangan 

atau pendapat dari informan selaku narasumber 

penelitian.  

Metode wawancara digunakan peneliti untuk 

menggali dan mendapatkan informasi secara akurat 

tentang pola relasi dan hubungan sosial yang terjadi di 

dalam pondok pesantren , dengan wawancara peneliti 

dapat menggali informasi sebanyak-banyaknya dari 

sumber informasi untuk menunjang kesempurnaan 

penelitian ini. Dalam metode wawancara ini peneliti 

akan mewawancarai ustadz dan masyarakat yang 

berempat tinggal di desa Dayamurni Kecamatan 

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

 

c. Dokumentasi  

Teknik atau studi dokumentasi adalah cara 

pengumpulan data melalui peninggalan arsip-arsip 

dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, dalil-

dalil, surat kabar atau majalah dan lain sebagian yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.
53

 

Dokumentasi dapat membantu peneliti mendapatkan 

informasi-informasi yang tidak didapatkan 

jawabannya melalui wawancara, seperti Profil pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadiin Dayamurni, kondisi 

                                                             
51 Ibid., 
52 W. Lawrence Neuman. ―Metode Penelitian Sosial:Pendekatan Kualitatif 

Dan Kuanitatif‖  Ed 7, (Jakarta: PT Indeks, 2018), 494. 
53 Semiawan, C. R. Metodei Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan 
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demografi dan geografis desa, foto-foto keseharian 

para santri,serta data-data lain yang dapat menunjang 

penelitian ini. Pengumpulan data melalui metode ini 

sangat membantu peneliti dalam mengumpulkan data-

data yang sekiranya sukar diperoleh dari informan. 

 

6.  Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses bekerja dengan data, 

mengurutkan data, memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelolah, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang penting serta apa yang sudah 

dipelajari oleh penulis dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.
54

  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, kemudian menyusunya secara terperinci dan 

menyesuaikan dengan sub focus penelitian (transkrip). 

Hasil dari transkrip ini kemudian dimasukan kedalam 

kategorisasi data (reduksi).  

a. Reduksi data atau Kategorisasi 

Reduksi data atau kategorisasi yaitu 

mengumpulkan dan menelaan kemudian 

diidentifikasi berdasarkan tema dan sub-sub 

penelitian. Data dari kategorisasi ini kemudian 

dijelaskan dengan merujuk pada perspektif teori 

yang menjadi rujukan penelitian.  Kemudian data 

yang telah diidentifikasi atau dikategorisasikan, 

dilakukan penyajian data. 

b. Penyajian data (Data Display) 

Penyajian data (Data Display) adalah 

sekumpulan informasi yang tersusun yang 

memberikan kemungkinan-kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
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Informasi ini termasuk didalamnya matrik, skema, 

tabel dan jaringan kerja yang berkaitan dengan 

kegiatan. Dengan penyajian data peneliti akan 

mengerti apa yang akan terjadi dan dapat 

mengerjakan sesuatu pada analisis data ataupun 

langkah-langkah lain berdasarkan penelitian 

tersebut.
55

 Pada tahap ini, seluruh data yang sudah 

dikumpulkan dan kemudian dikelompokkan 

berdasarkan jenisnya kemudian akan disajikan dalam 

bentuk data kualitatif, untuk selanjunya kemudian 

dilakukan tahapan analisis sehingga penulis dapat 

menemukan dan menjawab rumusan permasalahan 

dalam penelitian ini. Dari display inilah akan 

diverifikasi data untuk mendiskusikannya dengan 

sebuah teori.  

c. Verifikasi Data 

Verifikasi merupakan langkah lebih lanjut dari 

kegiatan reduksi dan penyajian data. Data yang 

sudah direduksi dan disajikan secara sistematis akan 

disimpulkan sementara.  

 

7. Metode Kesimpulan Akhir 

Pada penelitian ini menggunakan metode penarikan 

kesimpulan deduktif yaitu pada penarikan kesimpulan dari 

hal yang bersifat umum menjadi fenomena yang bersifat 

khusus. Maka kesimpulan ini akan menjawab semua 

permasalahan yang dikaji dalam sebuah penelitian.
56

 

Peneliti menggunakan metode penarikan kesimpulan 

dengan proses menganalisis objek yang diteliti oleh 

peneliti yaitu Relasi Sosial Antara Santri Kalong Dengan 

Santri Mukim Di Ponpes Hidayatul Mubtadiin Di Desa 

Dayamurni Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langgkah 

dalam proses penyusunan tugas akhir selanjutnya sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub-fokus, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitiaan 

terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II : RELASI SOSIAL ANTARA SANTRI KALONG 

DENGAN SANTRI MUKIM DI PONDOK 

PESANTREN 

Pada bab ini akan menguraikan tentang konsep relasi 

sosial di pondok pesantren yaitu : pengertian relasi sosial, 

pola relasi sosial di pondok pesantren, bentuk-bentuk 

relasi sosial san faktor-faktor relasi sosial. Selain itu 

menguraikan tentang pengertian pondok pesantren yaitu : 

pengertian pondok pesantren, sejarah pondok pesantren, 

tujuan dan fungsi pondok pesantren, pengertian kyai dan 

santri dalam pondok pesantren, serta teori kontruksi sosial 

atas realitas  

BAB III : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN DAN PENYAJIAN 

DATA PENELITIAN 

Pada bab ibi menguraikan tentang penyajian data berupa 

sejarah berdirinya pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin 

Dayamurni, Tujuan didirikannya pondok pesantren, 

karakteristik pondok pesantren, profil pondok pesantren, 

struktur kepengurusan pondok pesantren, program kerja 

pondok pesantren, tata tetib pondok pesantren,sarana dan 

prasarana pondok pesantren, aktivitas-aktivitas kegiatan 

santri di pondok pesantren, dan akan menyajikan data dari 

hasil wawancara dan dokumentasi 

BAB IV : RELASI SOSIAL ANTARA SANTRI KALONG 

DENGAN SANTRI MUKIM DI PONDOK 
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PESANTREN HIDAYATUL MUBTADIIN 

DAYAMURNI 

Pada bab ini akan menjawab dari rumusan masalah yang 

diteliti yaitu hasil dari aktivitas santri kalong dengan 

santri mukim di pondok pesantren Hidayatul Mubtadiin 

Dayamurni,dan melihat bagaimana dampak perubahan 

perilaku santri dalam relasi sosial anatara santri kalong 

dengan santri mukim di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadiin Dayamurni. 

BAB V : KESIMPULAN 

Pada bab ini berisikan mengenai temuan studi berupa 

kesimpulan dari keseluruhan pembahasan dan saran 

rekomendasi dari hasil kesimpulan tersebut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Relasi sosial  

1. Pengertian relasi sosial 

Relasi sosial disebut juga hubungan sosial yang 

merupakan hasil dari interaksi (tingkah laku) yang 

sistematik antara dua orang atau lebih. Relasi juga 

merupakan hubungan timbal balik antar organisasi dengan 

individu yang lain atau masyarakat dan saling 

mempengaruhi.
57

 

Dalam kamus Sosiologi istilah relasi sosial 

(relationship social) diartikan sebagai perangkat pola 

hubungan pribadi yang sama (hubungan sosial).
58

 

Sedangkan menurut Michener & Delamater 

mendefinisikan relasi sosial juga disebut hubungan sosial 

yang merupakan hasil dari interaksi (rangkaian tingkah 

laku) yang sistematik antara dua orang atau lebih. 

Hubungan dalam relasi sosial merupakan hubungan yang 

sifatnya timbal balik antar individu yang satu dengan 

individu yang lain dan saling mempengaruhi. 

Relasi sosial merupakan rangkaian dari interaksi 

sosial antara manusia satu dengan yang lainnya yang 

lambat laun saling bekerjasama dan mempengaruhi. 

Dalam relasi sosial, dengan kemampuan manusia yang 

mempunyai kelebihan dan kekurangan juga memiliki 

kecocokan antara yang satu dengan yang lainnya akan 

menghasilkan pola relasi sosial assosiatif yaitu pola 

hubungan kerjasama, asimilasi, akulturasi dan pola 

diassosiatif yaitu pola oposisi dalam bentuk persaingan.  

 

 

 

                                                             
57 Tim Mitra Guru, Ilmu Pengetahuan Sosial Sosiologi, (Jakarta: Erlangga, 

2007), 31 
58 Soerjono Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: CV Rajawali, 1985), 427. 
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2. Bentuk-Bentuk Relasi Sosial 

a. Asosiatif  

Asosiatif merupakan bentuk hubungan sosial 

yang mengarah kepada semakin kuatnya ikatan antara 

pihakpihak yang saling berhubungan. Asosiatif ini 

meliputi kerjasama dan akomodasi.  

1) Kerja Sama 

 Kerja sama adalah suatu usaha bersama 

antara orang perorangan atau kelompok manusia 

untuk mencapai satu atau beberapa tujuan 

bersama. Dimana di dalamnya terdapat aktivitas 

tertentu yang ditunjukkan untuk mencapai tujuan 

bersama dengan saling membantu dan saling 

memahami terhadap aktivitas masing-masing.
59

  

2) Akomodasi  

Istilah akomodasi dipergunakan dalam dua 

arti, yaitu untuk menunjuk pada suatu keadaan 

dan untuk menuju pada suatu proses. Akomodasi 

yang menunjuk pada suatu keadaan berarti 

kenyatan adanya suatu keseimbangan dalam 

berinteraksi antara perorangan atau kelompok-

kelompok manusia. Sehubungan dengan norma-

norma sosial dan nilai-nilai yang berlaku di dalam 

masyarakat.
60

 

b. Disosiatif  

1) Persaingan  

Persaingan dapat diartikan sebagai proses 

sosial, dimana individu atau kelompok-kelompok 

manusia yang bersaing, mencari keuntungan 

dalam bidang-bidang yang ada pada suatu masa 

tertentu menjadi pusat perhatian umum (baik 

perseorangan maupun kelompok manusia) dengan 

                                                             
59 Abdulsyani, Sosiologi: Sistematika, Teori dan Terapan, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2017), 156. 
60 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Grafindo 

Persada 2006), l91.  
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cara menarik perhatian publik atau dengan 

mempertajam prasangka yang telah ada tanpa 

menggunakan ancaman atau kekerasan.
61

  

2) Pertentangan  

Pertentangan merupakan suatu proses sosial 

dimana individu atau kelompok ingin memahami 

tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan 

yang disertai dengan ancaman atau kekerasan. 

Perbedaan antara individu, perbedaan pendirian 

dan perasaan mungkin akan melahirkan bentrokan 

antara mereka, baik itu dari segi perbedaan 

kebudayaan maupun kepentingan.  

 

3. Fungsi Relasi Sosial 

a. Membangun relasi antarmanusia 

Manfaat dari interaksi sosial bagi kehidupan 

manusia adalah untuk membangun relasi atau 

hubungan antarmanusia. Relasi ini dapat berlaku di 

mana saja seperti di lingkungan sekolah berinteraksi 

dengan teman sekelas atau di dunia kerja berinteraksi 

dengan rekan kerja ataupun atasan.
62

 

c. Membangun Kepercayaan 

Kepercayaan dapat tumbuh apabila terjadi 

interaksi sosial antara dua orang atau lebih. Manusia 

tidak dapat serta merta memercayai orang lain begitu 

saja tanpa pernah berinteraksi dengan satu sama lain. 

Maka dari itu, jika kamu ingin membangun 

kepercayaan dengan seseorang, maka mulailah dari 

berinteraksi tidak hanya satu atau dua kali saja, tapi 

hingga waktu tertentu karena proses penerimaan 

masing-masing individu berbeda-beda antara satu 

dengan yang lainnya. 

d. Membantu Dalam Menyelesaikan Masalah 

                                                             
61 ibid. 83. 
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Masalah tidak dapat terselesaikan begitu saja 

tanpa ada interaksi. Oleh karena itu, interaksi sangat 

penting untuk dilakukan agar dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Bila tidak 

ada komunikasi yang dilakukan, maka dampak yang 

dapat dirasakan adalah masalah bisa saja menjadi 

lebih besar dan bahkan menjadi lebih sulit untuk 

diselesaikan. 

e. Meningkatkan Solidaritas Dan Rasa Kepedulian 

Terhadap Masyarakat 

Relasi sosial juga dapat membantu untuk 

meningkatkan aksi solidaritas dan rasa kepedulian 

dalam masyarakat. Ketika seseorang sudah dapat 

mengenal antara satu dengan yang lainnya atau 

mengenal kelompok masyarakat tertentu dan 

terbentuk interaksi sosial, maka mereka akan lebih 

memiliki empati dan simpati untuk saling membantu 

satu dengan yang lainnya. 

 

4. Proses Relasi Sosial 

Apapun bentuk hubungan yang terjadi, dinamika 

sebuah hubungan sosial akan tumbuh, berkembang dan 

berakhir. Proses hubungan sosial akan meliputi
63

 : 

a. Inisiasi, merupakan tahap paling awal dari suatu 

hubungan interpersonal. Pada tahap ini individu 

memperoleh data mengenai masing-masing melalui 

petunjuk nonverbal seperti senyuman, jabatan 

tangan, pandangan sekilas, dan gerakan tubuh 

tertentu.  

b. Eksplorasi, tahap ini merupakan pengembangan dari 

tahap inisiasi dan terjadi tidak lama sesudah inisiasi 

di sini mulai dijajaki potensi yang ada dari setiap 

                                                             
63 Ani Sutriani, ―Dinamika Relasi Menantu Dengan Mertua Yang Tinggal 
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individu serta dipelajari kemungkinan-kemungkinan 

yang ada dari suatu hubungan. 

c. Intensifikasi. Pada tahap ini individu harus 

memutuskan baik secara verbal maupun non verbal 

apakah hubungan akan dilanjutkan atau tidak. 

d. Formalisasi, dalam perkembangannya hubungan 

yang telah berjalan itu perlu di formalkan. Pada 

tahap ini tiap-tiap iindividu secara bersama 

mengembangkan simbol-simbol, pola-pola 

komunikasi yang disukai, kebiasaan dan lain 

sebagainya. 

e. Redefenisi, sejalan dengan waktu individu tidak 

dapat menghindarkan diri dari perubahan. Perubahan 

ini mampu menciptakan tekanan terhadap hubungan 

yang tengah berlangsung. 

f. Deteriorasi, kemunduran atau melemahnya suatu 

hubungan kadang tidak disadari oleh mereka yang 

terlibat dalam hubungan tersebut. Jika kemunduran 

yang terjadi itu tidak segera di antisipasi maka 

bukan tidak mungkin hubungan yang terbentuk itu 

akan mengalami kehancuran. 

 

B. Pondok Pesantren  

1. Pengertian Pondok Pesantren 

Pondok pesantren berasal dari dua kata, yaitu pondok 

dan pesantren. Pondok berasal dri bahasa Arab ―Funduq‖  

yang berarti tempat menginap, atau asrama. Sedangkan 

pesantren berasal dari bahasa Tamil, dari kata santri, 

diimbuhi awalan pe dan akhiran-an yang berarti para 

penuntut ilmu. Merupakan istilah pondok pesantren 

adalah ― lembaga pendidikan tradisional islam untuk 

mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan 

mengamalkan ajaran islam dengan menekankan 
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pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku 

sehari-hari. 
64

 

Pesantren adalah lembaga pendidikan mandiri yang 

dirintis, dikelola, dan dikembangkan oleh kyai. Jika 

ditelusuri, pesantren lahir dari suatu yang sangat 

sederhana. Seseorang yang dikenal memiliki pengetahuan 

agama, yang kemudian dianggap sebagai ustadz, 

menyediakan diri untuk mengajar agama islam. Mula dari 

hal-hal yang sederhana mengenai dasar-dasar 

pengetahuan ajaran Islam, seperti cara membaca Al-

Quran, sampai pada pengetahuan yang lebih mendalam, 

seperti bagaimana memahami Al-Quran, tafsir, hadits, 

fiqh, tasawuf, dan pengetahuan lain sejenisnya. Pesantren 

pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikn Islam 

tradisional tempat para siswanya tinggal bersama dan 

belajar ilmu-ilmu keagamaan di bawah bimbingan guru 

yang lebih dikenal dengan sebutan kyai. Asrama untuk 

para siswa tersebut berada di dalam kompleks pesantren 

yang di situ juga kyai bertempat tinggal. Pada pesantren, 

juga ada fasilitas ibadah sehingga dalam aspek 

kepemimpinan pesantren, kyai memegang kekuasaan 

yang hamper-hampir mutlak.
65

  

 

2. Ciri-ciri pondok pesantren  

Adapun ciri-ciri pondok pesantren sebagai berikut : 

g. Adanya hubungan yang akrab antara santri dan 

kyainya. Kyai sangat memperhatikan santrinya. 

h. Kepatuhan santri kepada kyai. 

i. Hidup hemat dan sederhana benar-benar diwujudkan 

dalam lingkungan pesantren. 
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j. Kemandirian sangat terasa di pesantren, yaitu para 

santri mencuci pakaian, membersihkan kamar 

tidurnya sendiri, dan memasak sendiri. 

k. Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan. 

l. Disiplin sangat di anjurkan
66

 

 

3. Elemen-elemen pesantren 

Pondok, masjid, kyai, santri, dan pembelajaran kitab 

islam klasik adalah lima elemen dasar tradisi pesantren, 

ini berarti bahwa suatu lembaga pengajian yang telah 

berkembang hingga memiliki kelima elemen tesebut 

berubah statusnya menjadi pesantren. 

 

a. Pondok  

Pondok atau tempat tinggal para santri merupakan 

ciri khas tradisi pesantren yang membedakannya 

dengan sistem pendidikan lainnya. Ada tiga alas an 

utama pesantren harus menyediakan asrama bagi para 

santri. Pertama, para santri tertarik dengan 

kemasyhuran atau kedalaman ilmu sang kyai, 

sehingga mereka ingin mendekatkan diri mereka 

kepada sang kyai. Kedua, hampir semua pesantren 

berada di desa yang tidak menyediakan perumahan 

untuk menampung para santri. Ketiga, santri 

menganggap kyainya seolah-olah bapaknya sendiri, 

sedangkan kyai menganggap para santri sebagai 

titipan Tuhan yang harus senantiasa dilindungi. Salah 

satu perlindungan yang diberikan oleh kyai adalah 

dengan menyediakan pemondokan bagi para santri.
67

 

Pada umumnya, pondok pesantren memiliki ciri-

ciri tersebut diatas dengan tujuan untuk mencetak 
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calon ulama dan para mubalig yang tabah, teguh, dan 

ikhlas dalam menyiarkan agama Islam. Pondok 

pesantren saat ini, masih tetap mempertahakan fungsi 

pondok tersebut untuk mencetak calon ulama dan ahli 

agama. 

 

b. Masjid 

Masjid merupakan elemen yang tak dapat 

dipisahkan dari pesantren dan dianggap sebagai 

tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri , 

teutama dalam praktek sembahyang lima waktu, 

khutbah dan sembahyang jum’at dan pelajaran kitab-

kitab islam klasik. Kata masjid secara harfiah berarti 

tempat sujud dari akar kata sajadah yang artinya 

bersujud dalam sejarah islam masjid memiliki fungsi 

yang sangat luas bukan hanya tempat bersujud dalam 

arti ibadah semata seperti sholat dan i’tikaf tetapi juga 

berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses 

belajar mengajar.
68

 

Masjid merupakan elemen yang tidak dapat 

dipisahkan dari dunia pesantren sebab masjid 

dijadikan ajang sacral kegiatan dengan mencontoh 

pada teladan yang diberikan rasulullah yang 

menjadikan masjid sebagai pusat segala aktivitas yang 

dilakukan melalui sarana ibadah ini sebagaimana 

terlihat dalam pertumbuhan dan perkembangan 

sebuah pesantren ini, masjid sebagai pusat aktivitas 

kegiatan baik pendidikan dakwah ibadah dan lain-

lainnya, nampaknya disinilah letak manifestasi 

universalisme yang terdapat dalam sistem pendidikan 

islam dalam sebuah pesantren. 
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c. Kyai  

Kyai dalam bahasa Jawa dipakai untuk tiga jenis 

gelar yang saling berbeda. Pertama, sebagai gelar 

kehormatan bagi barang-barang yang kramat, 

misalnya ―Kyai Garuda Kencana‖ sebutan Kereta 

Emas Di Kraton Yogyakarta. Kedua, gelar 

kehormatan untuk orang tua, dan ketiga, gelar yang 

diberikan masyarakat kepada seseorang yang ahli 

agama Islam yang memiliki atau menjadi pemimpin 

pesantren.
69

 Dalam masyarakat tradisional, seorang 

dapat menjadi kyai karena diterima masyarakat 

sebagai kyai dan orang datanf minta nasehat 

kepadanya, atau mengirimkan anaknya supaya belajar 

kepada kyai. Kayai merupakan sumber mutlak dari 

kekuasaan dan kewenangan dalam kehidupan dan 

lingkungan pesantren, seorang kyai memiliki hierarki 

kekuasaaan satu-satunya yang secara eksplisit diakui 

dalam lingkungan pesantren. Kekuasaan kyai absolut, 

sehingga santri seumur hidupnya akan senatiasa 

merasa terikat dengan kyainya.  

 

d. Santri 

Santri (peserta didik) merupakan elemen penting 

dalam suatu lembaga pesantren. Menurut adat 

pesantren, tedapat 2 macam santri yaitu: a) Santri 

mukim, yaitu peserta didik yang berasal dari daerah 

yang jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. b) 

Santri kalong, yaitu peserta didik yang berasal dari 

desa-desa disekeliling pesantren, yang biasanya tidak 

menetap di dalam pondok pesantren. untuk mengikuti 

pembelajarannya di pesantren, mereka bolak-balik  

dari rumah masing-masing. Dalam menjalani suasana 

kehidupan baru di pondok pesantren, biasanya mereka 
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mengurus diri sendiri keperluan sehari-hari dan 

mereka mendapatkan fasilitas yang sama antara santri 

yang satu dengan lainnya. Santri diharuskan dan 

diwajibkan mengikuti semua aturan yang telah 

ditetapkan di dalam pondok pesantren tersebut dan 

jika ada pelanggaran akan dikenakan sanksi sesuai 

dengan bentuk pelanggaran yang dilakukan oleh 

santri atau peserta didik.
70

 

 

e. Pelajaran kitab islam klasik 

Pada masa lalu, pengajaran islam klasik, teutama 

karangan-karangan ulama yang menganut 

fahamsyafi’I, merupakan satu-satunya pengajaran 

formal yang diberikan dalam lingkungan pondok 

pesantren. tujuan utamanya ialah untuk mendidik 

calon-calon ulama. Kebanyakan orang keliru 

menyamakan lembaga-lembaga pesantren sebagai 

sekolah pelajaran pembacaan Al-Quran. Dalam 

struktur pendidikan islam tradisional di Jawa. 

Pengajaran pembacaan Al-Quran diberikan dalam 

pengajaran dasar kampungnya. Walaupun memang 

benar bahwa pesantren-pesantren mengajari 

pembacaan Al-Quran, namun pengajaran ini bukan 

tujuan utama sistem pendidikan pesantren. 

Sekarang ini kitab-kitab klasik yang diajarkan di 

pondok pesantren. kitab-kitab klasik ini dapat 

digolongkan dalam delapan kelompok jenis 

pengetahuan, yaitu 1) nahwu (syntaz) dan shorof 

(morfologi), 2) fikih, 3) ushulu al-fiqh, 4) hadits, 5) 

tafsir, 6) tauhid, 7) tasawuf dan etika, 8) cabang lain 

yang seperti tarikh dan balaghah. Selan itu, kitab 

tersebut memiliki pula karakteristik teks yang sangat 

pendek sampai teks yang terdiri dari beberapa jilid 
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dan tebal mengenai hadits, tafsir, fiqh, ushul fiqh dan 

tasawuf kesemuanyapun dapat digolongkan dalam 

tiga kelompok tingkatan, yaitu/; 1) kitab dasar, 2) 

kitab tingkatan menengah, 3) kitab tingkat tinggi.
71

 

Sistem pendidikan pesantren yang tradisional ini, 

yang biasanya dianggap sangat ―ststis‖ dalam 

mengikuti sistem sorogan dan bandongan dalam 

penerjemahan kitab-kitab islam klasik kedalan bahasa 

Jawa, dalam kenyataan tidak hanya sekedar 

membicarakan bentuk (from) dengan melupakan isi 

(content) ajaran yang tertuang dalam kitab-kitab 

tersebut. Para kyai sebagai pembaca dan penerjemah 

kitab tesebut, bukanlah sekedar membaca teks, tetapu 

juga memberikan pandangan-pandangan (interpretasi) 

pribadi, baik mengenai isi maupun bahasa pada teks. 

Dengan kata lain para kyai juga memberikan 

komentar atas teks sebagai pandangan pribadinya. 

Oleh karena itu para penerjemah tesebut haruslah 

menguasai tat bahasa arab, literature dan cabang-

cabang pengetahuan agama islam yang lain.
72

 

 

4. Karakteristik pondok pesantren 

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan 

non formal berasal dari masyarakat, oleh masyarakat dan 

untuk masyarakat. Keberadaan pesantren beserta 

perangkatnya berperan sebagai lembaga pendidikan dan 

lembaga sosial kemasyarakatan yang memberi corak 

tersendiri bagi masyarakat. Tumbuh dan berkembangnya 

pesantren semenjak lama serta menyatu dengan 

masyarakatnya. Tidak mengherankan pesantren  secara 

kultural lembaga ini bisa diterima oleh masyarakat dan 

memberi corak serta normal yang dibutuhkan oleh 
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masyarakat. H.A. Mukti Ali mengemukakan karakteristik 

pendidikan pondok pesantren sebagai berikut:  

 

a. Adanya hubungan yang akrab antara murid (santri) 

dengan Kyai 

b. Tunduknya santri kepada Kyai 

c. Hidupnya hemat dan sederhana benar-benar dilakukan 

dalam kehidupan pondok pesantren 

d. Semangat menolong diri sendiri amat terasa dan 

kentara dikalangan santri di pondok pesantren 

e. Jiwa tolong menolong dan suasana persaudaraan 

sangat mewarni pergaulan di pondok pesantren 

f. Pendidikan disiplin sangat ditekankan. 

g. Berani untuk menderita mencapai sesuatu tujuan 

adalah merupakan salah satu pendidkan yang 

diperoleh santri dalam pondok pesantren.
73

  

 

5. Macam-macam pondok pesantren 

a. Pondok pesantren salaf 

Secara etimologis kata ―salaf‖ dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) berarti sesuatu atau orang 

yang terdahulu, ulama-ulama tedahulu yang saleh. 

Istilah pesantren Salafi di tengah-tengah masyarakat 

mengandung dua pemahaman yang berbeda. Pertama, 

pesantren Salafi dimaknai sebagai pesantren tradisional 

yang tetap mempertahankan kitab-kitab klasik serta 

mengapresiasi budaya setempat. Kedua, peserta Salafi 

dimaknai sebagai pesantren yang secara konsisten 

mengikuti ajaran ulama genrasi sahabat, tabi’in, tabi,at 

tabi’in yang memiliki kecenderungan pada penafsiran 

teks secara normative dan tidak/kurang mengapresiasi 

budaya setempat, karena semua budaya harus sesuai 
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dengan zaman para Salafush-Sholih, yaitu sahabat, 

tabi’in, tabi’at tabi’in.
74

 

Adapun beberapa ciri khas dari pesantren salaf 

adalah, pertama, adanya penekanan pada penguasaan 

kitab klasik atau kitab kuning (kutub atturats. Kedua, 

masih diberlakukannya sistem wetonan, bendongan dan 

sorogan dalam proses kegiatan belajar mengajar santri. 

Ketiga, saat ini walaupun pesantren salaf 

memperkenalkan sistem jenjang kelas disebut juga 

dengan sistem klasikal namun materi pelajaran tetap 

berfokus pada kitab-kitab kuning alias kitab klasik. 

Keempat, secara umum hubungan emosional kyai-santri 

di pesantren salaf jauh lebih dekat dibandingkan 

pesantren modern. hal ini karena kyai menjadi figure 

sentral, sebagai educator karakter, pembibingan rohani 

dan pengajar ilmu agama. Kelima, materi pelajaran 

umum seperti matematika atau ilmu sosial tidak atau 

sangat sedikit diajarkan di pondok salaf. Keenam, 

pondok salaf yang murni tidak memiliki lembaga 

pendidikan formal SD/MI MTs/SMP SMA/MA apalagi 

perguruan tinggi yang kurikulumnya berada di bawah 

Kemendiknas atau Kemenag. Kalau ada sekolah dengan 

jenjang MI, MTs dan MA biasanya memakai kurikulum 

sendiri. Sekolah semacam ini disebut dengan madrasah 

diniyah.
75

 

 

b. Pondok pesantren khalaf/modern 

Pesantren khalaf atau modern merupakan antitesa 

dari pesantren salaf. Dari segala sisinya, ia berbeda 

dengan pesantren salaf. Ia merupakan kebalikan dari 

pesantren salaf. Pesantren khalaf/modern didirikan 

dengan tujuan. Agar pesantren mampu melahirkan 
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generasi yang mampu menjawab tantangan zaman. 

Pesantren khalaf dimaksudkan sebagai upaya untuk 

melahirkan pribadi yang berkarakter nila-nilai pesantren 

tapi menguasai ilmu-ilmu modern yang selaras dengan 

perkembangan zaman. Yang diperbaiki pertama kali 

adalah menejemen. Manajemen pesantren modern 

sudah menerapkan manajemen yang modern, dengan 

visi-misi yang jelas serta struktur yang rapi berikut 

dengan tugas-tugas yang diembannya. Dalam pesantren 

modern, peran kyai tidak sevital pesantren salaf. Kyai 

ditunjuk berdasarkan Surat Keputusan yang dikeluarkan 

oleh yayasan. Karenanya, kyai di sini tidak begitu kaku 

dan kentara. Malah, dalam batas-batas tetentu 

penghormatannya semakin berkurang. Guru lebih 

banyak sebagai mitra dalam belajar.
76

 

 

c. Pondok pesantren semi salaf-modern 

Ketiga adalah pondok pesantren campuran atau 

kombinasi pondok pesantren salafiyah dan khalafiyah 

dengan penjelasan diatas adalah safafiyah dan 

Khalafiyah dalam bentuk yang ekstrim. Namun fakta di 

lapangan tidak ada atau sedikit sekali pondok pesantren 

salafiyah atau khalafiyah dengan pengertian tesebut. 

Sebagian besar yang ada sekarang adalah pondok 

pesantren yang berada diantara dua pengertian tesebut.  

Sebagai pondok pesantren yang mengaku salafiyah 

pada umumnya juga menyelenggarakan pendidikan 

secara klasikal dan  berjenjang, meskipun tidak dengan 

nama madrasah atau sekolah. Kondisi ini juga dijumpai 

pada pesantren khalafiyah yang umumnya juga 

menyelenggarakan pendidikan dengan pengajian kitab 

klasik, karena sistem ngaji kitab selama ini diakui 

sebagai salah satu identitas pondok pesantren kondisi 
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ini mengakibatkan kulikulum yang ada didalamnya 

merupakan gabungan antara kurikulum nasional dengan 

kurikulum pesantren atau model kombinasi.
77

 

 

C. Teori Kontruksi Sosial Peter L Berger 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teori 

Konstruksi sosial Peter L Berger. Teori kontruksi sosial 

(social construction)  merupakan teori yang di gagas oleh 

Peter L. Berger dan Thomas Lucmann. Peter L.Berger adalah 

seorang sosiolog dari University of Frankfrut. Kepeloporan 

teori kontruksi atas realitas sosial (social contruction of 

reality) dimulai semenjak Peter L. Berger dan Thomas 

Luckman memperkenalkan buku mereka yang berjudul The 

Social Contruction Of Reality: A Treatise In The Sociological 

Of Knowledge Tahun 1966. Buku tersebut menjelaskan proses 

sosial di bentuk dengan interaksi serta tindakan, yang mana 

individu tersebut secara terus-menerus menciptakan suatu 

realitas yang dialami dan dipunyai dengan bersama secara 

subjektif 
78

 kedua akademisi ini merumuskan teori kontruksi 

sosial sebgai sumbangsi mereka pada kajian teoritis juga 

sistematis terhadap sosiologi pengetahuan.
79

  

Munculnya teori konstruksi realitas sosial Peter Berger 

danThomas Luckmann dilatarbelakangi oleh dukungannya 

pada tradisi Fenomenologi Husserl yang dengan lantang 

menolak logika positivistik. Husserl menilai bahwa 

positivistik tidak mendatangkan kebenaran yang 

sebenarbenarnya karena hanya mengandalkan data yang 
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nampak (empiris) untuk melihat realitas sosial.80
 Teori 

kontruksi sosial merupakan sebuah sudut pandang dimana 

semua nilai, ideologi dan institusi adalah buatan manusia dan 

terbentuk secara terus menerus. Konstruksi sosial adalah 

sebuah pernyataan keyakinan dan juga sebagai sudut pandang 

bahwa terdapat kandungan dari kesadaran dimana cara 

berhubungan dengan manusia lainya dan itu dihasilkan dari 

mempelajari kebudayaan dan masyarakat. Semua itu tercarkup 

didalamnya sebuah cara memandang dimana sebuah skala real 

dan abstract yang dianggap sebuah kepastian tersebut diambil 

oleh sesama manusia disekitar kita.
81

 Konstruksi Sosial 

memiliki banyak arti yang luas dalam sebuah keilmuan sosial, 

yang dimana hal tersebut dihubungkan pada pengaruh sosial 

di dalam pengalaman kehidupan individu.  

Menurut Berger dan Luckmann kontsruksi sosial 

dibangun melalui dua cara: Pertama, mendefinisikan tentang 

kenyataan atau ‖realitas‖ dan ‖pengetahuan‖. Realitas sosial 

adalah sesuatu yang tersirat di dalam pergaulan sosial yang 

diungkapkan secara sosial melalui komunikasi bahasa, 

kerjasama melalui bentuk-bentuk organisasi sosial dan 

seterusnya. Realitas sosial ditemukan dalam pengalaman 

intersubjektif, sedangkan pengetahuan mengenai realitas 

sosial adalah berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat 

dengan segala aspeknya, meliputi ranah kognitif, 

psikomotorik, emosional dan intuitif. Kedua, untuk meneliti 

sesuatu yang intersubjektif tersebut, Berger menggunakan 

paradigma berpikir Durkheim mengenai objektivitas, dan 

paradigma Weber mengenai subjektivitas.
82
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Berger and Luckmann menggunakan proses dialektis yang 

dialami oleh manusia melalui tiga momen; eksternalisasi, 

obyektivasi, dan internalisasi. Momen-memen tersebut tidak 

selalu berlangsung dalam suatu urutan waktu, namun 

masyarakat dan tiap individu yang menjadi bagian darinya 

secara serentak dikarakterisasi oleh ketiga momen itu, 

sehingga analisa dari masyarakat harus melalui tiga momen 

tersebut. Guna untuk dapat memperdalam pemahaman 

mengenai proses dialektis dengan tiga momen, yakni 

eksternalisasi, Objektivasi, dan internalisasi sebagaimana 

tersaji dalam gambar diatas, maka dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

1. Eksternalisasi  

Eksternalisasi adalah momen dialektis yang 

menunjukkan adanya proses penyesuaian diri dengan dunia 

sosio-kultural sebagai produk manusia. Eksternalisasi adalah 

suatu pencurahan kedirian manusia secara terus menerus ke 

dalam dunia sosio kultur, baik dalam aktivitas fisik maupun 

mentalnya. Sudah merupakan hakikat manusia sendiri, dan 

merupakan keharusan antropologis, manusia selalu 

mencurahkan diri kedalam dunia tempat ia berada.
83

  

Mencermati pandangan tersebut maka eksternalisasi itu 

merupakan tahapan yang paling mendasar kejadiannya pada 

suatu model-model hubungan perilaku diantara manusia 

sebagai makhluk individu dengan bentuk-bentuk sosial di 

masyarakat. Dalam konteks untuk memaknai apa yang 

dimaksudkan terjadinya proses adalah disaat suatu bentuk-

bentuk sosial sudah merupakan sesuatu yang menjadi 

penting ditengah-tengah masyarakat yang apabila kapan saja 

dibutuhkan oleh manusia sebagai mahluk individu, maka 

bentukan sosial itu merupakan bagian terpenting pada 

kehidupan seseorang untuk menatap dunia luar.
84
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Mengartikan bahwa tahapan eksternalisasi dapat terjadi 

disaat produk sosial terwujud ditengah-tengah kehidupan 

masyarakat, selanjutnya keberadaan individu akan 

menyesuaikan diri (proses eksternalisasi) pada dunia sosio 

cultural yang merupakan bagaian dari hasil bentukan 

manusia. Berger dan Luckmann mengasumsikan bahwa 

hendaklah bisa diterima keberadaan kenyataan sosial 

objektif. Sebagaimana tampak dalam interaksi manusia 

sebagai mahluk individu pada kelembagaan sosial yang 

dalam hal ini bentuk yang paling besar adalah Negara. Pada 

sisi yang lain keberadaan norma, hukum dan bentuk-bentuk 

peraturan sosial lainnya itu hanyalah bagian dari bentuk 

buatan manusia atau produk dari kesepakatan-kesepakatan 

manusia belaka.  

Karakteristik coercive pada struktur sosial yang objektif 

yaitu suatu dinamisasi kegiatan manusia dalam tahapan 

eksternalisasi (eksternalisasi proses) dan atau hubungan 

manusia dalam hirarkis sosial yang memang ada. Norma, 

hukum yang sifatnya memaksa pada proses dialektis 

berupaya dalam melindungi (maintain) struktur sosial yang 

telah berjalan mapan, namun tidak bisa menjamin 

menyelesaikan proses ekternalisasi personal yang ada pada 

struktur itu. Pada peristiwa sisi yang lain, pada pengalaman 

riwayat umat manusia, realitas objektif dibentuk untuk 

pengaturan pengalaman individu yang dinamis yang pada 

akhirnya masyarakat bisa menepis atas kekacauan atau dari 

keadaan tanpa makna. Pada tahapan momen ekternalisasi, 

realitas sosial dikeluarkan dari ranah personal (individu). 

Dalam momen eksternalisasi ini, kenyataan (realita) social 

yang diwujudkan proses penyesuaian diri pada teks-teks 

suci, norma, hukum, kespakatan para ulama, nilai maupun 

dalam bentuk aturan social lainnya dimana posisinya diluar 

diri manusia, maka dalam proses konstruksi sosial 
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mempertemukan dengan terlibatnya momentum penyesuaian 

(adaptation) diri pada keberadaaan norma, hukum, teks-teks 

suci pada dunia sosiokultural.  

Penyesuaian sebagaimana dimaksud bisa lewat bahasa, 

aksiaksi dan pentradisian dimana istilah dalam khazanah 

rumpun ilmu-ilmu sosial dikenal dengan interpretasi atas 

teks maupun dokma. Oleh karena adaptasi diartikan sebagai 

proses penyesuaian-penyesuaian yang berbasis atas 

penafsiran, sehingga akan berpotensi sekali memunculkan 

beragam macam varian adaptasi serta hasil adaptasi yaitu 

tindakan masing-masing individu. Pontensi terjadinya 

perubahan sosial manakala proses ekternalisasi individu 

merongrong tatanan sosial yang sudah sekian lamanya 

berjalan secara mapan serta ada usaha menggantinya pada 

suatu masa tertentu guna mencapai adanya perubahan yang 

dipandang mendatangkan keuntungan baru.  

Pada tatanan sosial yang mempunyai kecenderungan 

untuk senantiasa menciptakan keamanan (stabilitas sosial), 

maka individu ketika berposes dalam bentuk eksternalisasi 

akan mengidentifikasi pada pranata sosial tentunya yang 

telah terlembagakan Peranan yang telah terbangun 

polapolanya serta diimbangi dengan simbol-simbol yang 

menunjukkan pola-pola atas peranan tersebut. Pada 

lingkungan kehidupan social individu beradaptasi dirinya 

pada pola aktifitas peranannya dan perkiraan atas 

pelaksanaan (performance) peranan yang telah dipilih. 

Peranan akan menjadi satuan mendasar dari aturan yang 

terlembaga secara objektif.  

 

2. Objektivasi  

Berger dan Luckman memberikan batasan bahwa 

objektivasi adalah suatu keadaan atas diterimanya beragam 

macam bentuk aktifitas atau kegiatan dalam interaksi sosial 

dengan intersubjektif yang terlembagakan atau melalui proses 

institusional. Dalam konteks momen objektivasi terdapat dua 

bentuk realitas social yang berbeda dalam berprosesnya, yakni 
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relitas diri individu dan realitas social lainnya yang 

memposisikan eksternal dirinya, pada gilirannya realitas 

tersebut merupakan sesuatu hal yang objektif. Pada proses 

konstruksi social, momen tersebut diistilahkan dengan 

interaksi social melewati pelembagaan serta legitimasi. Pada 

pelembagaan serta legitimasi itulah, agen bekerja untuk 

merangsang dunia subjektifitasnya beralih kepada 

Dunia objektif melalui hubungan antar manusia dengan 

dirancang secara berkelompok. Pelembagaan dapat tercipta 

apabila adanya kesepakatan bersama intersubjektif dan atau 

relationship subjek-subjek.
85

 Objektivasi masyarakat meliputi 

beberapa unsur misalnya institusi, peranan, identitas. Suatu 

peranan memiliki objektivitas yang serupa. Peranan ini 

memberikan modal bagi tata kelakuan individual. Seseorang 

dapat saja tidak menyukai peranan yang harus ia mainkan, 

namun peranan itu mendiktekan apa yang mesti dilakukan 

sesuai dengan deskripsi objektifnya
86

. Dalam proses ini 

Berger dan Luckmann menekankan adanya kesadaran, dan 

kesadaran itu selalu intensional karena ia selalu terarah pada 

objek. Dasar kesadaran (esensi) memang tidak pernah dapat 

disadari, karena manusia hanya memiliki kesadaran tentang 

sesuatu (fenomena), baik menyangkut kenyataan fisik lahiriah 

maupun kenyataan subjektif batiniah.  

 

3. Internalisasi  

Internalisasi merupakan suatu tindakan untuk melakukan 

peresapan ulang atas kenyataan (realitas) manusia serta 

mengalihkannya (transfer) dari tingkatan dunia objektif pada 

bagian tingkatan dunia subjektif. Dalam konteks 

eksternalisasi, sesungguhnya komunitas sosial (masyarakat) 

itu adalah bagian dari produk manusia. Sementara dalam 

                                                             
85 Yusnia I’anatur Rofiqoh, ―Konstruksi Realitas Sosial, Sintesa 

Strukturalisme Dan Interaksional Komunikasi Dakwah Islam Di Era Post Truth,‖ Al-

Ittishol Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran Islam 1 (2020): 71–79. 
86 Charles R. Ngangi, ―Konstruksi Sosial Dalam Realitas Sosial,‖ Agri-

Sosioekonomi, 2011, https://doi.org/10.35791/agrsosek.7.2.2011.85. 
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konteks objektifasi, masyarakat merupakan suatu realitas ―sui 

generis unik.‖ Pada gilirannya dalam konteks internalisasi, 

sesungguhnya manusia merupakan bagian produk 

masyarakat.
87

 Secara sederhana internalisasi merupakan 

proses dimana individu mengidentifikasikan dirinya dengan 

lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial tempat individu 

menjadi anggotanya. Momen internalisasi dapat dijelaskan 

bahwa dunia realitas sosial yang objektif dihadirkan lagi pada 

diri secara personal, pada akhirnya terkesan bahwa memang 

berada pada diri secara personal tersebut. Dalam proses 

terjadinya daya tarik kedalam itu mengikutsertakan 

institusiatau lembaga yang ada dalam masyarakat, ambil 

contoh misalkan keberadaan lembaga keagamaan, 

kelembagaan social, kelembagaan ekonomi dan bahkan partai 

politik.  

Keberadaan lembaga tersebut tentunya memegang peran 

pada jalannya proses itu, alasannya adalah bentuk konkret 

pada pranata social yaitu norma, adat istiadat, dan aturan-

aturan social lainnya yang menjaga ruang gerak kebutuhan 

komunitas sosial dan sudah terinternalisasi pada lingkungan 

sosial manusia, dalam istilah yang berbeda bahwa pranata 

social merupakan norma atau system yang sudah melembaga 

dalam suatu masyarakat tertentu. Dengan demikian, dalam 

rangka menjaga eksistensi identifikasi itu, maka tentu saja 

dibutuhkan adanya sosialisasi. Ketika berinteraksi social 

manusia aan selalu tertuntut agar bisa selalu menyesuaikan 

diri (adaptation) dengan jalan yang disebut dengan proses. 

Memberikan batasan pengertian bahwa suatu kegiatan tertentu 

dikatakan berproses manakala adanya penyesuaian diri 

individu kedalam kehidupan sosial, yakni apa yang dikenal 

dengan bentuk sosialisasi.  

Di dalam kehidupan ini ada aturan-aturan atau hukum-

hukum yang menjadi pedoman bagi berbagai intitusi sosial. 

                                                             
87 Aimie Sulaiman, “Memahami Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger,‖ 

Society 4, no. 1 (2016): 15–22, https://doi.org/10.33019/society.v4i1.32. 
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Aturan itu sebenarnya adalah produk manusia untuk 

melestarikan keteraturan sosial, sehingga meskipun aturan di 

dalam struktur sosial itu bersifat mengekang, tidak menutup 

kemungkinan adanya ―pelanggaran‖ yang dilakukan oleh 

individu.
88

 Pelanggaran dari aturan itulah yang disebabkan 

oleh proses eksternalisasi yang berubah-ubah dari individu 

atau dengan kata lain ada ketidakmampuan individu 

menyesuaikan dengan aturan yang digunakan untuk 

memelihara ketertiban sosial tersebut. Oleh karena itu, 

problem perubahan berada di dalam proses eksternalisasi ini. 

Jadi di dalam masyarakat yang lebih mengedepankan 

―ketertiban sosial‖ individu berusaha sekeras mungkin untuk 

menyesuaikan diri dengan peranan-peranan sosial yang sudah 

dilembagakan, sedangkan bagi masyarakat yang senang 

kepada ―kekisruhan sosial‖ akan lebih banyak 

ketidaksukaannya untuk menyesuaikan dengan peranan-

peranan sosial yang telah terlembagakan. 

Hal ini yang termasusk masyarakat sebagai kenyataan 

obyektif adalah legitimasi. Fungsi legitimasi adalah untuk 

membuat obyektivasi yang sudah dilembagakan menjadi 

masuk akal secara obyektif. Misalnya itologi, selain memiliki 

fungsi legitimasi terhadap perilaku dan tindakan, juga menjadi 

masuk akal ketika mitologi tersebut difahami dan dilakukan. 

Untuk memelihara universum itu diperlukan organisasi sosial. 

Hal ini tidak lain karena sebagai produk historis dari kegiatan 

manusia, semua universum yang dibangun secara sosial itu 

akan mengalami perubahan karena tindakan manusia, 

sehingga diperlukan organisasi sosial untuk memeliharanya. 

Ketika pemeliharaan itu dibangun dengan kekuatan penuh, 

maka yang terjadi adalah status quo. 

Masyarakat juga sebagai kenyataan subjektif atau sebagai 

realitas internal. Untuk menjadi realitas subjektif, diperlukan 

suatu sosialisasi yang berfungsi untuk memelihara dan 

                                                             
88 L Berger. Peter, ―Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Sebuha Risalah Tentang 

Sosiologi Pengetahuan,‖ 2013. 40 
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mentransformasikan kenyataan subjektif tersebut. Sosialisasi 

selalu berlangsung di dalam konsep struktur sosial tertentu, 

tidak hanya isinya tetapi juga tingkat keberhasilannya. Jadi 

analisis terhadap sosial mikro atau sosial psikologis dari 

fenomen-fenomen internalisasi harus selalu dilatarbelakangi 

oleh suatu pemahaman sosial-makro tentang aspek-aspek 

strukturalnya.
89

 

Struktur kesadaran subjektif individu dalam sosiologi 

pengetahuan menempati posisi yang sama dalam memberikan 

penjelasan kenyataan sosial. Setiap individu menyerap bentuk 

tafsiran tentang kenyataan sosial secara terbatas, sebagai 

cermin dari dunia obyektif. Dalam prosen internalisasi, tiap 

individu berbeda-beda dalam dimensi penyerapan, ada yang 

lebih menyerap aspek ekstern, ada juga yang lebih menyerapa 

bagian intern. Tidak setiap individu dapat menjaga 

keseimbangan dalam penyerapan dimensi obyektif dan 

dimensi kenyataan sosial itu. Kenyataan yang diterima 

individu dari lembaga sosial, menurut Berger, membutuhkan 

cara penjelasan dan pembenaran atas kekuasaan yang sedang 

dipegang dan dipraktekkan. 

Dengan demikian, hubungan antara individu dengan 

institusinya adalah sebuah dialektika (intersubjektif) yang 

diekspresikan dengan tiga momen : society is human product. 

Society is an objective reality. Human is sosial 

product. (Masyarakat adalah produk manusia. Masyarakat 

adalah suatu kenyataan sasaran. Manusia adalah produk 

sosial). Dialektika ini dimediasikan oleh pengetahuan yang 

disandarkan atas memori pengalaman di satu sisi dan oleh 

peranan-peranan yang merepresentasikan individu dalam 

tatanan institusional.
90
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BAB III 

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN DAN PENYAJIAN 

DATA OBSERVASI PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni 

Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

merupakan satu-satunya pondok pesantren tertua diwilayah 

Tulang Bawang Barat. Didirikan oleh Al Mukharom 

Almaghfirullah DR.KH. Abdullah Bahruddin yang 

diresmikan pada tahun 1987. Yang sekarang dipimpin oleh 

putra pertama yakni Abag Kyai Agus Ali Makhrus beliau 

Pondok pesantren ini merupakan salah satu unit pendidikan 

dari yayasan Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni.
91

 

Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in dayamurni 

didirikan oleh Almaghfirullah Abah DR.KH. Abdullah 

Bahruddin dengan Visi ― berilmu, beriman, bertaqwa dan 

berakhlaqul karimah ― dan Misi ― mengembangkan 

pesantren secara keilmuan dan kelembagaan serta 

melakukan pencerahan pada masyarakat melalui kegiatan 

ta’lim, tarbiyah, dan ta’dib. Serta meningkatkan kopetensi 

lulusan pondok pesantren memalui pembakalan moral, skil, 

dan penguatan dibidang ilmiah-amaliyah danamaliyah-

ilmiyah.‖ 

Pondok pesantran Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

mempunyai 7 unit pendidikan yakni : Pondok Pesantren 

(Madrasan Diniyah Dan Takhosus), SD Islam Unggulan, 

Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah, Tahfidzul 

Qur’an, Tpa/Tpq, Dan Unit MHM 2(Khusus Santri Usia 

SD) yang keseluruhan bertempat di Jl. Jati Alim no. 204 

                                                             
91 Dokumentasi, Brosur Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni. 03 Mei 2023 



 
 

 
 

56 

blok ponpes mhm Dayamurni, kelurahan Dayamurni, kec. 

Tumijajar, kab. Tulang bawang barat, lampung. 

Pondok pesantren memiliki beragam ekstrakulikuler 

selain pokoknya yakni mengkaji kitab kuning, juga 

terdapat pelatihan kepercayaan diri seperti kegiatan 

khitobiyah, pidato, mc acara. Dan dibidang seni seperti 

kegiatan hadroh, qira’ah, dan kaligrafi. Podok pesantren 

mhm dayamurni juga mempunyai kegiatan runitan seperti 

Muhafadzoh yang dilaksanakan 1 bulan sekalio dan 

Triwulan yang diadakan 3 bulan 1 kali, juga kerap ikut 

serta berpartisipisi dalam berbagai perlomban seperti 

mqk(musabaqah kiraatul kitab) dan ksm (kopetisi sains 

madrasah). Dan juga kerap menjuarai perlombaah tersebut. 

Untuk lebih dalam lagi silakhan kunjungi laman kita pada 

MHM DAYAMURNI(Facebooks), Mhm 

Dayamurni(Youtube)dan @pp_mhmdayamurni. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan kyai Agus Ali Makhrus selaku pimpinan pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni beliau 

menjelaskan terkait sejarah pondok pesantren 

bahwasannya: 

“Pondok Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni ini 

didirikan oleh Abah DR. (HC) KH. Abdullah 

Baharudin Pondok pesantren ini berdiri pada 1987. 

Awal dibangunnya pondok ini pada tahun 1980 an 

mba. Saat ini. Abah DR. (HC) KH. Abdullah 

Baharudin kini telah mengamanahkan pondok 

pesantren kepada saya mba. Untuk meneruskan 

berdirinya lembaga pendidikan islam yang 

berlandaskan Ahlussunah wal jama’ah.‖
92

 

Dari penjelasan kyai Agus Ali Makhrus selaku 

pimpinan pondok Hidayatul Mubtadi’in beliau 

menjelaskan bahwa didirikan oleh Abah DR. (HC) KH. 

                                                             
92 Agus Ali Makhrus, Wawancara Dengan Penelitian, Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni, 04 Mei 2023 
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Abdullah Baharudin, yang juga merupakan orang tua dari 

kyai Agus Ali Makhrus. Pondok pesantren hidayatul 

Mubtadi’in yang dibangun pada tahun 1980 dan mulai 

berkembang pada tahun 1987 hingga saat ini. Seiring 

dengan berjalannya waktu pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. 

Pondok pesantren Hidayatul Mutadi’in Dayamurni adalah 

sebuah lembaga pendidikan islam  yang berlandaskan 

Ahlussunah wal Jama’ah. 

Sedangkan sama halnya yang dijelaskan oleh ustadz 

ustadz  Muhammad Zainal Abidin menjelaskan sejarah 

berdirinya pondok pesantren. Beliau selaku pengurus santri 

di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni. 

―Jadi pondok  pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni ini awal mula berdirinya pada tahun 1980 

yang di didikan oleh Abah DR. (HC) KH. Abdullah 

Baharudin mba. Dan mulai di resmikan pada tahun 

1987. Dengan bertambahnya santri pada setiap 

tahunnya pondok pun mengeluarkan kebijakan untuk 

menambah program pendidikan yakni menambah 

program pendidikan mula dri tingakatan Tahfidzul 

Quran, SD ISLAM, MTS dan MA. Di pondok 

pesantren ini juga menggunakan sistem pendidikan 

pesantren dan formal mba―
93

 

Dari penjelasan ustadz  Muhammad Zainal Abidin di 

atas beliau selaku pengurus santri di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni menjelaskan bahwa 

berdirinya pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni ini didirikan oleh Abah DR. (HC) KH. 

Abdullah Baharudin pada tahun 1980 dan di resmikan pada 

tahun 1987. Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

berdiri di tengah-tengah desa yang waktu itu sangat awam 

dengan pemahaman ilmu agamanya. Awal pertama kali 

                                                             
93 M.Zainal Abidin, Wawancara Dengan Penelitian, Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni, 04 Mei 2023. 
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abah Abdullah mendirikan pondok pesantren dengan murid 

yang terbilang tidak banyak abah dengan sabar dan 

disiplinnya dalam mendidik santrinya kala itu dan 

menghasilkan santri-santri yang berakhlakul karimah, 

sholeh dan sholehah. Seiring berjalannya waktu pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni mengalami 

kemajuan tiap tahunnya dengan itu pondok pesantren 

mengeluarkan kebijakannya untuk menamah program 

pendidikan yang ada di pondok pesantren mulai dari 

tingkatan Tahfidzul Quran, SD ISLAM, MTS dan MA. 

Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni juga 

menggunakan sistem pendidikan pesantren dan formal. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan 

diatas dapat diketahui bahwa pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni awal didirikan oleh Abah DR. (HC) 

KH. Abdullah Baharudin. Pondok pesantren berdiri pada 

tahun 1980 dan muali diresmikan pada tahun 1987. Pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni. Merupakan 

sebuah lembaga pendidikan yang berlandaskan Ahlussunah 

Wal Jama’ah. Menggunakan sistem pendidikan pesantren 

dan formal. Adapun unit pendidikan yang berada di bawah 

naungan pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni yaitu: Tahfidzul Quran, SD ISLAM, MTS dan 

MA. Saat ini, pondok Pesanten Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni terus berusaha memberikan fasilitas terbaik 

kepada segenap peserta didik dan berikhtiar mencetak 

generasi yang berilmu, beradab, serta berdaya saing tinggi 

dan dengan cinta tanah air. Saat ini pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in di pimpin oleh kyai Agus Ali 

Makhrus beliau merupakan anak kadung dari Abah DR. 

(HC) KH. Abdullah Baharudin. 

2. Tujuan Didirikannya Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan kyai 

Agus Ali Makhrus selaku pimpinan pondok pesantren 
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Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni beliau menjelaskan 

tujuan didirikannya pondok pesantren dengan tujuan yaitu : 

―Tujuannya ya memperjuangkan agamanya Allah 

SWT. Mendidik santri untuk menjadikan manusia 

muslim selaku kader-kader ulama dan mubalikh yang 

berjiwa ikhlas, tangguh, tabah, wiraswasta dalam 

mengamalkan sejarah islam secara utuh dan 

dinamis.‖
94

 

Adapun tujuan didirikannya pondok pesantren ini 

merurut kyai Agus Ali Makhrus yaitu bertujuan untuk 

memperjuangkan agama Allah SWT, dengan mendidik 

santri-santrinya menjadi manusia muslim selaku kader-

kader ulama dan mubalikh yang berjiwa iklhas, tangguh, 

tabah, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah islam 

secara utuh dan dinamis. 

Selaras juga dengan apa yang disampaikan dengan 

ustadz  Muhammad Zainal Abidin  beliau selaku pengurus 

santri. Beliau mengatakan tujuan didirikannya pondok 

pesantren adalah:  

―Tujuan didirikan pondok pesantren itu untuk 

mendidik santri menjadi seorang muslim yang 

bertawakal kepada Allah SWT, berakhlak mulia, 

memiliki kecerdasan, keterampilan dan 

bertanggungjawab kepada pembangunan bangsa dan 

Negara.‖
95

 

Sementara penjelasan dari ustadz  Muhammad Zainal 

Abidin beliau menjelaskan bahwa tujuan didirikannya 

pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni adalah 

ditujukan kepada santri dalam mendidik santri-santri untuk 

menjadi seorang muslim yang bertawakal kepada Allah 

                                                             
94 Agus Ali Makhrus, Wawancara Dengan Penelitian, Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni, 04 Mei 2023 
95 M.Zainal Abidin, Wawancara Dengan Penelitian, Pondok Pesantren 
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SWT, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan 

dan bertanggungjawab  kepada pembangunan bangsa dan 

Negara serta menjadi kan santri yang peduli akan 

lingkungan di sekitarnya. 

Dari penjelasan kedua informan di atas maka dapat 

disimpukan bahwa tujuan didirikannya pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni adalah sebagai lembaga 

pendidikan agama yang mendidik para santrinya untuk 

menjadi kader-kader ulama yang memperjuangkan agama 

Allah SWT, yang berakhlak mulia, iklas, tangguh, cerdas 

dan bertanggungjawab untuk membangun agama dan 

Negara. 

 

3. Karakteristik Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni 

Berdasarkan wawancara dengan kyai Agus Ali Makhrus 

beliau menjelaskan yang menjadi karakteristik pondok 

pesantren ini adalah: 

―Karakteriatiknya di pondok pesantren ini adalah 

menggunakan sistem tradisional mba, yang 

menjadikan perbedaan antara pondok pesantren 

dengan lembaga sekolah lainnya serta di dalam 

pondok pesantren ini juga memiliki hubungan 

kekeluargaan antara kyai dan santri.‖
96

 

Karakteristik pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni ini menurut kyai Agus Ali Makhrus adalah 

menggunakan sistem tradisional dengan tujuan utamanya 

menbentuk kepribadian yang utuh (integrated). Dan di 

dalam pondok pesantren juga memiliki hubungan 

kekeluargaan antara kyai dan santri. 

Sedangkan menurut ustadz  Muhammad Zainal Abidin 

juga menjelaskan terkait karakteristik yang ada di pondok 

pesantren, yaitu: 
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 Agus Ali Makhrus, Wawancara Dengan Penelitian, Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni, 04 Mei 2023 



 
 

 
 

61 

―Untuk karakteristiknya ya mba, jadi karakteistik 

yang ada di pondok pesantrn Hidayatul mubtadi’in ini 

mengutamakan kesederhanaan di dalam pondok, 

persaudaraan, persamaan, idealisme, rasa percaya diri, 

keberanian dan adanya pondok untuk tempat kyai dan 

santri.‖
97

 

Karakteristik pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni ini menurut ustadz  Muhammad Zainal Abidin 

yaitu mengutamakan kesederhanaan di dalam pondok 

pesantren, persaudaraan, persamaan, idealism, rasa percaya 

diri, keberanian, serta adanya hubungan kekeluargaan kyai 

dan santri di dalm pondok pesantren. 

Penjelasan dari kedua informan di atas maka dapat 

diketahui bahwa yang menjadi karakteristik pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni ini adalah 

pondok pesantren yang menggunakan sistem tradisional 

yang menjadikan pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni berbeda dengan lembaga sekolah lainnya. Serta 

mengutamakan kesederhanaan di dalam pondok pesantren, 

persudaraan, persamaan, idealism, rasa percaya diri, 

keberania dan adanya kekeluargan antara kyai dan santri di 

dalam pondok pesantren. 

 

4. Profil Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

 Profil 

Nama : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Alamat : Jl. Jati Alim No. 204 Blok Ponpes MHM 

Dayamurni, Kelurahan Dayamurni 

Kecamatan Tumijajar Kabupaten Tulang 

Bawang Barat 

Berdiri : 17 Januari 1987 

Pendiri : Dr. (Hc) Kh. Abdullah Baharudin 
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Pimpinan  

Pondok Pesantren 

: Agus Ali Makhrus, S.Pd.I 

Visi : ―Berilmu, beriman, bertaqwa, dan berakhlaqul 

karimah‖ 

Misi : ―Mengembangkan pesantren secara keilmuan 

dan kelembagaan serta melakukan 

pencerahanpada masyarakat melalui ta’lim, 

tarbiyah, dan ta’dim. Serta meningkatkan 

kopetensi lulusan pondok pesantren melalui 

pembekalan moral, skil, dan penguatan 

dibidang ilmiah-amaliyah dan danamaliyah 

ilmiyah‖
98

 

 

5. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni 

Berdasarkan dokumentasi yang peneliti lakukan, 

peneliti menemukan data mengenai keadaan guru atau 

ustadz dan pengasuhan yang ada di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni Tahun Pelajaran 

2022/2023. Adapun struktur kepengurusan yang dimiliki 

pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

sebagai berikut: 
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Sumber: Dokumentasi Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni, pada tanggal 5 mei 2023 
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6. Program Kerja Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni 

Program kerja tahunan pengurus pondok pesantren  

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 2022-2023 sebagai berikut: 

b. Koordinator 

1) Mengatur keberlangsungan kepengurusan, 

2) Pengaturan yang dibuat koordiantor setelah 

disetujui oleh ketua hasil tidak bisa diubah (dalam 

lingkup musyawaroh berbagai seksi), 

3) Berhak mengetahui program kerja seksi lainnya, 

4) Berhak menegur anggota seksi. 

c. Sekretaris 

1) Menyusunan buku induk santri, 

2) Pembuatan kartu tanda santri, 

3) Melengkapi data-data santri, 

4) Mencatat data penting selama menjabat, 

5) Mencatat hasil rapat, 

6) Melengkapi kebutuhan pada awal penerimaan 

santri baru. 

d. Bendahara 

1) Mencatat setiap pemasuka dan pengeluaran 

keuangan pondok pesantren untuk keperluan 

apapun, 

2) Mengatur jalan keluarnya keuangan. 

d. Pendidikan 

1) Menggiatkan dan meningkatkan pembelajaran 

kitab, 

2) Bekerjasama dengan keamanan guna membina 

ketertiban kegiatan sholat berjama’ah, 

3) Melaporkan segala aktivitas kepada koordinator 

4) Menghidupan murrotal mulai dari jam 06.00 

sampai para santri berangkat sekolah. 
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e. Keamanan 

1) Bertanggungjawab atas peraturan ponpes, 

2) Mengawasi sikap santri didalam dan luar ponpes, 

3) Menangani pelanggaran yang terjadi baik didalam 

dan luar ponpes, 

4) Setiap seminggu sekali melaporkan masalah yang 

terjadi pada santri kepada koordinator, 

5) Menertibkankondisi ponpes sesuai kegiatan. 

f. Kebersihan 

1) Menjadikan lingkungan ponpes yang bersih, rapi, 

dan nyaman, 

2) Merawat dan membersihkan sarana kebersihan 

dan senitasi, 

3) Menyusun jadwan piket dan ro’an santri serta 

mengkoordinir jalanya kejiatan ro’an tersebut. 

g. Kesehatan 

1) Menyediakan Segala Kebutuhan Perobat-Obatan 

/p3k, 

2) Mengusahakan Pengobatan Pertolongan Pertama 

Pada Santri Yang Sakit, 

3) Melaporkan Segala Aktivitas Kepada 

Koordinator, 

4) Mengecek Dan Membuatkan Surat Izin Santri. 

h. Prasarana 

1) Membantu membaiki segala fasilitas ponpes yang 

rusak, 

2) Menyediakan alat-alat untuk memperbaiki sarana 

yang rusak, 

3) Melaporkan permasalahan pada koordinator serta 

menghubungi pengurus santri putra atas 

kerusakanyang terjadi. 

i. Hadroh 

1) Menjaga alat-alat hadroh, 
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2) Medisiplinkan kegiatan latihan hadroh seminggu 

sekali, 

3) Mempelajari rumus hadroh  dan lagu sholawat 

yang baru, 

4) Mengadakan latihan gabungan antara santri putra 

dan putri.
99

 

7. Tata Tertib Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni 

Tata tertib pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni sebagai berikut:  

    Pasal I 

a. Hak Dan Kewajiban Santri 

1) Menaati hukum syara’ dan peraturan ponpes. 

2) Semua santri diwajibkan mengikuti kegiatan 

pondok yang tersedia dengan peraturan yang ada. 

3) Semua santri diwajibkan menjaga nama baik 

ponpes.  

4) Semua santri wajib berpakaian sopan [adatan wa 

syari’an]. 

5) Semua santri diwajibkan memakai baju putih dan 

sarung pada malam selasa dan rabu. 

6) Semua santri diwajibkan menghafal tahlil, yasin, 

waqi’ah, dan Ratibul hadad. 

7) Semua santri diwajibkan menjaga semua fasilitas 

yang ada. 

8) Semua santri wajib bersiap mandi jam 06.30 wib 

dan jam 07.00 wib sudah berseragam sekolah. 

9) Setiap santri yang keluar dari pondok harus izin 

kepada ketua dan keamanan.   

10) Setiap santri wajib patuh dan tunduk kepada 

masyaikh, ustadz, ustadzah, dan pengurus. 

11) Ssemua santri wajib menjaga kebersihan ponpes. 
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12) Semua santri wajib tidur jam 12.00 wib dan 

dilarang tidur pagi. 

13) Semua santri wajib melunasi administrasi ponpes. 

b.  Sanksi-Sanksi Pasal I 

1) Jika mengulangi sampai 3kali ,maka akan di Guyur. 

2) Lalaran nadzom 1 jam di Maqom sesuai kelas 

masing-masing dan roan Jeding. 

3) Disoankan. 

4) Piket halaman selama 7hari/1 minggu. 

5) Sesuai kebijakan mustakhikh kelas. 

6) Sesuai kebijakan mustakhikh kelas. 

7) Mengganti fasilitas dan membayar denda 

8) Lalaran nadzom 1 jam di Maqom sesuai kelas 

masing-masing dan roan Jeding. 

9) Lalaran nadzom 2 jam di Maqom sesuai kelas 

masing-masing dan roan Jeding. 

10) Disoankan. 

11) Mencuci sajadah semua santri. 

12) Kebijakan Gus M. Zainal Abidin. 

13) Disoankan dan dipanggil orang tuanya. 

Pasal II 

a. Larangan Santri 

1) Melanggar hukum syara’. 

2) Berhubungan dengan organisasi lain atau mendatangi 

undangan kecuali atas izin pengasuh. 

3) Meninggalkan tugas sebelum ro’an selesai. 

4) Membawa barang elektronik (HP,Radio,dll). 

5) Berhubungan lawan jenis [Pacaran, Ketemuan, 

Berpojokan]. 

6) Berkata kotor dan berbuat Gaduh. 

7) Pulang tanpa izin. 

8) Keluar gerbang pondok dengan menggunakan kaos, 

celana, jacket. 
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9) Berada diluar pondok diatas jam 24.00 wib tanpa 

terkecuali. 

10) Membuang sampah sembarangan. 

 

b. Sanski-Sanksi Pasal II 

1) Diguyur 

2) Lalaran nadzom 1 jam di Maqom sesuai kelas 

masing-masing dan roan Jeding. 

3) Bersih-bersih Jeding selama 1 minnu/7 hari. 

4) Disita , Dijual, Dan Dibagi dua. 

5) Disoankan. 

6) Membersihkan halaman seketika itu juga.
100

 

 

8. Sarana Prasarana Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni 

 Berdasarkan dokumentasi yang peneliti lakukan, 

sarana dan prasarana yang ada di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni tahun ajaran 2022/2023 

sebagai berikut
101

: 

 

Table 1.1 Sarana Dan Prasarana Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

No Jenis Bangunan Jumlah Bentuk Keadaan 

1. Ruang Belajar 20 Unit Permanen 80% 

2.  Kantor 3 Unit Permanen 95% 

3. Asrama Putra 4 Unit Permanen 75% 

4. Asrama Putri 5 Unit Permanen 75% 

5. Kamar 

mandi/WC 

25 Unit Permanen 85% 

6. Masjid 1 Unit Permanen 99% 

7. Perpustakaan 1 Unit Permanen 70% 

8. Koprasi 1 Unit Permanen 65% 
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9. Dapur Santri 1 Unit Permanen 60% 

Sumber: Dokumentasi Sarana Dan prasarana Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni, pada 

tanggal 5 mei 2023 

 

B. Gambaran Umum Santri Di Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni 

Berikut ini adalah gamabaran umum santri-santri yang 

ada di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in dayamurni: 

 

Tablel 1.2 Latar Belakang Santri Di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

No Golongan Santri Jumlah Santri 

1. Santri mukim 200 

2. Santri kalong 35 

 Jumlah 235 

  Sumber: Dokumentasi Data Santri Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni. 

  Pada Tanggal 04 Mei 2023 

 

  Berdasarkan table 1.2 di atas maka dapat diketahui 

bahwa jumlah santri di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni sebanyak 235 santri yang terdiri atas 

200 santri mukim dan 35 santri kalong. Dengan santri mukim 

pada tingkat Madrasah Tsanawiyah 75 santri putri dan 35 

santri putra sedangkan santri kalong berjumlah 10 santri putri 

dan 5 santri putra. Pada tingkat Madrasah Aliyah 50 santri 

putri dan 40 santri putra. Sedangkan santri kalong berjumlah 9 

santri putrid an 6 santri putra. 

Tablel 1.3 Jenjang Pendidikan Santri Di Pondok 

Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

No Tingkat Pendidikan Yang 

Ditempuh 

Jumlah Santri 

1. SD ISLAM 300 
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2. MADRASAH 

TSANAWIYAH 

159 

3. MADRASAH ALIYAH 143 

4. MADRASAH DINIYAH 21 

5. TAHFIDZUL QUR’AN 47 

 Jumlah 670 

  Sumber: Dokumentasi Data Santri Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni. 

 Pada Tanggal 04 Mei 2023 

 Berdasarkan table 1.3 di atas maka dapat diketahui  

bahwa dari jumlah 700 santri-santri yang ada di pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 300 santri yang 

sedang menyelesaikan jenjang pendidikan tingkat sekolah 

dasar/sederajat Islam, 159 santri yang sedang menyelesaikan 

jenjang pendidikan tingkat madrasah tsanawiyah, 143 santri 

yang sedang menyelesaikan jenjang pendidikan tingkat 

madrasah Aliyah, 21 siswa yang sedang menyelesaikan 

jenjang pendidikan tingkat madrasah diniyah, 47 santri pada 

jenjang tahfidzul Qur’an. 

C. Kegiatan Santri Di Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni 

Kegiatan santri di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni adalah suatu rangkaian kegiatan yang 

dibentuk oleh pengurus pondok pesantren untuk dijalankan 

kepada para santri secara rutin maupun tidak rutin. Adapun 

kegiatan para santri di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni terdiri dari dua kategori yaitu: 

 

1. Kegiatan Rutin Santri Di Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni 

 Kegiatan rutin merupakan suatu rangkaian kegiatan 

yang akan dijalankan secara rutin kepada para santri di 

pondok Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni. Sebagaimana 

yang telah dijelaskan oleh kyai Agus Ali Makhrus beliau 
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selaku pimpinan pondok pesantren mengenai kegiatan-

kegiatan rutin ini beliau menjelaskan bahwa kegiatan rutin 

di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni ini 

sebagai berikut: 

―Kalau kegiatan rutin di pondok pesantren itu untuk 

santri mukimnya kita mulai dari, bagun pagi sholat 

subuh, amalan subuh, piket pagi, mandi, sarapan, 

sekolah sampai jam 12 kemudian pulang sholat 

dzuhur, makan siang, istirahat setelah itu masuk 

sekolah lagi jam 1 sampai jam 3 kemudia mereka 

pulang sholat ashar, ekstrakulikuler, piket sore, mandi 

sore, setelah itu siap-siap sholat magrib, ngaji Qur’an, 

ngaji kitab kuning setelah itu sholat isya, lalu belajar 

mata peljaran di sekolah sampai jam 9 setelah itu 

mereka tidur, nah untuk santri kalongnya cukup ikut 

kegiatan dari mulai kegiata belajar di sekolah pagi 

sampai jam 14:00 setelah itu mereka mengikuti 

kegiatan di dalam pondok pesantren hingga ajam 

21:00 gitu mba.‖
102

 

 Kegiatan rutinitas yang ada di pondok pesanten ini 

menurut kyai Agus Ali Makhrus untuk santri mukim 

dimulai dari waktu subuh, di awali dengan melaksanakan 

sholat wajib, kemudian diteruskan dengan amalan subuh, 

piket pagi, mandi, sarapan, sekolah kemudian setelah 

sekolah mereka melanjutkan kegiatan yang ada di 

pesantren seperti sholat ashar, ekstrakulikuler, piket sore, 

mandi, sholat magrib, mengaji Al-Qur’an, mengaji kitab, 

sholat isya dan belajar mata pelajaran yang ada di sekolah. 

Sedangkan untuk santri kalong hanya mengikuti kegiatan 

belajar di sekolah sampai jam 14:00 dan di lanjutkan 

kegiatan di pondok pesantren hanya sampai jam 21:00. 

 Sedangkan hal serupa juga yang disampaikan dengan 

ustadz  Muhammad Zainal Abidin beliau selaku pengurus 
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di pondok pesantren kepada peneliti yaitu beliau 

menyampaikan bahwa: 

―Ya kegiatan sehari-harinya santri-santri di pondok ini 

kami mulai dari mereka bangun pagi kemudia sholat 

subuh, amalan subuh, piket pagi, mandi, sarapan 

kemudian sholat dhuha, baru mereka sekolah sampai 

jam 12:00 setelah itu sholat, makan, istirahat, nnti jam 

satu mereka berangkat sekolah lagi sampai jam tiga, 

lalu sholat ashar, ekstrakulikuler, piket sore, mandi, 

sholat magrib, ngaji Al—Qur’an, ngaji kitab, 

kemudian sholat Isya, setelah itu belajar mata 

pelajaran sekolah tetapi jika malem jum’at kita 

menbaca surat yasin bersama sampai jam 9 malem 

setelah itu mereka pulang tidur.‖
103

 

 Kegiatan sehari-hari santri-santri di pondok pesantren 

diawali dengan bangun pagi sholat subuh, amalan subuh, 

piket pagi, mandi, sarapan kemudian sholat dhuha, baru 

mereka sekolah sampai jam 12:00 setelah itu sholat, 

makan, istirahat, jam 13:00 mereka berangkat sekolah lagi 

sampai jam 15:00, lalu sholat ashar, ekstrakulikuler, piket 

sore, mandi, sholat magrib, mengaji Al-Qur’an, mengaji 

kitab, kemudian sholat Isya, setelah itu belajar mata 

pelajaran sekolah akan tetapi jika malem jum’at kita 

menbaca surat yasin bersama dan untuk malam minggu ada 

kegiatan hadroh (sholawatan) dan pidato samapi jam 21:00 

malem setelah itu baru mereka pulang tidur, ketika hari 

minggu juga kami mengadakan kegitan lari pagi senam dan 

bersih-bersih seluruh pondok pesantren. Di dalam pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi’in ini yang membedakan 

kegiatan santri antara santri kalong dengan santri mukim 

adalah untuk santri kalong hanya mengikuti kegiatan 
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belajar di sekolah mulai dari jam 07:00 samapi jam 14:00 

setelah itu baru di lanjutkan dengan kegiatan pondok 

pesantren seperti mengaji, ekstrakulikuler dan belajar al-

kitab sampai jam 21:00 seletah itu mereka pulang. 

 Adapun kegiatan santri yang disampaikan Difela 

selaku santri mukim di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in ini: 

―Kegiatan di pondok pesantren kita padet banget mba 

dari bangun tidur subuh itu kita mulai kegiatannya 

setelah kita sholat subuh, dzikir, abis itu piket, mandi, 

sarapan pagi, berangakat sekolah sampek jam 14:00. 

Baru setelah itu kita istirahat siang terus lanjut 

kegiatan pondok sholat ashar, piket sore, 

ekstrakulikuler, sholat magrib belajar kitab, makan 

malam sholat isya setelah sholat isya kita di kasih 

waktu buat belajar pelajatan yang ada di sekolah 

sampek jam 22:00, jaros jam 22:30 semua santri wajib 

tidur kecuali yang dapet jadwal jaga malem‖ 
104

 

 Pada kegiatan santri mukim yang sebagaimana telah 

dijelaskan oleh Difela mula dari mereka bangun pagi di 

waktu subuh sampai mereka tidur. Begitu padat jadwal 

kegiatan pada santri mukim seperti : sholat subuh 

dilanjutkan dengan dzikir pagi, piket pagi, sarapan pagi, 

berangkat sekolah sampai jam 14:00, istirahat, sholat ashar, 

piket sore, ekstrakulikuler, sholat magrib, belajar Al-kitab, 

makan malam, sholat isya, belajar mata pelajaran di 

sekolah, setelah itu tidur pada jam 22:30-04:00. 

 Sedangkan menurut Riska sekalu santri kalong di 

pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in ini: 

―Kalok untuk kegiatan nya kita beda mba sama santri 

yang mukim. Kita yang gak mukim mulai dari 

berangkat kesekolah itu jam 07:00 sampek jam 14:00 
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terus ke asrama buat ikut kegiatan pondok.  setelah 

masuk waktu sholat ashar kita sholat bareng-bareng 

sama anak pondok setelah itu ekstrakulikuler selesai 

ekstrakulikuler piket sore, mandi, sholat magrib  di 

lanjut belajar kitab kuning, makan malem abis itu 

sholat isya terus kita pulang kerumah masing-masing 

dan di hari minggu kita ada tambahan pelajaran 

pelajaran khissoh tsani kitab kuning mba.
105

 

 Adapun dari penjelasan riska selaku santri kalong di 

pondok pesantren menjelaskan bahwa kegiatan anatara 

santri kalong dengan santri mukim itu berbeda. Kegiatan 

santri kalong tidak sepadat dengan jadwal yang di berikan 

untuk santri yang mukim 

 Dalam menjalankan kegiatan rutin di pondok 

pesantren dapat diketahui dalam menjalankan kegiatan-

kegiatan rutin di pondok pesantren para santri merasakan 

nyaman dalam hal ini seperti yang disampaikan oleh Difela 

selaku santri mukim 

―Enggak sih mba gak keberatan kok, tapi pas awal-

awal jadi santri baru sih kaget mba dengan kegiatan 

yang padet. Setelah lama kelamaan sih jadi biasa juga 

soalnya kan bareng-bareng juga sama santri 

lainnya.‖
106

 

 Dari penjelasan tersebut bahwa santri tidak merasa 

keberatan dalam melaksanakan kegiatan rutin yang ada di 

pondok pesantren dikarenakan mereka merasa sudah mulai 

terbiasa dengan semua kegiatan yang ada di pondok 

pesantren. 

 Begitu juga yang disampaikan oleh Riska selaku 

santri kalong di pondok pesantren 
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―Enggak kok mba enggak keberatan,tapi kadang klok 

kita kesulitan sama kegiatan pondok itu kita diajarin 

sama temen-temen kita yang mondok.‖
107

 

 Dari penjelasan di atas bahwa santri kalong juga tidak 

keberatan dengan kegiatan yang ada di pondok pesantren. 

ketika mereka merasa kesulitan dalam melaksanakan 

aktivitas pondok, dengan suka rela santri mukim 

membantu dan mengajarkannya. 

 Dari keempat penjelasan informan tersebut maka 

dapat diketahui bahwasannya kegiatan rutin sehari-hari 

yang dijalankan santri di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni ini yaitu, seriap harinya santri 

menjalankan kegiatan keagamaan seperti sholat wajib 5 

waktu, sholat sunnah, mengaji Al-Qur’an, mengaji kitab, 

yasinan, sekolah, hadroh (sholawatan), pidato, bersih-

bersih pondok dan senam bersama. Para santri dalam 

menjalankan semua aktivitas kegiatan rutin tersebut merasa 

nyaman dan selalu ikit serta dalam semua aktivitas yang 

ada di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

tersebut. 

 

2. Kegiatan Santri Di Luar Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni 

 Kegiatan santri di luar pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dyamurni adalah suatu rangkaian kegiatan 

yang akan dijalankan secara kondisional kepada para santri 

terhadap masyarakat luar. Sebagaimana yang telah di 

sampaikan oleh kyai Agus Ali Makhrus beliau selaku 

pimpinan pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

mengenai kegiatan-kegiatan santri di luar pondok 

pesantren dalam hal ini beliau menjelaskan bahwa kegiatan 

di luar pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in ini seperti: 
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―Untuk kegiatan di luar pondok pesantren itu kita 

biasanya ada pengajian akbar, sholawat bersama yang 

mana masyarakat kami undang untuk bersholawat 

bersama di pondok pesantren. selan itu juga ada 

kegiatan yasinan bersama, gotong-royong, olahraga 

dengan masyarakat sekitar, membantu pemakaman 

jenazah dan sosialosasi pada masyarakat.‖
108

 

 Kegiatan-kegiatan santri di luar pondok pesantren 

yang sering di lakukan oleh para santri seperti pengajian 

akbar, sholawat bersama, yasinan, gotong royong bersama 

masyarakat, olahraga, dan membantu pemakaman jenazah, 

dan sosialisasi pada masyarakat. 

 Serupa juga yang dijelaskan oleh ustadz Muhammad 

Zainal Abidin beliau menjelaskan bahwa: 

―Kalok untuk kegiatan di luarnya pesantren itu kita 

biasanya mengikutin pengajian akbar dan hari-hari 

besar Islam bersama masyarakat sekitar maupun di 

luar desa. Dan kegiatan lainnya itu seperti gotong 

royong, olahraga, senam dan jalan sehat bersama 

masyarakat terus biasanya juga itu ikut lomba-lomba 

di luar pesantren. Tapi kadang gak nentu juga sih mba 

kalok pas gak bareng sama kegiatan pondok pasti kita 

ikut klok pas bareng kita dahulukan kegiatan pondok 

dulu mba.‖
109

 

 Dalam kegiatan santri di luar pondok pesantren 

seperti pengajian akbar dan hari-hari besar Islam bersama 

masyarakat. Selain itu ada juga kegiatan lainnya seperti 

gotong royong, olahraga, senam, lomba-lomba  di luar 

pondok pesantren dan jalan sehat bersama masyarakat. 

Santri mengikuti kegiatan di luar pondok pesantren sesuai 

dengan jadwal di dalam pondok pesantren. 
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 Sedangkan informasi yang diperoleh dari Lintang 

selaku santri di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni menjelaskan bahwa 

―Kegiatannya itu biasanya rutinan mba pengajian 

akbar gitu terus peringatan hari-hari besar Islam, 

gotong royong sama sholawat bersama. Kadang juga 

olahraga bareng masyakat sini.‖
110

 

 Kegiatan santri di luar pondok pesantren yaitu 

mengikuti kegiatan rutin pengajian akbar, peringatan hari-

hari besar Islam, gotong royong, sholawat bersama serta 

olahraga bersma masyarakat sekitar pondok pesantren. 

 Sedangkan menurut Putra selaku santri kalong di 

dalam pondok pesantren menjelaskan terkait kegiatan di 

luar pondok pesantren bahwa: 

―Kalok kegiatan di luar pondok pesantren itu mba gak 

jauh beda sih sama santri yang mukim Cuma kita 

lebih di percayah abah untuk bagian humas. Kayak 

bantu-bantu masyarakat kalok ada acara-acara besar di 

desa. Kita juga sering di minta untuk mimpin yasinan 

di rumah-rumah masyarakat‖ 

 Untuk kegiatan santri kalong di dalam pondok 

pesantren sebagaimana yang telah dijelasakan putra bahwa 

tidak jauh berbeda kegiatan di luar pondok dengan santri 

yang mukim. Namun santri kalong lebih di percaya abah 

sebagai humas di pondok pesantren. mereka pun sering di 

minta masyarakat untuk memimpin yasinan dan membantu 

kegiatan masyarakat lainnya.  

 Adapun menurut Riska selaku santri kalong 

menjelaskan terkait kegiatan di luar pondok pesantren 

sebagai berikut: 
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―Di pondok pesantren ini mba ada juga kegiatan di 

luar pelajaran pondok seperti mengenal adanya zaman 

digitalisas. Di sini kita belajar cara untuk membuat 

konten-konten dakwah. Untuk santri mukim mereka 

yang menyiapkan isi konten dan kami yang santri 

kalong bertugas menjadi editor‖ 

 Berdasarkan hasil wawancara adapun kegiatan di luar 

pelajaran pondok pesantren di mana pondok pesantren 

sudah mulai mengajarkan para santri untuk mengenalkan 

zaman yang sudah semakin canggih yakni dunia 

digitalisasi. Dengan memberikan arahan kepada santri 

untuk membuat konten-konten dakwa yang nantinya di 

sebar luarkan pada akun sosial media milik pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni tersebut.   

 Sementara menurut informasi dari ibu Julfi selaku 

masyarakat sekitar pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni beliau menjelaskan mengenai kegiatan santri di 

luar pondok pesantren bahwa: 

―Dalam kegiatan santri di luar pondok pesantren itu ya 

aktif dek, malah rajin mereka bantu-bantu kegiatan 

yang ada di masyarakat kayak gotong royong, sering 

dari kami juga manggil anak santri untuk ikut 

manakiban (yasinan), dzikir-dzikir, dan pengajian 

akbar yang ada di masyarakat biasanya juga kita 

undang mereka dek. Mereka juga biasanya yang jadi 

panitia dan petugas pengajiannya.‖
111

 

 Berdasarkan penjelasan yang di berikan ibu Julfi 

bahwa santri dalam melaksanakan kegiatan yang ada di 

luar pondok pesantren merasa terbantu dengan keberadaan 

para santri di dalam lingkungan masyarakat. 
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 Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Bambang 

selaku RT di lingkungan pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in yang menjelaskan bahwa: 

―Kalok partisipasinya bagus nduk, aktif juga mereka 

dengan masyarakat sini sering juga ikut dalam 

kegiatan-kegiatan yang ada di masyarakat kayak 

pengajian gitu mereka sering kita undang, trus gotong 

royong dan ronda malem juga nduk. Mereka juga bisa 

mengikuti budaya-budaya tradisi keagamaan yang ada 

di masyarakat seperti yasinan, mendak, manaqiban 

dan syukuran.‖
112

 

 Berdasarkan penjelasan yang disampaikan bapak 

Bambang selaku RT bahwa dilihat para santri dapat 

berpartisipasi akan adanya keliatan di lingkungan 

masyarakat. Mereka selalu ikut serta kegiatan-kegiatan di 

dalam masyarakat seperti pengajian akbar, gotong royong 

dan ronda malam. Para santri juga bisa mengikuti tradisi-

tradisi keagamaan yang ada di dalam masyarakat seperti 

yasinan, mendak, manaqiban dan syukuran. 

 Berdasarkan penjelasan dari keempat informan 

tersebut maka dapat di ketahui bahwasanya kegiatan santri 

di luar pondok pesantren menyesuaikan dengan jadwal 

santri di dalam pondok pesantren tetapi para santri ikut 

serta dalam kegiatan di lingkungan masyarakat seperti 

halnya acara-acara yang ada di masyarakat contohnya 

seperti pengajian akbar, peringatan hari-hari besar Islam, 

yasinan, membantu pemakaman, gotong royong, ronda dan 

olahraga.   
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D. Hubungan Santri Dengan Santri Di Pondok Pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

 Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan non 

formal dan lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta 

diakui oleh masyarakat sekitar dengan sistem asrama, dimana 

menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau 

madrasah yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari 

pimpinan seorang atau beberapa orang kyai dengan ciri khasnya 

yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal.  

 Dalam wawancara yang dilakukan peneliti dengan kyai Agus 

Ali Makhrus beliau selaku pimpinan pondok pesantren mengenai 

hubungan santri dengan santri di pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni menjelaskan bahwa: 

―Untuk hubungan antar santri ya baik-baik aja mba, 

mereka sama-sama belajar di sisi. Di sini kita juga kan 

mendidik mereka untuk saling tolong menolong 

layaknya saudara dan memiliki akhlakul karimah‖.
113

 

 Hubungan santri dengan santri terjalin baik sebagaimana yang 

telah dijelaskan oleh kyai Agus Ali Makhrus. Di dalam pondok 

pesantren para santri juga didik untuk saling tolong menolong 

serta berakhlakul karimah. 

 Seiring dengan penjelasan yang diberikan oleh ustadz 

Muhammad Zainal Abidin beliau selaku pengasuh santri beliau 

menjelaskan bagaimana hubungan santri di dalam ponodk 

pesantren sebagai berikut: 

―Ya untuk hubungan antar santri selama ini baik-baik 

saja mba,kerena di sini cara membangun hubungan 

yang baik dari kegiatan-kegiatan rutin santri dan juga 

tidak membeda-bedakan latar belakang santri maupun 

kelasnya mba. Agar menciptakan hubungan yang 
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harmosnis pengasuhan juga mmperhatikan para santri 

dalam beretika, bertingkah laku dan berinteraksi.‖.
114

 

 Di dalam pondok pesantren untuk membentuk hubungan yang 

baik maka pengasuhan memberikan kegiatan-kegiatan kepada 

para santri, tidak membedakan-bedakan mulai dari latar belakang 

santri, kelas dan lain sebagainya. Agar menciptakan hubungan 

yang harmonis maka pengasuhan juga memperhatikan para santri 

dalam beretika, bertingkahlaku dan berinteraksi. Di sini tugas 

pengasuhan juga sering memberikan mereka kegiatan taaruf  

santri agar saling mengenal satu sama lain dan mulai mengenal 

watak teman- teman di sekitarnya. Namun pondok pesantren 

tetap membatasi santri berinteraksi dengan lawan jenis yakni 

santri putra dan santri putri. 

 Adapun dampak negatif yang sering terjadi pada santri ketika 

mereka tengah bersama. Sebagaimana yang di jelaskan oleh 

pengasuhan pondok pesantren:  

―Jadi ketika mereka sedang belajar di sekolah mba,  

santri kalong mengajak santri mukim untuk keluar 

pondok pesantren. mengajak mereka bermain di luar 

pondok dan bermain gatget dengan mengalihkan 

perhatian pengasuh agar tidak kelihatan‖ 

 Di dalam pondok pesantren juga terdapat dampak negatif pada 

proses hubungan sosial antar santri dengan pengaruh negatif ini 

membuat santri mukim ikut melanggar aturan yang sebagaimana 

telah ditetapkan oleh pengasuhan santri. mereka mencuri-curi 

waktu untuk keluar dari pondok pesantren untuk bermain gatget 

dan melakukan aktivitas lainnya di luar pondok.   

 Pada penjelasan lintang selaku santri mukim yang 

menjelaskan hubungan antar santri di pondok pesantren sebagai 

berikut: 
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―Untuk hubunganya sih baik mba, kita yang santri 

mukim bisa berbaur dengan santri yang gak mukim 

sama juga kayak santri yang gak mukim‖
115

 

 Dari penjelasan kedua informan di atas senada juga dengan 

apa yang disampaikan oleh Putra selaku santri kalong yang 

mengatakan terkait hubungan santri mukim dengan santri kalong 

bahwa : 

―Baik sih mba, kita malah seneng di pondok jadi kita 

banyak temen walaupun kita gak satu daerah tapi 

baik-baik mba. Kita di sini juga saling bantu kalok ada 

temennya lagi kesusahan. Udah kayak keluarga kalok 

di pondok mba walaupun kita gak modok ketemu 

mereka kalok Cuma di pondok aja.‖
116

 

 

 Pada penejelasan santri di atas maka hubungan para santri 

terjain baik mereka tidak mempermasalahkan dari daerah mana 

mereka berasal. Mereka memiliki hubungan layaknya seperti 

keluarga di rumah dengan saling membantu satu sama lain 

walaupun hanya bertemu di pondok saja. 

 Berdasarkan penjelasan ketiga informan di atas maka 

hubungan santri dengan santri di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamuri yang memiliki beragam etika, tingkah 

laku,latar belakang yang berbeda. Tentu akan terjadi dengan 

waktu yang cukup lama  dan dilakukan setiap harinya. Terlebih 

lagi pada santri baru yang masuk pondok pesantren. mereka 

membutuhkan penyesuaian diri antar santri yang satu dengan 

yang lainnya. Hubungan antar santri ini lebih sering terjadi di 

kamar di bandingkan di lingkungan pondok pesantren sendiri. 
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Teutama pada saat jam istirahat, di kamar, piket kamar dan pada 

saat jam-jam makan. 

 Para santri di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni berasal dari berbagai daerah daerah yang budayanya 

keras maupun lembut, tetapi setelah tinggal di dalam pondok 

pesantren perilaku para santri umumnya lembut dan halus. 

Perilaku terhadap kyai dan ustadz/ustadzah adalah dengan 

menghormati, sopan, tawadu, sami’anwa atho’an karena baliau-

beliau adalah panutan. Hubungan santri di pondok pesantren 

terjain baik bahkan mereka menganggap teman yang ada di 

pondok pesantren adalah sebagaian dari keluarga mereka sendiri. 

Dari kedekatan ini yang kerap kali dimanfaatkan oleh para santri, 

diantaranya saling tolong menolong, berbagi makanan, saling 

bertukar cerita dan belajar bersama. Dari kedekatan ini yang 

membuat mereka merasa aman ketika mereka melakukan 

pelanggaran di dalam pondok pesantren seperti contonya santri 

kalong diam-diam membawakan gatget untuk santri mukim 

dimana mereka nantinya dengan asik bermain gatget tanpa ada 

rasa takut dengan hukuman yang di berikan pondok. dengan 

kerjasama mereka yang membuat pengasuhan lebih tekan dalam 

mengawasi santri-santrinya di dalam maupun di luar pondok 

pesantren 

E. Penerapan Sanksi Terhadap Santri Kalong Dengan Santri 

Mukim Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

pengasuhan pondok pesantren Hidayarul Mubtadi’in 

Dayamurni yaitu ustadz Agus Ali Makrus selaku pimpinan 

pondok pesantren. Beliau menjelaskan bahwasanya : 

―Pondok pesantren ini menerapkan kedisiplinan pada 

santri baik itu santri mukim ataupun santri kalong nya 

mba. Dan kami sebagai pengasuhan juga memberikan 

sanksi-sanksi atas pelanggaran-pelanggaran yang 

dilakukan para santri. ketika para santri berada di 

dalam pondok pesantren maka sudah menjadi 
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tanggung jawab kami. Oleh karena itu mereka juga 

harus mengikuti peraturan-peraturan yang telah 

pengasuhan berikan‖
117

 

 Sebagaimana yang telah di jelaskan oleh ustadz Agus Ali 

Maksrus. Pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

telah menerapkan kedisiplinan di dalam pondok pesantren 

dengan memberikan sanksi-sanksi pada santri yang melakukan 

pelanggaran. Ketika santri berada di dalam pondok pesantren 

maka sudah menjadi tanggung jawab pengasuhan untuk 

mendidik dan memberikan sari tauladan yang baik. 

 Seiring dengan penjelasan yang diberikan oleh ustadz 

Muhammad Zainal Abidin selaku pengasuhan pondok pesantren 

menjelaskan bahwa: 

―Dulunya di dalam pondok ini ada organisasi 

santrinya mba, tapi karena dari mereka tidak amanah 

maka kami sebagai pengasuhan terjun langsung dalam 

menerapkan kesidiplinan santri. seringnya santri 

mukim dan santri kalong membolos saat jam 

pelajaran, bermain gagtet tanpa izin pengasuhan dan 

lain sebagainya. Sebab itu pengasuhan memberikan 

sanksi-sanksi pada santri yang melakukan 

pelanggaran di dalam pondok pesantren‖
118

 

 Berdasarkan penjelasan yang diberikan oleh ustadz 

Muhammad Zainal Abidin. Di dalam ondok pesantren 

Hidayatul  Mubtadi’in Dayamurni terdapat organisasi santri 

namun para santri tidak amanah dalam menjalankan tugasnya 

sebagai pengurus. Sehingga pengasuhan santri tidak lagi 

memberikan tugas di dalam pondok pesantren pada para santri.  

Dalam hal ini pengasuhan santri memberikan hukuman dengan 

bertahap dan klasikal. Yang berarti bahwa hukuman harus 

disesuaikan dengan seberapa berat tingkat pelanggaran yang 
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dilakukan dan berasal dari kelas berapa santri yang melakukan 

pelanggaran tersebut. 

Table 1.4 Efektifitas Hukuman Tehadap Kedisiplinan Santri 

Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

No Pelanggaran Point Hukuman 

1. Melanggar hukum syara’ 5 Disoankan (menghadap 

ke pengasuhan pondok)  

2. Berhubungan dengan 

organisasi lain atau 

mendatangi undangan 

kecuali atas izin 

5 Disoankan (menghadap 

ke pengasuhan pondok)   

3. Meninggalkan tugas 

sebelum ro’an (kegiatan 

kerja bakti 

membersihkan 

lingkungan pesantren) 

selesai 

2 Lalaran nadzom 1 jam 

di maqom sesuai kelas 

masing-masing dan 

membersihakan kamar 

mandi 

4. Membawa baranf 

elektronik (hp, radio, dll) 

4 Disita, dijual atau di 

hancurkan 

5. Berhubungan dengan 

lawan jenis (pacaran, 

ketemuan, berpojokan) 

1 Diguyur atau 

menggunakan pakaian 

khusus 

6. Berkata kotor dan 

berbuat gaduh 

5 Berdiri sambil membaca 

istiqfar 100x   

7. Pulang tanpa izin 3 Bersih-bersih kamar 

mandi selama 1 

minggu/7 hari 

8. Keluar gerbang pondok 

dengan menggunakan 

kaos, celana, jaket 

3 Bersih-bersih kamar 

mandi selama 1 

minggu/7 hari 

9. Berada diluar pondok 

diatas jam 24:00 wib 

tanpa terkecuali 

3 Bersih-bersih kamar 

mandi selama 1 

minggu/7 hari 

10. Membuang sampah 

sembarangan 

6 Membersihkan halaman 

seketika itu juga 
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Sumber : Dokumentasi data pelanggaran santri di pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni. 

Pada tanggal 17 juli 2023 
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BAB IV 

RELASI SOSIAL DAN DAMPAK PERUBAHAN ANTARA 

SANTRI KALONG DENGAN SANTRI MUKIM DI 

PONDOK PESANTREN HIDAYATUL MUBTADI’IN 

DAYAMURNI 

 

A. Relasi Sosial Antara Santri Kalong Dengan Santri 

Mukim Di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni 

Sebagaimana yang telah di paparkan pada bab-bab 

sebelumnya, relasi sosial yang tejadi pada santri di pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni. Dapat dilihat 

dari data yang telah disajikan dalam bab III bahwa relasi 

sosial antara santri kalong dengan santri mukim karena 

adanya hubungan timbal balik antara santri kalong dengan 

santri mukim yang kemudian saling mempengaruhi. Relasi 

sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

hubungan sosial antara santri kalong dengan santri mukim 

yang memiliki timbal balik atas tindakan yang akan 

dipengaruhi dalam meramalkan suatu pola hubungan 

sosial di pondok pesantren dengan tujuan untuk melihat 

bagaimana proses relasi sosial santri yang terjadi di dalam 

pondok pesantren dan dampak perubahan perilaku santri 

di dalam pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni ini.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara, wawancara adalah 

instrument utama dalam mengumpukan data untuk 

mengetahui bagaimana proses relasi sosial dan dampak 

perubahan perilaku santri di dalam pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni. Serta di dalam 

pengumpulan data ini didukung dengan teknik observasi 

dan dokumentasi yang mana peneliti kumpulkan dengan 

tujuan untuk melengkapi perolehan data pada penelitian 
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ini. Pondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan 

Islam yang bergerak untuk mendidik santri-santrinya 

dalam nilai-nilai keagamaan. Pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni telah hadir di dalam kehidupan 

masyarakat guna menjadikan lembaga pendidikan agama 

yang melahirkan generasi-generasi muda yang paham 

akan agama yang mana pondok pesantren Hidayatul 

Mutadi’in Dayamurni ini menggunakan 2 metode yakni 

santri kalong dan santri mukim. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori 

kontruksi sosial. Teori kontruksi sosial yang dikemukakan 

oleh Peter L Berger dan Thomas Lucman mengatakan 

bahwa proses sosial terbentuk dengan adanya suatu 

interaksi dan tindakan, yang mana setiap individu secara 

terus- menenus membentuk suatu realitas yang dilakukan 

dan dimiliki dengan bersama secara subjektif. Dalam teori 

kontruksi sosial ini peneliti gunakan untuk mengkaji suatu 

proses relasi sosial dan dampak perubahan perilaku santri 

di pondok pesantren. Kehidupan di dalam sebuah pondok 

pesantren memiliki aktivitas dan hubungan sosial yang 

terjadi secara terus menerus. Dengan adanya interaksi 

secara terus menerus maka akan menimbulkan terjadinya 

suatu relasi sosial.  

Proses terjadinya realitas dapat dilakukan setiap hari 

secara terus menerus pada setiap individu dengan 

meramalkan secara tepat dalam halnya tindakan yang akan 

datang dari pihak lainnya terhadap dirinya. Pater L Berger 

merupakan seorang ilmuan yang mengemukakan sebuah 

teori kontruksi sosial. Peter L Berger melihat bahwa 

realitas sosial adalah suatu kontruksi sosial yang dilakukan 

oleh setiap individu. Di mana individu sendiri merupakan 

manusia yang dengan bebas melakukan hubungan antara 

manusia yang satu dengan yang lainnya. Setiap individu 

juga menjadi penentu dalam kehidupan dunia sosial yang 

dikontribusi berdasarkan kehendaknya. Individu bukan 
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merupakan suatu korban fakta sosial, tetapi sebagai media 

produksi sekaligus reprosuksi yang kreatif dalam 

mengkontribusikan dunia sosialnya. 

Dalam penelitian ini santri merupakan sebuah 

kenyataan yang objektif sekaligus menjadi kenyataan yang 

subjektif. Dalam mendefinisikan sebuah kenyataan dan 

pengetahuan dalam konteks sosial. Maka teori sosiologi 

menjelaskan bahwa kehidupan di dalam pondok pesantren 

terkontribusi secara terus menerus. Dengan gejala-gejala 

sosial sehari-hari dalam pondok pesantren yang selalu 

berproses, serta di temukan dalam setiap pengalama. Maka 

dalam hal ini Peter melihat bahwa realitas sosial secara 

mendasar yang terdiri dari setiap individu-individu dan 

hubungan-hubungan sosialnya yang berarti. Dalam 

kehidupan, sesuatu realitas sosial dilakukan oleh santri 

yang menciptakan adanya interaksi dan perubahan sosial. 

Maka dari itu jika dianalisis menggunakan teori kontruksi 

Peter L Berger mengemukakan konsep untuk 

menghubungkan antara yang subjek dan objektif yaitu 

sebagai berikut: 

 

1. Eksternalisasi 

 Eksternalisasi merupakan suatu 

penyesuaian individu dengan dunia sosiokultural 

sebagai produk manusia. Dalam sistem ini dengan 

adanya penyesuaian diri dengan lingkungan dan 

menyesuaikan lingkungan atau suatu lembaga 

tersebut dengan kebutuhannya. Pada konteks ini 

santri-santri di pondok pesantren apabila ingin 

menjadi seorang lulusan santri maka mereka harus 

menyesuaikan diri mereka dengan lingkungan dan 

peraturan-peraturan yang ada di pondok pesantren. 

Bagaimana para santri dapat menyesuaikan di pondok 

pesantren dengan lingkungan dan masyarakat yang 

ada disekitar pondok pesantren. Serta para pengurus 
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juga perlu menyesuaikan diri dengan para santri 

dengan tujuan untuk memahami karakter para 

santrinya. Sebagai contoh kegiatan-kegiatan yang ada 

di pondok pesantren seperti halnya mempenrkenalkan 

metode pembelajaran yang ada di pondok pesantren 

dengan cara pekan ta’aruf untuk para santri. Serta 

membiasakan santri dengan kegiatan-kegiatan rutin 

yang ada di pondok pesantren. adapun kegiatan-

kegiatan para santri terdapat dua jenis kegiatan yang 

mana sudah diberikan jadwal oleh para pengurus 

yaitu kegiatan rutin yang ada di dalam pondok 

pesantren dari waktu subuh hingga malam hari seperti 

bangun pagi, sholat 5 waktu dengan berjama’ah, 

mengaji Al-Quran dan kitab, hafalan, sekolah, 

ekstrakulikuler, sholawatan, yasianan, gotong royong, 

pidato, pengajian akbar, yasinan, sosialisasi dengan 

masyarakat, olahraga dan lomba-lomba. Dari aktivitas 

kegiatan rutin dan kegiatan di luar pondok pesantren 

tersebut adalah bentuk penyesuaian diri pada santri di 

dalam lingkungan pondok pesantren. Dalam hal ini di 

harapakan dapat menjadi kebiasaan santri dalam 

melakukan kegiatan-kegiatan yang sudah ada di 

pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni. 

 Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti dapat 

didefinisikan bahwa dengan adanya aktivitas-aktivitas 

kegiatan yang dilakukan secara terus menerus pada 

santri. Maka dapat menciptakan suatu interaksi dan 

hubungan sosial yang dilakukan secara terus menerus 

pada santri. Di mana pada setiap aktivitas kegiatan 

yang mereka lakukan mereka saling membutuhkan 

satu sama lain dan memiliki pengaruh di setiap 

aktivitas kegiatan yang mereka lakukan baik dari 

santri kalong maupun santri mukim.Pada proses 
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eksternalisasi ini dapat dipahami bahwa penyesuaian 

diri ini yang dapat mempengaruhi suatu objektivasi 

2. Objektivasi 

Objektivasi merupakan proses interaksi sosial di 

dalam dunia intrersubjektisf yang di lembagakan atau 

yang mengalami proses intitusionalisasi. Dalam 

proses ini Peter dan Luckman menekankan adanya 

suatu kesadaran, serta kesadaran tersebut selalu 

intensional karena ia selalu terarah pada sebuah 

objek. Di dalam hal ini para santri di harapkan dapat 

mewujudkan visi dan misi dalam suatu kenyataan atas 

diterimanya berbagai macam kegiatan dalam interaksi 

sosial yang ada di dalam suatu lembaga yakni pondok 

pesantren. 

Pada proses objektivitas ini terdapat dua bentuk 

realitas sosial yang berbeda dalam berprosesnya 

yaitu, realitas diri yang terjadi pada individu dan 

realitas sosial lainnya yang memposisikan eksternal 

dirinya. Pondok pesantren memberikan berbagai 

macam kegiatan pada santri baik dilakukan secara 

individu maupun berkelompok dengan tujuan untuk 

melatih santri untuk bisa memposisikan dirinya di 

mana saja dan melatih kemandirian santri. Dalam 

kegiatan santri juga dapat melatih mental serta fisik 

santri.  

Berdasarkan hasil dari wawancara serta 

observasi, santri kalong dan santri mukim di pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi’in dapat dengan baik 

berinteraksi di dalam maupun di luar pondok 

pesantren. Dengan kegiatan yang mana telah di 

beikan oleh para pengurus pondok pesantren yang 

menunjukan di capainya sebuah tujuan di dalam 

pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in. dari 

kegiatan yang di berikan pengurus kepada santri 

menunjukkan bahwa adanya kegiatan yang dilakukan 
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secara terus menerus maka santri kalong dengan 

santri mukim dapat berinteraksi dan melakukan 

hubungan sosial secara terus-menerus dengan 

kegiatan di dalam pondok dan di luar pondok 

pesantren. Kemudian dengan hasil wawancara dan 

observasi yang peneliti lakukan selama penelitian ini 

santri kalong dengan santri mukim menunjukkan 

proses realitas sosial selama di pondok pesantren. 

sebagai mana yang telah dijelaskan oleh pimpinan 

pondok pesantren dan masyarakat sekitar pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni. 

 

3. Internalisasi 

 Internalisasi merupakan individu yang 

mngidentifinisikan dirinya di tengah-tengah lembaga 

sosial di mana individu tersebut menjadi anggotanya. 

Dalam proses internalisasi dapat dijelaskan bahwa 

dunia realitas sosial yang objektif dihadirkan lagi 

pada diri secara personal, pada akhirnya terkesan 

bahwa memang berada pada diri secara personal 

tersebut. Proses ini mengarah pada santri kalong dan 

santri mukim yang mendefinisikan dirinya di dalam 

pondok pesantren sebagai anggota. Pada santri kalong 

yang mana mereka dengan bebas bergaul di luar 

pondok pesantren dan lebih mengerti kemajuan 

zaman digitalisasi di luar pondok pesantren. Dengan 

ini mereka membawa proses perubahan tersebut di 

dalam pondok pesantren dengan santri mukim. 

sehingga terjalinnya suatu relasi sosial yang terjadi 

pada santri kalong dengan santri mukim. serta 

bagaimana santri kalong mengkontruksi dirinya 

ketika mereka sudah berhadapan dengan santri 

mukim yang mana nantinya terjadi proses 

intrernalisasi. Dalam hal ini santri kalong juga bisa 

memposisikan dirinya sebagai santri meskipun 
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mereka tidak bermukim di dalam pondok pesantren. 

maka santri kalong harus menjaga tradisi santri 

dimanapun mereka berada. Begitu pula santri mukim 

ketika mereka berinteraksi dengan santri kalong yang 

mana mereka membawa pengaruh dari luar pondok 

pesantren baik dari perkembangan zaman maupun 

kemajuan digitalisasi. Dalam hal ini akan 

menimbulkan dampak positif dan dampak negatif 

antar keduanya.  

Hasil dari wawancara serta observasi yang 

peneliti lakukan di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in ini. Santri kalong mendefinisikan dirinya 

adalah santri yang tidak menetap di pondok pesantren 

mereka hanya datang ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Peraturan di dalam pondok pesantren 

hanya berlaku ketika mereka sedang berada di dalam 

pondok pesantren saja namun ketika mereka di luar 

pondok pesantren mereka dengan bebas beraktifitas 

di luar pondok dan bergaul dengan siapa saja. Hal ini 

lah yang dapat memberikan dampak perubahan 

positif dan negatif  pada santri kalong terhadap santri 

mukim di dalam pondok pesantren. 

 

Berdasarkan temuan peneliti di atas dapat dianalisi 

dengan menggunakan teori kontruksi sosial Peter L 

Berger. Karena, realitas sosial yang terjadi dengan adanya 

hubungan timbal balik antara individu yang satu dengan 

individu lainnya yang saling mempengaruhi dan tejadi 

secara terus menerus. Pada proses relasi sosial santri 

kalong dengan santri mukim di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in dapat di lihat dari proses cara 

penyesuaian diri, interaksi sosial dan kegiatan-kegiatan 

yang telah di berikan oleh pengasuhan yang mana 

ditujukan untuk para santri baik kegiatan di dalam pondok 

pesantren maupun di luar pondok pesantren. Maka dengan 



 
 

 

94 

demikian peneliti dapat memaparkan bahwa proses 

kontruksi sosial santri yang terjadi pada santri kalong 

dengan santri mukim di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in dalam melakukan relasi sosial yakni dengan 

adanya interaksi setiap harinya serta kegiatan di luar 

pondok pesantren yang mana memberikan kesempatan 

pada mereka untuk bebas dari peraturan di pondok 

pesantren. 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan 

peneliti menunjukkan bawa santri kalong dengan santri 

mukim di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in ini 

mempunyai hubungan sosial yang berfungsi untuk saling 

menjaga interaksi sosial, saling menjaga keakraban dan 

juga tali persaudaraan sesama santri di mana pun mereka 

berada. Para santri pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in juga sering kali menjalin hubungan baik 

dengan masyarakat yang berada di setitar pondok 

pesantren dan lembaga pendidikan lainnya. Tentunya 

dengan hal ini akan menambah proses relasi dantri yang 

ada di pondok pesantren. Hubungan santri pondok 

pesantren Hidayatul Mubtadi’in dengan masyarakat 

sekitar dapat dikatakan tejalin sangat baik. Dalam hal ini 

dapat dilihat dari proses kegiatan santri di luar pondok 

pesantren. Masyarakat sering kali mengadakan kegiatan 

dengan melibatkan para santri begitu pula masyarakat 

terhadap pondok pesantren mereka juga berpartisipasi 

ketika di pondok pesantren terdapat acara besar.  

Masyarakat juga ikut memperhatikan tingkah laku dan 

perubahan santri di dalam pondok pesantren. karena tidak 

semua santri di dalam pondok pesantren itu baik, sering 

kali mereka melihat berapa santri yang melakukan hal-hal 

yang dilarang oleh pondok pesantren seperti kabur di saat 

jam sekolah berlangsung, bermain gatget dengan 

sembunyi-sembunyi dan merokok di luar pondok 

pesantren. Mereka melakukan hal itu secara diam-diam 
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agar pengasuhan santri tidak mengetahui perbuatan yang 

sedang mereka lakukan. Santri mukim pun yang 

mengetahuinya tidak melaporkan kesalahan temannya 

karena mereka saling menutupi kesalahan-kesalahan 

teman. Hal seperti ini yang kerap terjadi di dalam pondok 

pesantren dengan hubungan timbal balik yang mereka 

lakukan. Santri kalong yang membawa perubahan maka 

santri mukim yang mengalami perubahan perilaku. 

Sehingga dapat di simpulkan bahwa relasi sosial santri 

kalong terhadap santri mukim dapat berpengaruh pada 

perubahan perilaku dan akhlak santri mukim di pondok 

pesantren. 

 

B. Dampak Perubahan Perilaku Santri Dalam Relasi 

Sosial Antara Santri Kalong Dengan Santri Mukim Di 

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

Berikut merupakan beberapa hal yang dapat dikatakan 

peneliti sebagai dampak perubahan yang mempengaruhi 

santri-santri di pondok pesantren. Adapun dampak 

perubahan pada santri di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni, sebagai berikut: 

 

c. Perubahan Perilaku Santri Kalong Dan Santri Mukim 

Di Dalam Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni 

Hubungan santri di dalam pondok pesantren terjadi 

dengan adanya kegiatan-kegiatan yang ada di dalam 

pondok pesantren baik kegiatan di dalam pondok 

pesantren maupun di luar pondok pesantren. Perubahan 

perilaku santri tersebut terjadi karena adanya pengaruh 

dari luar pondok pesantren yang akan membentuk 

sebuah perilaku santri. Dari pengaruh-pengaruh 

tersebut akan yang mempengaruhi setiap individu pada 

santri. Dengan dunia luar yang begitu luas setiap santri 

akan menemukan objek-objek yang mereka lihar di 
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luar pesantren serta menciptakan sebuah interaksi 

sosial yang terjadi secara terus menerus.  

Adapun hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan 

hubungan santri di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni tersebut membentuk perubahan 

perilaku santri baik antara santri kalong dengan santri 

mukim maupun dengan masyarakat yang ada di sekitar 

pondok pesantren. Dengan pola hubungan dan interaksi 

yang terjadi di dalam pondok pesantren membuat 

perubahan perilaku pada santri kalong seperti cara 

bertingkah laku, bertutur kata, sopan santun, dan 

mengutamakan adap ketika berbicara dengan orang 

yang lebih tua.  

 

d. Timbulnya Potensi Pelanggaran-Pelanggaran 

Kedisiplinan Santri Di Pondok Pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan 

dengan pengasuhan santri pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni. Maka diperoleh berbagai 

pernyataan yang terkait dengan efektifitas hukuman 

terhadap pelanggaran-pelanggaran kedisiplinan santri. 

di dalam pondok pesantren pengasuhan santri 

mempunyai berbagai pendapat terkait kedisiplinan  

pada santri yaitu disiplin waktu, disiplin belajar dan 

disiplin dalam bertingkah laku. Dalam penerapan 

kedisiplinan pengasuhan santri memberikan hukuman 

pada setiap santri yang melanggar peraturan-peraturan 

sudah pengasuhan santri berikan. 

Adapun pelanggaran yang sering kali santri lakukan 

ialah ketika santri kalong dan santri mukim berada di 

dalam kelas mereka sering kali memanfaatkan jam 

kosong untuk bermain gatget tanpa izin pengasuhan 

santri serta membolos saat jam belajar. Santri merasa 

bebas ketika berada di dalam kelas karena kurangnya  
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pengawasan dari pengasuhan santri. Sehingga mereka 

sering kali melakukan pelanggaran-pelanggaran yang 

sudah ditetapkan pengasuhan. Pada kasus pelanggaran-

pelanggaran inilah yang mengakibatkan dampak 

negatif pada santri di dalam pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni. Dalam hal ini 

pengasuhan santri mulai mempertegas hukuman pada 

santri agar mereka jera dengan tindakan yang mereka 

lakukan dan tidak mengulangi hal-hal yang telah 

dilarang oleh pondok pesantren. 

 

e. Pemberdayaan Potensi Digitalisasi Pendidikan 

Santri kalong dalam sebuah kegiatannya memberikan 

sebuah pengaruh atau memberikan sebuah pengetahuan 

dengan santri mukim. Pada hubungan tersebut tanpa 

disadari adanya sebuah pengaruh digitalisasi dan di 

terima baik oleh pondok pesantren. Dalam hal ini santri 

mukim juga di berikan pelatihan tentang penanaman 

digitalisasi atau literasi tentang digital yaitu memahami 

tentang konten-konten positif serta konten-konten 

dakwah. 

Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti 

lakukan santri kalong lebih memahami perkembangan 

zaman saat ini. Untuk hal itu santri kalong diberi tugas 

menjadi editor pada akun sosial media milik pondok 

pesantren. Dengan memanfaatkan kemajuan digitalisasi 

mereka menggunakan akun sosial media milik pondok 

dengan menebarkan konten-konten dakwah pada sosial 

media. Dalam konten-konten tersebut mereka tujukan 

untuk remaja-remaja di luar sana dengan isi konten 

terkait pemahaman tentang ilmu agama dan mengajak 

para remaja di luar sana untuk sekolah di pondok 

pesantren seperti kegiatan belajar mengajar di dalam 

pondok, dakwah, sholawat, dan kata-kata movifasi 

keislaman. selain itu santri kalong juga membawa 
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pengaruh digitalisasi ini di dalam pondok pesantren 

terutama pada santri mukim. Mereka membagikan 

ilmunya kepada santri mukim bagaimana cara 

penggunaan media sosial dengan baik. Serta cara 

membuat konten-konten dakwah dan menggunakan 

media sosial lainnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data-data dari hasil penelitian serta analisis 

penelian yang sebagaimana telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya maka dapat diambil simpulan sebagai berikut: 

 

1. Relasi sosial antara santri kalong dengan santri mukim di dalam 

pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni  berlangsung 

secara terus menerus. Dalam bentuk pada kegiatan-kegiatan di 

dalam maupun di luar pondok pesantren yang para santri lakukan 

sesua dengan angenda kegiatan santri yang dibuat oleh pengasuhan 

santri. Dan apabila tidak diikuti akan dikenakan sanksi-sanksi 

kedisiplinan oleh pihak pengasuhan santri. 

2. Dampak relasi sosial antara santri kalong dengan santri mukim di 

pondok pesantren yaitu, (1) perubahan perilaku santri kalong dan 

santri mukim di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni. (2) timbulnya potensi pelanggaran-pelanggaran 

kedisiplinan santri di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni. (3) pemberdayaan potensi digitalisasi pendidikan 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian serta simpulan yang telah 

dipaparkan, maka peneliti akan memberikan saran-saran serta 

rekomendasi kepada pihak terkait agar dapat menambah masukan 

serta manfaat. Adapun rekomendasi tersebut sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan ilmu serta pengertahuan sesuai tema yang diangkat 

dalam penelitian ini yaitu terkait dengan relasi santri kalong 

dengan santri mukim di ponpes Hidayatul Mubtadi’in Desa 

Dayamurni. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai rujukan untuk kedepannya. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, karena keterbatasan dari penelitian 

ini, untuk peneliti selanjutnya yang mengangkat tema sesuai 

dengan penelitian ini, sebaiknya peneliti selanjutnya agar 

dapat memberikan hasil yang lebih baik, dengan variabel yang 

telah diperluas, sehingga metode yang digunakan dalam 

pengumpulan data lebih baik.  

3. Penelitian tentang santri kalong dengan santri mukim 

sebaiknya di perhatikan dalam interaksi sosial dengan 

lingkungan di luar pesantren serta mempertegas peraturan 

terhadap santri kalong agar tidak membawa dampak negatif 

terhadap santri mukim. 

4. Para santri kalong maupun santri mukim yang berada di 

pondok pesantren perlu untuk menanamkan rasa tanggung 

jawab dan perannya sebagai santri yang bertanggung jawab, 

berakhlakul kharimah, bersikap sopan dan taat pada peraturan 

yang pondok pesantren berikan. 

5. Kajian mengenai rpola relasi sosial juga di harapkan untuk 

peneliti lebih lanjut untuk melengkapi yang penulis lakukan. 

Mengingat pada saat ini kurangnya pengawasan pengasuhan 

santri dalam proses interaksi sosial yang para santri lakukan di 

luar pondok pesantren. 

 

Sebagai catatakan terakhir, penulis berharap semoga 

penelitian pada skripsi ini dapat bermanfaat serta menambah 

khasanah keilmuan bagi diri sendiri dan penulis pribadi maupun 

bagi akademik pada umumnya. Baik di dalam lingkungan 

Fakultas Ushuluddin dan lingkungan yang lebih luas. Selan itu, 

penulis juga berharap penelitian skripsi ini dapat memberikan 

motivasi dan semangat baru dalam dunia penelitian. Serta di 

dalamnya dapat menambah satu pemahaman baru dan 

memberikan kontribusi khususnya untuk para pembaca. 
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Lampiran 1 

 

Data informan 

No Nama Informan Usia Informan Keterangan 

1. Kyai Agus Ali Makrus, S.Pd.I 48 tahun Pimpinan Pondok Pesantren 

2. Ustadz Muhammad Zainal Abidin 47 tahun Pengasuhan Santri Di Pondok 

Pesantren 

3. Riska 17 tahun Santri Kalong 

4.  Putra 14 tahun Santri Kalong 

5. Lintang 17 tahun Santri Mukim 

6. Difela 13 tahun Santri Mukim 

7.  Bapak Bambang 50 tahun Ketua Rt 03 Desa Dayamurni 

8. Ibu Julfi 34 tahun Masyarakat Desa Dayamurni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

 

KEMENTERIAN AGAMA 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

                UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN INTAN LAMPUNG 

Alamat : Jl letnan Kolonel H.Endro Suratmin Sukarame 1 Bandar Lampung 35131  Telp. (0721) 780887 

  

RESUMEN TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama     : Kyai Agus Ali Makrus, S.Pd.I 

Hari/Tanggal Wawancara  : 04 Mei 2023 

Tempat   : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

Jabatan   : Pimpinan Pondok Pesantren 

 

Hasil Wawancara  

1. Peneliti : Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni? 

 Informan : Pondok Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni ini didirikan oleh orang tua saya  

yaitu Abah DR. (HC) KH. Abdullah Baharudin Pondok pesantren ini berdiri 

pada 1987. Awal dibangunnya pondok ini pada tahun 1980 an mba. 

Alhamdulillah seiring berjalannya waktu kini pondok pesantren hidayatul 

mubtadi’in mengalami peningkatan tiap tahunnya hingga saat ini. Abah DR. 

(HC) KH. Abdullah Baharudin kini telah mengamanahkan pondok pesantren 

kepada saya mba. Untuk meneruskan berdirinya lembaga pendidikan islam 

yang berlandaskan Ahlussunah wal jama’ah 

    

2. Peneliti : Apakah tujuan didirikannya pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni 

 Informan : Tujuannya ya memperjuangkan agamanya Allah SWT. Mendidik santri untuk 

menjadikan manusia muslim selaku kader-kader ulama dan mubalikh yang 

berjiwa ikhlas, tangguh, tabah, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah islam 

secara utuh dan dinamis 

    

3.  Peneliti : Bagaimana karakteristik di dalam pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni? 

 Informan  : Karakteriatiknya di pondok pesantren ini adalah menggunakan sistem 

tradisional mba, yang menjadikan perbedaan antara pondok pesantren dengan 

lembaga sekolah lainnya serta di dalam pondok pesantren ini juga memiliki 



hubungan kekeluargaan antara kyai dan santri 

    

4. Peneliti : Bagaimana kegiatan rutin (kegiatan sehari-hari) santri di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni? 

 Informan : Kalau kegiatan rutin di pondok pesantren itu untuk santri mukimnya kita 

mulai dari, bagun pagi sholat subuh, amalan subuh, piket pagi, mandi, 

sarapan, sekolah sampai jam 12 kemudian pulang sholat dzuhur, makan siang, 

istirahat setelah itu masuk sekolah lagi jam 1 sampai jam 3 kemudia mereka 

pulang sholat ashar, ekstrakulikuler, piket sore, mandi sore, setelah itu siap-

siap sholat magrib, ngaji Qur’an, ngaji kitab kuning setelah itu sholat isya, 

lalu belajar mata peljaran di sekolah sampai jam 9 setelah itu mereka tidur, 

nah untuk santri kalongnya cukup ikut kegiatan dari mulai kegiata belajar di 

sekolah pagi sampai jam 14:00 setelah itu mereka mengikuti kegiatan di 

dalam pondok pesantren hingga ajam 21:00 gitu mba 

    

5. Peneliti : Bagaimana proses relasi sosial yang terjadi pada santri kalong dengan santri 

mukim di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

 Informan : Untuk hubungan antar santri ya baik-baik aja mba, mereka sama-sama belajar 

di sisi. Di sini kita juga kan mendidik mereka untuk saling tolong menolong 

layaknya saudara dan memiliki akhlakul karimah 

    

6. Peneliti : Apakah relasi sosial pada santri kalong dapat berdampak negatif pada santri 

mukim di pondok Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

 Informan : Dampak positif dan negatifnya ada mba. Kalok untuk dampak negatifnya itu 

santri mukim pada perubahan perilaku dan pergaulannya saja mba 

    

7. Peneliti : Bagaimana metode pembelajaran santri di dalam pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni 

 Informan : Dan untuk metode di pondok pesantren ini masih menggunakan metode klasik 

mba yaitu mempelajari kitab kuning  

 

 

 



KEMENTERIAN AGAMA 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

                UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN INTAN LAMPUNG 

Alamat : Jl letnan Kolonel H.Endro Suratmin Sukarame 1 Bandar Lampung 35131  Telp. (0721) 780887 

  

RESUMEN TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama     : Ustadz  Muhammad Zainal Abidin 

Hari/Tanggal Wawancara  : 04 Mei 2023 

Tempat   : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

Jabatan   : Pengasuhan Pondok Pesantren 

 

Hasil Wawancara  

1. Peneliti : Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni? 

 Informan : Jadi pondok  pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni ini awal mula 

berdirinya pada tahun 1980 yang di didikan oleh Abah DR. (HC) KH. 

Abdullah Baharudin mba. Dan mulai di resmikan pada tahun 1987. Waktu itu 

di desa ini sangat awam sekali dengan  pemahaman ilmu agamanya mba. 

Jarang di temui sekolah yang menekankan ilmu agama di dalamnya. Jadi abah 

mulai merintis pondok pesantren ini untuk masyarakat di desa ini mba dengan 

santri yang terbilang seadanya dengan satu ruangan saja. Seiring dengan 

berjalannya waktu pondok ini mulai di kenal masyarakat dan masyarakat pun 

mempercayai pondok pesantren kami untuk mendidik anaknya di dalam 

pondok pesantren. Kini pondok pesantren mulai mengalami kemajuan tiap 

tahunnya mba. Dengan bertambahnya santri pada setiap tahunnya pondok pun 

mengeluarkan kebijakan untuk menambah program pendidikan yakni 

menambah program pendidikan mula dri tingakatan Tahfidzul Quran, SD 

ISLAM, MTS dan MA. Di pondok pesantren ini juga menggunakan sistem 

pendidikan pesantren dan formal mba 

    

2. Peneliti : Apakah tujuan didirikannya pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni 

 Informan : Tujuan didirikan pondok pesantren itu untuk mendidik santri menjadi seorang 

muslim  yang bertawakal kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki 

kecerdasan, keterampilan dan bertanggungjawab kepada pembangunan 

bangsa dan Negara 

    

3.  Peneliti : Bagaimana karakteristik di dalam pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 



Dayamurni? 

 Informan  : Untuk karakteristiknya ya mba, jadi karakteistik yang ada di pondok pesantrn 

Hidayatul mubtadi’in ini mengutamakan kesederhanaan di dalam pondok, 

persaudaraan, persamaan, idealisme, rasa percaya diri, keberanian dan adanya 

pondok untuk tempat kyai dan santri 

    

4. Peneliti : Bagaimana kegiatan rutin (kegiatan sehari-hari) santri di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni? 

 Informan : Ya aktivitas sehari-harinya santri-santri di pondok ini kami mulai dari mereka 

bangun pagi kemudia sholat subuh, amalan subuh, piket pagi, mandi, sarapan 

kemudian sholat dhuha, baru mereka sekolah sampai jam duabelas setelah itu 

sholat, makan, istirahat, nnti jam satu mereka berangkat sekolah lagi sampai 

jam tiga, lalu sholat ashar, ekstrakulikuler, piket sore, mandi, sholat magrib, 

ngaji Al—Qur’an, ngaji kitab, kemudian sholat Isya, setelah itu belajar mata 

pelajaran sekolah tetapi jika malem jum’at kita menbaca surat yasin bersama 

dan untuk malam minggu ada kegiatan hadroh dan pidato samapi jam 9 

malem setelah itu baru mereka pulang tidur, ketika hari minggu juga kami 

mengadakan kegitan laripagi senam dan bersih-bersih seluruh pondok 

pesantren mba nah yang membedakan kegiatan santri mukim dan kalongnya 

itu cuma lebih banyak kegiatan santri mukimnya mba. Kalok untuk santri 

kalongnya hanya mengikuti kegiatan belajar di sekolah mulai jam 07:00 

sampai jam 14:00 baru setelah itu mereka mengikuti kegiatan pondoknya 

seperti mengaji, ekstrakulikuler dalam pondok dan belajar al-kitab setelah itu 

mereka pulang kerumah masing-masing gitu sih mba untuk kegiatan santri-

santrinya 

    

5. Peneliti : Bagaimana proses relasi sosial yang terjadi pada santri kalong dengan santri 

mukim di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

 Informan : ya untuk hubungan antar santri sih selama ini baik-baik saja mba, di sini juga 

tidak membeda-bedakan latar belakang santri maupun kelasnya mba. Tapi 

mba untuk santri barunya cukup lama untuk menyesuaikan diri dengan santri 

yang lama karna memiliki ragam etika, tingkah laku dan cara berinteraksi 

dengan orang baru. Di sini tugas kami pengasuhan sering memberikan mereka 

kegiatan taaruf  santri agar saling mengenal satu sama lain dan mulai 

mengenal watak teman- teman di sekitarnya. Jadi mereka bisa berbaur dengan 

semua santri kecuali dengan lawan jenis. Karna kan kita di pesantren jadi 

membatasi interaksi antara santri putri dan santri putranya mba 

6. Peneliti : Apakah relasi sosial pada santri kalong dapat berdampak negatif pada santri 



mukim di pondok Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

 Informan : Ya pasti ada mba kalok untuk dampak-dampaknya itu bagi santri mukim dari 

santri kalong pasti ada dampaknya, makanya kan dari sini pihak pondok juga 

lebih membatasi santri kalong. mereka diperbolehkan bawa hp tapi ketika dia 

masuk di pondok tidak boleh mengakses hp. Kalok di luar kamu bebas tapi 

kalok di dalem pondok kamu harus patuhi peraturan pondok. 

    

7. Peneliti : Bagaimana metode pembelajaran santri di dalam pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni 

 Informan : Metode pembelajaran santri ya, masih menggunakan metode klasik belajar 

kitab kuning itu. Yang didi pakek ya itu bacain makna lalu menterjemahkan di 

dalam bahasa jawa. Baru setelah itu mereka terjemahkan dalam bahasa 

indonesia. 

    

8. Peneliti : Berapakah jumlah keseluruhan santri di pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni? 

 Informan : jumlah santri ada 235 santri , 200 santri mukim dan 35 santri kalong kira-kira 

segitulah mba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KEMENTERIAN AGAMA 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

                UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN INTAN LAMPUNG 

Alamat : Jl letnan Kolonel H.Endro Suratmin Sukarame 1 Bandar Lampung 35131  Telp. (0721) 780887 

  

RESUMEN TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama     : Riska Mahdalena 

Hari/Tanggal Wawancara  : 04 Mei 2023 

Tempat   : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

Jabatan   : Santri kalong kelas 3 MA 

 

Hasil Wawancara  

1. Peneliti : Bagaiman proses pembelajaran yang diberikan pengasuhan di dalam pondok 

pesantren antara santri kalong dengan santri mukim 

 Informan : Banyak mba kalok untuk santri mukimnya, tapi kalok kita yang santri kalong 

Cuma pas belajar di pondok aja. Kayak belajar kedisiplinan, belajar kitab, 

ngaji, gotong royong, tolong menolong, dan belajar untuk menjadi suri 

tauladan yang baik sebagai santri. 

    

2. Peneliti : Apa saja kegiatan sehari-hari di dalam pondok pesantren? 

 Informan : Kalok untuk kegiatan nya kita beda mba sama santri yang mukim, mereka 

lebih padet jadwalnya dari pada kita yang gak mondok. Kita yang gak mukim 

mulai dari berangkat kesekolah itu jam 07:00 sampek jam 14:00 terus ke 

asrama buat ikut kegiatan pondok.  setelah masuk waktu sholat ashar kita 

sholat bareng-bareng sama anak pondok setelah itu ekstrakulikuler selesai 

ekstrakulikuler piket sore, mandi, sholat magrib  di lanjut belajar kitab kuning, 

makan malem abis itu sholat isya terus kita pulang kerumah masing-masing 

dan di hari minggu kita ada tambahan pelajaran pelajaran khissoh tsani 

kitab kuning mba. 

    

3.  Peneliti : Bagaimana metode pembelajaran yang diberikan pengurus terhadap santri 

kalong maupun santri mukim di dalam pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni? 

 Informan  : Metode pembelajarannya di pondok itu mengutamakan kedisiplin waktu mba 

sama belajar kitab kuning pakek bahasa jawa gitu mba. 

    



4. Peneliti : Apakah kamu merasa keberatan menjadi seorang santri di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni ? 

 Informan : enggak kok mba enggak keberatan,tapi kadang klok kita kesulitan sama 

kegiatan pondok itu kita diajarin sama temen-temen kita yang mondok 

    

5. Peneliti : Apakah kamu merasakan pengaruh perubahan perilaku setelah adanya relasi 

sosial antara santri kalong dengan santri mukim? 

 Informan : Ada mba, pengaruh kita jadi lebih baik, sholat tepat waktu secara berjamaah, 

rajin ngaji, dan pokoknya kita jadi lebih baik lah mba setelah masuk pondok 

6. Peneliti : Apa saja kegiatan yang ada di pondok pesantren? 

 informan :  Banyak mba, ada kegiatan di dalem pesantren sama di luar pesantren. kalok 

untuk di dalam pesantren ita yang gak mukim mulai dari berangkat kesekolah 

itu jam 07:00 sampek jam 14:00 terus ke asrama buat ikut kegiatan pondok.  

setelah masuk waktu sholat ashar kita sholat bareng-bareng sama anak pondok 

setelah itu ekstrakulikuler selesai ekstrakulikuler piket sore, mandi, sholat 

magrib  di lanjut belajar kitab kuning, makan malem abis itu sholat isya terus 

kita pulang kerumah masing-masing dan di hari minggu kita ada tambahan 

pelajaran pelajaran khissoh tsani kitab kuning mba. Sedangkan untuk kegiatan 

di luar pesantren ini mba ada juga kegiatan di luar pelajaran pondok seperti 

mengenal adanya zaman digitalisas. Di sini kita belajar cara untuk membuat 

konten-konten dakwah. Untuk santri mukim mereka yang menyiapkan isi 

konten dan kami yang santri kalong bertugas menjadi editor. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KEMENTERIAN AGAMA 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

                UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN INTAN LAMPUNG 

Alamat : Jl letnan Kolonel H.Endro Suratmin Sukarame 1 Bandar Lampung 35131  Telp. (0721) 780887 

  

RESUMEN TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama     : Putra Adi Prayoga 

Hari/Tanggal Wawancara  : 04 Mei 2023 

Tempat   : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

Jabatan   : Santri Kalong Kelas 2 MTS 

 

Hasil Wawancara  

1. Peneliti : Bagaiman proses pembelajaran yang diberikan pengasuhan di dalam pondok 

pesantren antara santri kalong dengan santri mukim 

 Informan : Pembelajaran yang di berikan pengasuhan itu ngajarin kita mgaji, belajar 

kitab kuning terus ngajarin kedisiplinan juga ketika kita ada di dalam 

lingkungan pondok pesantren. 

    

2. Peneliti : Apa saja kegiatan sehari-hari di dalam pondok pesantren? 

 Informan : Kegiatannya mulai dari berangkat sekolah itu mba jam 07:00 sampek jam 

15:00, abis itu kegiatan di pondok dari mulai ekstrakulikuler, hafalan, ngaji 

Al-Quran sama kitab, sholawatan, muroja’ah. 

    

3.  Peneliti : Bagaimana metode pembelajaran yang diberikan pengurus tehadap santri 

kalong maupun santri mukim di dalam pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni? 

 Informan  : Metode pembelajarannya disini ustadznya ngejelasin sampek kita paham mba. 

Nanti klok ada yang belum paham di jelasin lagi mba sam belajar kitab 

kuning. 

    

4. Peneliti : Apakah kamu merasa keberatan menjadi seorang santri di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni ? 

 Informan : Gak keberatan mba, malah seneng bisa sekolah disini soalnya gak Cuma 

pelajaran umum aja tapi juga bekal keagamaan nya ada. 



    

5. Peneliti : Apakah kamu merasakan dampak perubahan perilaku setelah adanya relasi 

sosial antara santri kalong dengan santri mukim? 

 Informan : ada mba setelah masuk pondok ini berbaur sama temen-temen yang mondok 

kerasa banget perubahannya. Yang biasanya sholat bolong-bolong sekarang 

enggak, dulu ngaji juga belum bener bacaannya sekarang karna sering ngaji 

bareng sama santri mukim jadi sekarang bisa ngaji. 

6. Peneliti : Apa saja kegiatan yang ada di pondok pesantren? 

 Informan : Kegiatanya dari mulai jam 07:00 itu kita belajar di sekolah sampek jam 12:00 

setelah itu sholat dzuhur berjamaah, nanti jam 13:00 masuk lagi sampek jam 

15:00. Selesai sekolah kita pulang, malemnya setelah sholat magrib baru kita 

belajar kitab sampek jam 19:00 dan untuk kegiatan di luar pondok pesantren 

itu mba gak jauh beda sih sama santri yang mukim Cuma kita lebih di 

percayah abah untuk bagian humas. Kayak bantu-bantu masyarakat kalok ada 

acara-acara besar di desa. Kita juga sering di minta untuk mimpin yasinan di 

rumah-rumah masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KEMENTERIAN AGAMA 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

                UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN INTAN LAMPUNG 

Alamat : Jl letnan Kolonel H.Endro Suratmin Sukarame 1 Bandar Lampung 35131  Telp. (0721) 780887 

  

RESUMEN TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama     : Nusa Penida Difela 

Hari/Tanggal Wawancara  : 04 Mei 2023 

Tempat   : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

Jabatan   : Santri Mukim Kelas 3 MA 

 

Hasil Wawancara  

1. Peneliti : Bagaiman proses pembelajaran yang diberikan pengasuhan di dalam pondok 

pesantren antara santri kalong dengan santri mukim 

 Informan : Pengasuhan di dalam pondok itu ngajarin kita mba bagaimana menjadi santri 

yang baik. Dari mulai kita tidur sampek bangun semuanya di bimbing sama 

pengasuhan. Contohnya kayak ngajarin sholat tepat waktu berjama’ah, 

disiplin, hidup sederhana, dan saling tolong menolong.  

    

2. Peneliti : Apa saja kegiatan sehari-hari di dalam pondok pesantren? 

 Informan : kegiatan di pondok pesantren kita padet banget mba dari bangun tidur subuh 

itu kita mulai kegiatannya setelah kita sholat subuh, dzikir, abis itu piket, 

mandi, sarapan pagi, berangakat sekolah sampek jam 14:00. Baru setelah itu 

kita istirahat siang terus lanjut kegiatan pondok sholat ashar, piket sore, 

ekstrakulikuler, sholat magrib belajar kitab, makan malam sholat isya setelah 

sholat isya kita di kasih waktu buat belajar pelajatan yang ada di sekolah 

sampek jam 22:00, jaros jam 22:30 semua santri wajib tidur kecuali yang 

dapet jadwal jaga malem 

    

3.  Peneliti : Bagaimana metode pembelajaran yang diberikan pengurus tehadap santri 

kalong maupun santri mukim di dalam pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni? 

 Informan  : Kalok untuk metode pembelajarannya itu, di sini belajar kitab kuning mba. 

Nnti kita di suruh baca maknanya dulu abis itu baru di terjemahkan ke bahasa 

jawa. Kita belajarnya di bagi kelompok juga mba setiap kelompok itu ada 8 

orang. Setelah selesai kitab kita di kasih ujian untuk ngelatih hasil belajarnya. 

Sekiranya ada yang masih salah nanti ustadz nya ngulangi apa yang di 



jelaskan tadi. 

    

4. Peneliti : Apakah kamu merasa keberatan menjadi seorang santri di pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni ? 

 Informan : enggak sih mba gak keberatan kok, tapi pas awal-awal jadi santri baru sih 

kaget mba dengan kegiatan yang padet. Setelah lama kelamaan sih jadi biasa 

juga soalnya kan bareng-bareng juga sama santri lainnya 

    

5. Peneliti : Apakah kamu merasakan dampak perubahan perilaku setelah adanya relasi 

sosial antara santri kalong dengan santri mukim? 

 Informan : Ada mba hehe, pernah dulu waktu di kelas 2 kabur dari pondok karna pusing 

sama tugas hafalan terus ikut temen yang gak mondok pulang kerumahnya 

maen hp tapi sekarang udah gak bisa kabur  

6. Peneliti : Apa saja kegiatan yang ada di pondok pesantren? 

 Informan : Kegiatan di pondok pesantren kita padet banget mba dari bangun tidur subuh 

itu kita mulai kegiatannya setelah kita sholat subuh, dzikir, abis itu piket, 

mandi, sarapan pagi, berangakat sekolah sampek jam 14:00. Baru setelah itu 

kita istirahat siang terus lanjut kegiatan pondok sholat ashar, piket sore, 

ekstrakulikuler, sholat magrib belajar kitab, makan malam sholat isya setelah 

sholat isya kita di kasih waktu buat belajar pelajatan yang ada di sekolah 

sampek jam 22:00, jaros jam 22:30 semua santri wajib tidur kecuali yang 

dapet jadwal jaga malem. Ada juga kegiatan di luar pondok pesantren mba 

yang mana kita dilatih untuk berbaur dengan masyarakat. Kayak ikut 

pengajian bareng sama masyarakat, sholawatan, yasinan, gotong royong. 
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FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

                UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN INTAN LAMPUNG 

Alamat : Jl letnan Kolonel H.Endro Suratmin Sukarame 1 Bandar Lampung 35131  Telp. (0721) 780887 

  

RESUMEN TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama     : Lintang Cahaya Kasih  

Hari/Tanggal Wawancara  : 04 Mei 2023 

Tempat   : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

Jabatan   : Santri Mukim Kelas 2 MTS 

 

Hasil Wawancara  

1. Peneliti : Bagaiman proses pembelajaran yang diberikan pengasuhan di dalam pondok 

pesantren antara santri kalong dengan santri mukim 

 Informan : Banyak mba, pengasuhan itu diibaratkan orang tua kita di pondok. mereka 

mengajari dan mendampingi santri. Jadi kita di ajarkan banyak hal seperti 

mengaji, belajar kitab kuning, gotong royong, kejujuran, kedisiplinan, sopan 

santun dan hidup sederhana di dalam pondok. 

    

2. Peneliti : Apa saja kegiatan sehari-hari di dalam pondok pesantren? 

 Informan : kegiatan di pondok itu mba dari bangun tidur subuh itu kita mulai kegiatannya 

setelah kita sholat subuh, dzikir, abis itu piket, mandi, sarapan pagi, 

berangakat sekolah sampek jam 14:00. Baru setelah itu kita istirahat siang 

terus lanjut kegiatan pondok sholat ashar, piket sore, ekstrakulikuler, sholat 

magrib belajar kitab, makan malam sholat isya setelah sholat isya kita di kasih 

waktu buat belajar pelajatan yang ada di sekolah sampek jam 22:00, jaros jam 

22:30 semua santri wajib tidur kecuali yang dapet jadwal jaga malem 

    

3.  Peneliti : Bagaimana metode pembelajaran yang diberikan pengurus tehadap santri 

kalong maupun santri mukim di dalam pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni? 

 Informan  : Kalok untuk metode pembelajarannya itu masih menggunakan kitab-kitab 

klasik mba yaitu kitab kuning dimana kita di ajarin cara membacanya, 

menyerjemahkannya, dan menjelaskan. 

    

4. Peneliti : Apakah kamu merasa keberatan menjadi seorang santri di pondok pesantren 



Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni ? 

 Informan : Kalok sekarang sih gak keberatan mba, Cuma pas jadi santri baru kaget aja 

sama kegiatannya yang super padet tapi lama-lama udah jadi kebiasaan. 

Banyak hal positif juga di pondok. 

    

5. Peneliti : Apakah kamu merasakan dampak perubahan perilaku setelah adanya relasi 

sosial antara santri kalong dengan santri mukim? 

 Informan : Ngerasa banget mba waktu awal-awal masuk pondok hehe nakal banget 

pernah di hukum gara-gara pacaran sama ketauan nitipin hp ke anak yang gak 

mondok terus pernah kabur bareng mereka. 

6. Peneliti : Apa saja kegiatan yang ada di pondok pesantren 

   Untuk kegiatan kita ada dua jenis kegiatan mba. Kegiatan di dalam pondok itu 

dari bangun tidur subuh itu kita mulai kegiatannya setelah kita sholat subuh, 

dzikir, abis itu piket, mandi, sarapan pagi, berangakat sekolah sampek jam 

14:00. Baru setelah itu kita istirahat siang terus lanjut kegiatan pondok sholat 

ashar, piket sore, ekstrakulikuler, sholat magrib belajar kitab, makan malam 

sholat isya setelah sholat isya kita di kasih waktu buat belajar pelajatan yang 

ada di sekolah sampek jam 22:00, jaros jam 22:30 semua santri wajib tidur 

kecuali yang dapet jadwal jaga malem. Terus untuk kegiatan di luar pondok 

itu kegiatannya biasanya rutinan mba pengajian akbar gitu terus peringatan 

hari-hari besar Islam, gotong royong sama sholawat bersama. Kadang juga 

olahraga bareng masyakat sini 
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                UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN INTAN LAMPUNG 

Alamat : Jl letnan Kolonel H.Endro Suratmin Sukarame 1 Bandar Lampung 35131  Telp. (0721) 780887 

  

RESUMEN TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama     : Bapak Bambang 

Hari/Tanggal Wawancara  : 05 Mei 2023 

Tempat   : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

Jabatan   : Masyarakat Disekitar Pondok Pesantren 

 

Hasil Wawancara  

1. Peneliti : Bagaimana perilaku santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni terhadap masyarakat sekitar 

 Informan : Baik nduk mereka santri-santri di sana ya sopan, tau tata krama kalok ketemu 

di jalan mereka juga mengucap salam 

    

2. Peneliti : Apakah santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni ikut 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang ada di masyarakat desa Dayamurni 

ini? 

 Informan : Kalok partisipasinya bagus nduk, aktif juga mereka dengan masyarakat sini 

sering juga ikut dalam kegiatan-kegiatan yang ada di masyarakat kayak 

pengajian gitu mereka sering kita undang, trus gotong royong dan ronda 

malem juga nduk. 

    

3.  Peneliti : Apakah masyarakat sekitar merasa terbantu dengan adanya pondok pesantren 

dalam melaksanakan kegiatan khususnya dalam hal keagamaan di masyarakat 

di sini ? 

 Informan  : Terbantu sekali nduk mereka dengan suka rela membantu kegiatan yang ada 

di masyarakat 

    

4. Peneliti : Bagaimana pandangan masyarakat tehadap pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in  Desa Dayamurni? 

 Informan : Pandangannya bagus untuk zaman sekarang ini kan anak-anak butuh 

bimbingan dan bekal ilmu agama jadi dengan adanya pondok pesantren ini 

sangat bagus untuk pendidikan agama anak.  
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FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 

                UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN INTAN LAMPUNG 
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RESUMEN TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Identitas Informan  

Nama     : Ibu Zulfi 

Hari/Tanggal Wawancara  : 05 Mei 2023 

Tempat   : Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

Jabatan   : Masyarakat Disekitar Pondok Pesantren 

 

Hasil Wawancara  

1. Peneliti : Bagaimana perilaku santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in 

Dayamurni terhadap masyarakat sekitar 

 Informan : Perilakunya ya ada yang baik ada yang nakal dek.  

    

2. Peneliti : Apakah santri pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni ikut 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan yang ada di masyarakat desa Dayamurni 

ini? 

 Informan : Iya aktif dek, malahan mereka cekatan banget kalok masyarakat lagi ada 

kegiatan. Mereka juga antusias buat ikut kegiatan di masyarakat 

    

3.  Peneliti : Apakah masyarakat sekitar merasa terbantu dengan adanya pondok pesantren 

dalam melaksanakan kegiatan khususnya dalam hal keagamaan di masyarakat 

di sini ? 

 Informan  : Dalam kegiatan santri di luar pondok pesantren itu ya aktif dek, malah rajin 

mereka bantu-bantu kegiatan yang ada di masyarakat kayak gotong royong, 

sering dari kami juga manggil anak santri untuk ikut manakiban (yasinan), 

dzikir-dzikir, dan pengajian akbar yang ada di masyarakat biasanya juga kita 

undang mereka dek. Mereka juga biasanya yang jadi panitia dan petugas 

pengajiannya 

    

4. Peneliti : Bagaimana pandangan masyarakat tehadap pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in  Desa Dayamurni? 

 Informan : Baik dek, karna pendidikan agama untuk anak-anak sekarang yang super aktif 

dengan pergaulan dan lingkungannya. Setelah adanya pondok ini banyak 



masyarakat sini yang nyekolahin anaknya di pondok. apalagi sekarang kan 

pondok ini ada SD Islamnya trus ada antar jemput juga jadi memudahkan kita 

para orang tua soal kendaraan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3 : SK Pembimbing 

 

 



 



 

 



Lampiran 4 : Surat Izin Penelitian 

 

 

 



Lampiran 5 : Surat Balasan Penelitia 

 



Lampiran : Dokumentasi Di Pondok Pesantren Hidyatul Mubtadi’in Dayamurni 

 

Wawancara dengan pimpinan pondok pesantren wawancara dengan pengasuhan santri  

 

Wawancara dengan riska santri kalong  

 

Wawancara dengan lintang santri mukim 



 

Wawancara dengan Putra santri kalong 

 

Wawancara dengan difela santri mukim 

 

Wawancara dengan ketua RT 03 Desa Dayamurni 

 

Wawancara dengan masyarakat Desa Dayamurni 



 

Kegiatan dzikir bersama setelah sholat subuh 

 

Kegiatan ngaji kitab secara berkelompok 

 

Kegiatan taklim bersama ustadz 

 

Kegiatan belajar santri di dalam kelas 



 

Dokumentasi asrama santri putra 

 

Dokumentasi gerbang utama pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 

 

Dokumentasi kantor pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni 

 

Dokumentasi gedung MA pondok pesantren 

Hidayatul Mubtadi’in Dayamurni 



 

Gedung MTS pondok pesantren Hidayatul 

Mubtadi’in Dayamurni 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 : Hasil Cek Turnitin 

 

 



 



 



 



 



 


